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RINGKASAN

Efektivitas Model Pembelajaran Reciprocal Teaching dengan Metode
Eksperimen terhadap Keterampilan Proses dan Hasil Belajar Biologi Siswa
MAN 2 Jember; Dewi Citrawati Maulida; 130210103079; Tahun 2017; 65
halaman; Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Keterampilan proses merupakan bagian penting dari pembelajaran IPA
khususnya biologi. Biologi sebagai salah satu bagian dari sains yang mencakup
permasalahan tentang makhluk hidup seringkali melibatkan proses dan sikap
ilmiah untuk memperoleh produk ilmiah dalam setiap pembelajarannya.
Keterampilan proses merupakan keterampilan yang diperlukan untuk
memproduksi dan menggunakan informasi ilmiah, melakukan penelitian ilmiah,
serta memecahkan masalah. Salah satu hal yang menandai pentingnya
keterampilan proses dalam pembelajaran adalah siswa akan lebih mudah
memahami konsep yang rumit jika disertai dengan contoh-contoh yang konkret
dan wajar. Maka dari itu, pemberian pengalaman langsung yang disertai
keterampilan proses dapat mempermudah siswa dalam memahami suatu konsep
yang akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Salah satu upaya untuk
mengembangkan keterampilan proses siswa adalah menggunakan model
pembelajaran Reciprocal Teaching dalam pembelajaran biologi di kelas yang
digabungkan dengan metode pembelajaran eksperimen. melalui prinsip belajar
mandiri yang dimiliki Reciprocal Teaching yang disertai dengan pemberian
pengalaman belajar secara langsung oleh metode eksperimen maka
memaksimalkan pengembangan keterampilan proses siswa dan hasil belajar siswa
di sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran Reciprocal Teaching dengan metode eksperimen terhadap
keterampilan proses dan hasil belajar biologi siswa. penelitian dilaksanakan di
MAN 2 Jember pada kelas XI IPA 3 (kelas eksperimen) dan XI IPA 2 (Kelas
kontrol) tahun pelajaran 2016/2017.

viii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penelitian menggunakan teknik kuasi eksperimen. teknik pengumpulan
data yang dilakukan yaitu metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes.
Keterampilan proses siswa dianalisis menggunakan uji statistik t-test. Hasil
belajar kognitif siswa dianalisis menggunakan uji anakova serta diukur
efektivitasnya menggunakan uji Normalized gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata keterampilan proses dan hasil
belajar biologi siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Reciprocal Teaching dengan metode eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional yang
berupa metode diskusi, ceramah, dan penugasan. Hal ini dikarenakan model
pembelajaran Reciprocal Teaching yang digunakan dalam penelitian memiliki
prinsip belajar mandiri dengan sintaks pembelajaran yang khas yaitu question
generating, predicting, clarifying, dan summarizing (Palincsar, 2002). Melalui
sintaks pembelajaran tersebut, siswa memiliki peluang untuk mengoptimalkan
kemampuannya dalam menyerap informasi, memotivasi diri untuk berperan aktif
selama proses pembelajaran, serta melatih kemampuan dalam memahami materi
secara mandiri sekaligus menjelaskan materi tersebut kepada pihak lain (Zulfa,
2011). Sedangkan metode ekperimen yang digunakan dalam penelitian ini
memberikan siswa kesempatan untuk melakukan percobaan dengan mengalami
dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari (Djamarah, 2006). dengan
pengalaman belajar langsung siswa selama pembelajaran, maka akan dapat
mengembangkan keterampilan proses dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran  Reciprocal Teaching dengan metode eksperimen efektif
meningkatkan  keterampilan  proses siswa dibandingkan pembelajaran
konvensional. Rerata keterampilan proses siswa kelas eksperimen sebesar 74,18
dan kelas kontrol sebesar 69,03. Model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan
metode eksperimen juga efektif meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
dibandingkan kelas kontrol. Rerata nilai pre-test siswa kelas eksperimen sebesar
27,03 dan kelas kontrol sebesar 21,40. Rerata nilai post-test kelas eksperimen

sebesar 50,47 dan kelas kontrol 34,43. Rerata selisih nilai pre-test dan post-test
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kelas eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 23,44 dibandingkan dengan kelas
kontrol yaitu sebesar 12,26. Berdasarkan uji efektivitas dengan Normalized gain
diperoleh kelas eksperimen memiliki rerata gain sebesar 0,32% yang
dikategorikan sebagai nilai gain sedang dan rerata gain pada kelas kontrol adalah

sebesar 0,15% yang dikategorikan sebagai nilai gain rendah.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keterampilan proses merupakan bagian penting dari pembelajaran IPA
khususnya biologi. Biologi sebagai salah satu bagian dari sains yang mencakup
permasalahan tentang makhluk hidup seringkali melibatkan proses dan sikap
ilmiah untuk memperoleh produk ilmiah dalam setiap pembelajarannya.
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi menjelaskan bahwa pada
mata pelajaran IPA salah satunya biologi, untuk memperoleh kompetensi dasar
ilmu pengetahuan serta membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan
mandiri memerlukan kegiatan penyelidikan atau eksperimen sebagai bagian dari
kerja ilmiah yang melibatkan keterampilan proses yang dilandasi sikap ilmiah.

Keterampilan proses melibatkan keterampilan kognitif atau intelektual yang
merangsang siswa menggunakan pemikirannya, keterampilan manual terkait
keterlibatan siswa dalam penggunaan alat bahan, merakit atau menyusun alat,
serta kegiatan mengukur, dan keterampilan sosial mengenai interaksi siswa
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung (Rustaman, 2005). Semiawan
(1992) menjelaskan beberapa hal yang menandai perlunya keterampilan proses
dalam pembelajaran, salah satunya adalah siswa akan lebih mudah memahami
konsep yang rumit jika disertai dengan contoh-contoh yang konkret dan wajar.
Akan tetapi saat ini pengembangan keterampilan proses siswa belum terlalu
diperhatikan dalam proses pembelajaran, sedangkan pemberian pengalaman
langsung yang disertai keterampilan proses dapat mempermudah siswa dalam
memahami suatu konsep yang akan mempengaruhi hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh berdasarkan apa yang
siswa lakukan selama pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Sudjana (2001) yang
menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan kompetensi yang dimiliki siswa
setelah memperoleh pengalaman belajarnya, sehingga indikator keberhasilan
belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa setelah mengalami proses

pembelajaran. Hasil belajar siswa dengan keterampilan proses memiliki
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keterkaitan, yakni hasil belajar siswa dapat ditingkatkan jika keterampilan proses
sains dikembangkan (Markawi, 2015). Dengan demikian, perlu dilakukan
pemilihan suatu model pembelajaran yang tepat untuk mencapai dan
mengembangkan keterampilan proses serta dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, salah satunya adalah model pembelajaran Reciprocal Teaching.

Reciprocal Teaching merupakan salah satu model pembelajaran yang
dilaksanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui proses belajar mandiri.
Model pembelajaran Reciprocal Teaching menggunakan empat strategi, yaitu
membuat pertanyaan (question generating), memprediksi (predicting),
mengklarifikasi (clarifying), dan merangkum (summarizing) (Palincsar, 2002).
Melalui proses belajar mandiri yang disertai keempat strategi tersebut, siswa
memiliki kesempatan untuk mempelajari serta memahami sains secara langsung,
dan dapat melatih keterampilannya berulang-ulang sehingga keterampilan proses
siswa dapat terbentuk (Subiyanto, 1990). Fajarwati (2010) menjelaskan orientasi
pembelajaran Reciprocal Teaching adalah investigasi dan penemuan sehingga
dengan menemukan serta menyelidiki konsep yang sedang dibahas secara
mandiri, siswa akan lebih mudah mengingat konsep tersebut, dan pengertian siswa
terhadap suatu konsep pun merupakan pengertian yang benar-benar dipahami oleh
siswa.

Implementasi Reciprocal Teaching ini memberikan siswa peluang untuk
mengoptimalkan kemampuannya dalam menyerap informasi, memotivasi diri
untuk berperan aktif selama proses pembelajaran, serta melatih kemampuan dalam
memahami materi secara mandiri sekaligus menjelaskan materi tersebut kepada
pihak lain (Zulfa, 2011). Maka dari itu, Reciprocal Teaching dapat dijadikan
rujukan sebagai model pembelajaran yang tepat guna mengembangkan
keterampilan proses siswa serta meningkatkan hasil belajar siswa. Pernyataan
tersebut relevan dengan hasil penelitian Lutfia et al (2014), yakni penerapan
pengajaran timbal balik (Reciprocal Teaching) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Penelitian Adhani (2014) juga menunjukkan bahwa persentase peningkatan
hasil belajar kognitif siswa yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran

Reciprocal Teaching jauh lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional.
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Meskipun demikian, Reciprocal Teaching sulit untuk dilaksanakan apabila
konsentrasi siswa mulai berkurang dan bosan karena aktivitas pembelajaran yang
terbatas pada proses membaca dan menulis secara mandiri saja sedangkan
karakteristik pembelajaran biologi sangat memerlukan aktivitas psikomotorik dari
siswa, sehingga penggunaan model pembelajaran Reciprocal Teaching akan lebih
efektif jika dipadukan dengan suatu metode yang memberikan pengalaman
langsung kepada siswa serta di dalamnya siswa dapat mengembangkan
keterampilan proses yang dimiliki, salah satunya adalah metode eksperimen.
Metode eksperimen memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan
percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari
(Djamarah, 2006). Menurut Putra (2013) dalam Jaya (2014) metode eksperimen
memiliki tujuan agar siswa memperoleh pengalaman dan keterampilan dalam
melakukan kegiatan eksperimen, juga dapat menggunakan serta melaksanakan
prosedur metode ilmiah dan berpikir ilmiah. Reciprocal Teaching perlu
dikolaborasikan dengan metode eksperimen karena antara prinsip proses belajar
mandiri Reciprocal Teaching dengan pemberian pengalaman belajar langsung
oleh metode eksperimen dirasa pas untuk mengembangkan keterampilan proses
siswa. Sesuai pernyataan Anggarini (2010) bahwa metode eksperimen dapat
mengatasi kurangnya keterampilan pada siswa karena dalam pelaksanaannya
banyak keterampilan proses yang digunakan. Selain itu, penelitian tentang model
pembelajaran Reciprocal Teaching dengan metode eksperimen terkait
keterampilan proses siswa masih belum ditemui. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melaksanakan penelitian mengenai model pembelajaran Reciprocal
Teaching yang dikolaborasikan dengan metode eksperimen dengan judul
“Efektivitas Model Pembelajaran Reciprocal Teaching dengan Metode
Eksperimen terhadap Keterampilan Proses dan Hasil Belajar Biologi Siswa MAN

2 Jember”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

a. bagaimana efektivitas model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan
metode eksperimen terhadap keterampilan proses siswa kelas XI MAN 2
Jember?

b. bagaimana efektivitas model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan

metode eksperimen hasil belajar biologi siswa XI MAN 2 Jember?

1.3 Batasan Masalah
Untuk mempermudah penelitian serta pembahasan dalam penelitian ini,
maka diberikan batasan masalah sebagai berikut :

a. Peneliti hanya meneliti siswa kelas XI MAN 2 Jember semester genap
tahun ajaran 2016/2017.

b. Penelitian diujikan pada materi konsep sistem ekskresi.

c. Keterampilan proses siswa yang di ukur adalah keterampilan proses
terintegrasi yang meliputi, mengenali variabel, mengumpulkan dan
mengolah data, menggambarkan hubungan antar variabel, menyusun
hipotesis, dan mendefinisikan variabel dari ranah psikomotor.

d. Hasil belajar biologi siswa dibatasi pada ranah kognitif siswa (dinilai dari

hasil pre-test dan post-test).

1.4  Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

a. untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Reciprocal Teaching
dengan metode eksperimen terhadap keterampilan proses siswa kelas XI
MAN 2 Jember;

b. untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Reciprocal Teaching
dengan metode eksperimen terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI
MAN 2 Jember.
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1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Bagi peneliti, menambah pengetahuan serta pengalaman berkaitan proses
pembelajaran di dalam kelas khususnya pembelajaran biologi pada konsep
sistem ekskresi;

b. Bagi sekolah, memberikan alternatif model pembelajaran sebagai
pemecahan masalah guna memperbaiki keterampilan proses serta hasil
belajar siswa;

c. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan referensi tambahan
untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang pembelajaran biologi

menggunakan model Reciprocal Teaching dengan metode eksperimen.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Biologi

Belajar merupakan hal yang kompleks. Kompleksitas belajar itu sendiri
dapat dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan guru. Dari segi siswa,
belajar di alami sebagai suatu proses dimana siswa mengalami proses mental
dalam menghadapi bahan belajar. Sedangkan dari segi guru, proses belajar tampak
sebagai perilaku belajar tentang suatu hal yang dapat diamati secara tidak
langsung, tetapi dapat dipahami melalui perilaku siswa selama mempelajari bahan
belajar (Dimyati dan Mudjiono, 1999 : 17-18).

Pembelajaran dalam arti sempit dapat diartikan sebagai suatu proses atau
cara yang dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar, sedangkan
dalam arti luas, pembelajaran didefinisikan sebagai suatu proses atau kegiatan
yang sistematis dan sistemik yang bersifat interaktif dan komunikatif antara
pendidik (guru) dengan peserta didik, sumber belajar dan lingkungan untuk
menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar
peserta didik baik di kelas maupun di luar kelas, dihadiri oleh guru secara fisik
atau tidak, untuk menguasai kompetensi yang telah ditentukan (Arifin, 2013: 10).

Biologi merupakan cabang sains tentang berbagai permasalahan makhluk
hidup yang dipelajari menggunakan proses dan sikap ilmiah sehingga diperoleh
produk ilmiah (Warianto, 2011). Menurut Wahyana dalam Trianto (2011: 136),
sains merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematik,
dengan penerapan Yyang terbatas pada gejala-gejala alam, dimana
perkembangannya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, metode ilmiah, dan sikap
ilmiah. Carin (1997) dalam Sudarisman (2015) menyatakan bahwa sains (biologi)
pada hakikatnya mengandung 4 unsur meliputi proses (scientific processes),
produk (scientific knowledge), sikap (scientific attitudes), dan teknologi. Proses

dalam sains mengandung arti cara atau aktivitas ilmiah untuk mendeskripsikan
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fenomena alam hingga diperoleh produk sains berupa fakta, prinsip, hukum, atau
teori. Biologi merupakan bagian dari sains yang lebih menekankan pada keaktifan
dan keterlibatan siswa dalam memproses serta mengolah informasi, karena
keterlibatan siswa secara langsung akan memudahkan siswa dalam memahami,
mengerti, serta meresapi konsep-konsep biologi yang dipelajari (Putri, 2012).
Rustaman (2005) menyatakan bahwa pada hakikatnya pembelajaran biologi
harus mencakup tiga hal pokok, yakni minds on (kognitif), hands on (psikomotor),
dan hearts on (afektif). Pada pembelajaran biologi, diharapkan siswa memperoleh
kecakapan atau keterampilan, dapat menemukan fakta dan membangun
konsep/prinsip keilmuan biologi melalui pengamatan langsung terhadap individu-
individu atau sekelompok makhluk hidup beserta kehidupannya. Pembelajaran
biologi di SMA bertujuan agar siswa memahami konsep-konsep dalam biologi
dan keterkaitannya, serta mampu menerapkan metode ilmiah yang berlandaskan
sikap ilmiah dalam pemecahan masalah-masalah yang dihadapinya, sehingga

siswa menyadari kekuasaan serta kebesaran penciptanya (Subiyanto, 1990).

2.2 Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang mengandung
prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran mengemas proses
pembelajaran yang di dalamnya mencakup pendekatan, strategi, metode, dan
teknik pembelajaran (Wisudawati, 2014).
2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

Beberapa model pembelajaran dapat merangsang siswa untuk belajar
mandiri, aktif, dan kreatif selama mengikuti pembelajaran, salah satunya adalah
model pembelajaran Reciprocal Teaching atau pengajaran timbal balik.
Reciprocal Teaching diperkenalkan oleh Ann Brown pada tahun 1982. Model
pembelajaran tersebut memiliki prinsip dimana siswa menyampaikan materi yang
dipelajari sebagaimana guru mengajarkan suatu materi (Fajarwati, 2010:32).
Tujuan pembelajaran dengan Reciprocal Teaching bagi siswa antara lain untuk

belajar strategi dalam memahami bacaan, belajar bagaimana dan kapan harus
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menggunakan strategi tersebut, juga belajar mandiri dalam menggunakan strategi

ini (Doolittle et al, 2006).

Menurut Brown and Palincsar (1989) dalam Izadi et al (2016), Reciprocal
Teaching memiliki tujuan untuk memberikan pengajaran melalui instruksi
scaffolding dan kolaborasi secara mandiri serta menggunakan strategi yang
fleksibel. Pada model pembelajaran Reciprocal Teaching ini guru lebih berperan
sebagai fasilitator untuk memudahkan siswa selama proses pembelajaran, serta
menjadi pembimbing yang melakukan scaffolding. Scaffolding merupakan
bimbingan yang diberikan oleh seseorang yang lebih tahu kepada orang yang
kurang tahu (seperti guru kepada siswa atau siswa yang pandai kepada siswa yang
kurang pandai). Pada tahap awal, bimbingan dilakukan secara ketat, kemudian
berangsur-angsur siswa lah yang mengambil alih tanggung jawab tersebut (Daniel
et al, 2008).

Selama proses pembelajaran berlangsung, tanggung jawab yang dimiliki
oleh guru menurut Stricklin (2011) dalam lIzadi (2016) antara lain:

a. Sebelum membaca, guru mengaktifkan pengetahuan siswa melalui beberapa
gagasan terkait materi yang akan dihadapi siswa;

b. Selama membaca, guru memantau, membimbing, serta mendorong individu
atau kelompok dalam menerapkan model pembelajaran;

c. Setelah membaca, guru mendorong siswa untuk merefleksikan hasil
pembelajaran mereka setelah menerapkan model pembelajaran Reciprocal
Teaching terkait pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.

Reciprocal Teaching dirancang untuk memperbaiki kemampuan siswa yang
berbeda secara signifikan dalam memahami teks dan memecahkan masalah.
Model pembelajaran ini menggunakan empat strategi, yaitu membuat pertanyaan
(question generating), memprediksi (predicting), mengklarifikasi (clarifying), dan
merangkum (summarizing) (Palincsar, 2002). Keempat strategi tersebut dijelaskan
lebih lanjut sebagai berikut :

a. Question generating

Kegiatan dalam question generating ini siswa diberi kesempatan untuk

membuat pertanyaan terkait materi yang telah mereka baca sebelumnya dengan
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d.

harapan pertanyaan yang dibuat dapat mencakup penguasaan terhadap konsep-
konsep materi yang dipelajari.
Predicting

Memasuki strategi predicting, siswa mencoba untuk memprediksi jawaban
dari pertanyaan yang dibuat oleh siswa lain tanpa melihat bahan bacaan mereka
(close book) untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan mereka terhadap
materi yang telah dipelajari.
Clarifying

Stategi clarifying ini memberikan kesempatan bagi  siswa untuk
memastikan apakah jawaban yang mereka berikan benar atau salah. Untuk
mengklarifikasikan jawaban tersebut, siswa membuka kembali bahan bacaan
juga dapat mengklarifikasikan pertanyaan yang sulit dipahami kepada guru.
Pada tahap ini siswa dapat melakukan aktivitas berupa eksperimen untuk
memantapkan konsep yang kurang mereka pahami.
Summarizing

Strategi summarizing dapat berupa kegiatan menyimpulkan seluruh materi
yang telah dipelajari atau dapat dituliskan dalam sebuah rangkuman yang
mengintegrasikan informasi-informasi yang terkandung dalam materi sehingga

dapat diketahui sejauh mana pemahaman yang diperoleh siswa.

2.2.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

Menurut Palincsar (1986) dalam Fajarwati (2010), Reciprocal Teaching

memliki langkah-langkah sebagai berikut:

a.

Pada awal pembelajaran, guru bertanggung jawab memimpin tanya jawab serta
melaksanakan keempat strategi Reciprocal Teaching yang meliputi menyusun
pertanyaan, memprediksi, mengklarifikasi, dan merangkum.

Guru menjelaskan tentang bagaimana cara menyusun pertanyaan,
memprediksi, mengklarifikasi, dan merangkum setelah mempelajari materi
pembelajaran.

Siswa belajar untuk memimpin tanya jawab dengan atau tanpa guru.

Guru bertindak sebagai fasilitator untuk memberikan penilaian terkait

penampilan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam tanya jawab.
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Berdasarkan langkah-langkah Reciprocal Teaching yang telah dijelaskan di
atas, maka langkah-langkah pembelajaran Reciprocal Teaching dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

a. Membuat pertanyaan (Question generating)

Pada awal pembelajaran siswa dibagi dalam kelompok kecil yang terdiri
atas 2 orang (satu bangku), kemudian siswa membaca materi yang akan
dipelajari hari itu. Setelah itu, siswa siswa membuat pertanyaan yang
berpedoman pada LKS (lembar kerja siswa) yang diterima. Ketentuan
pemilihan kelompok kecil dalam penelitian karena apabila bekerja dalam
kelompok kecil, siswa dapat menggunakan strategi tersebut untuk terlibat
dalam diskusi sehingga dapat saling membangun dan meningkatkan
pemahaman terhadap bacaan satu sama lain (Pilonieta, 2009).

b. Memprediksi (Predicting)

Kedua siswa dalam satu kelompok saling bertukar pertanyaan yang telah
mereka buat kemudian masing-masing siswa memprediksi jawaban dari
pertanyaan yang mereka dapat tanpa melihat bahan bacaan untuk mengukur
sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi yang telah mereka baca. .

c. Mengklarifikasi permasalahan (Clarifying)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengklarifikasikan hasil
jawaban mereka dengan membuka bahan bacaan serta memberikan kesempatan
siswa untuk menanyakan materi yang diangap sulit kepada guru, kemudian
siswa diberi kesempatan untuk membuktikan sendiri kebenaran dari konsep
yang telah mereka pelajari.

d. Menyimpulkan atau merangkum (Summarizing)

Guru meminta siswa untuk menyimpulkan dan membuat rangkuman tentang
keseluruhan konsep dan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Beberapa
siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan hasil kerja mereka selama

pembelajaran kepada siswa yang lain.
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2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
a. Kelebihan model Reciprocal Teaching
Menurut Pilten (2016), kelebihan model pembelajaran Reciprocal Teaching
antara lain:

1) Memudahkan dalam mengajar siswa pada tingkat dan subjek yang berbeda-
beda;

2) Membantu siswa dalam memperoleh kosakata, dan memahami bacaan
khususnya bagi siswa dengan kemampuan rendah

3) Mengembangkan kemampuan berpikir tinggi siswa

Sedangkan kelebihan Reciprocal Teaching dalam Fajarwati (2010), yaitu:

1) Melatih kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri;

2) Melatih siswa untuk menjelaskan kembali materi yang dipelajari kepada
pihak lain. Dengan demikian penerapan pembelajaran ini dapat digunakan
siswa dalam mempresentasikan idenya;

3) Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan sehigga dengan
menemukan serta menyelidiki konsep yang sedang dibahas secara mandiri,
siswa akan lebih mudah mengingat konsep tersebut, dan pengertian siswa
terhadap suatu konsep pun merupakan pengertian yang benar-benar
dipahami oleh siswa.

b. Kekurangan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
Kekurangan yang dimiliki oleh model pembelajaran Reciprocal Teaching
menurut Manohar (2008) adalah sebagai berikut:

1) Jika kesungguhan siswa yang berperan sebagai guru kurang, dapat
menyebabkan tujuan pembelajaran tidak tercapai;

2) Siswa yang berperan sebagai pendengar menertawakan tingkah laku siswa
yang menjadi guru dapat merusak suasana pembelajaran;

3) Sulit untuk membuat kesimpulan akhir ketika siswa hanya berkonsentrasi
pada aktivitas siswa yang menjadi guru, bukan pada materi pelajaran.

2.2.4 Penelitian Terkait Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
Berdasarkan penelitian Lutfia et al. (2014) diketahui penerapan pengajaran

timbal balik (Reciprocal Teaching) dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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Penelitian Adhani (2014) diketahui juga bahwa persentase peningkatan hasil
belajar kognitif siswa yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran Reciprocal
Teaching jauh lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional. Penelitian
ini mengungkapkan bahwa langkah-langkah pembelajaran Reciprocal Teaching
terbukti efektif meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Mamu (2014) juga
menjelaskan bahwa strategi pembelajaran STAD dipadu Reciprocal Teaching
dapat memberikan dampak lebih baik terhadap peningkatan keterampilan berpikir

kritis, dan hasil belajar kognitif.

2.3 Metode Eksperimen

Salah satu bagian tak terpisahkan dari ilmu pengetahuan alam yakni
eksperimen. Ilmu pengetahuan alam memerlukan aktivitas eksperimen dalam
penemuan konsep-konsep baru. Eksperimen memiliki rentangan mulai dari
aktivitas sederhana hingga aktivitas kompleks. Metode eksperimen dalam proses
pembelajaran sains sendiri tidak terlepas dari metode ilmiah dalam mempelajari
sains serta keterampilan proses sains (Wisudawati, 2014: 155).

Metode eksperimen merupakan suatu metode pembelajaran yang
didalamnya siswa melakukan percobaan sehingga memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan proses sains. Jika keterampilan proses
sains siswa berkembang, diharapkan sikap sains siswa juga terbentuk (Puspita
dkk, 2014). Pemahaman mengenai istilah eksperimen dalam pembelajaran dapat
diperluas sebagai bentuk penelitian, walaupun penelitian tersebut lebih bersifat
deskriptif ataupun kualitatif. Penelitian tersebut menghendaki siswa melakukan
serangkaian aktivitas pengumpulan serta pengolahan data untuk membuat suatu
simpulan (Abidin, 2014: 176).

Metode eksperimen dikenal sebagai cara penyajian pelajaran dimana siswa
melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri mengenai
sesuatu yang dipelajari. Melalui metode ini siswa diberi kesempatan untuk
mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, pengamatan
objek, menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri (Djamarah,

1995 : 95). Wisudawati (2014) menjelaskan bahwa pelaksanaan metode
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eksperimen dalam pembelajaran IPA dapat dilaksanakan di laboratorium maupun

di alam sekitar. Pelaksanaan metode eksperimen di laboratorium akan efektif jika

memenuhi Kriteria sebagai berikut:

a. Peralatan untuk eksperimen di laboratorium cukup untuk semua peserta didik.

b. Bahan-bahan yang akan digunakan harus cukup untuk semua peserta didik.

c. Peserta didik sudah memahami prosedur kesehatan dan keselamatan kerja (K3)
dalam menggunakan alat dan bahan

d. Kualitas alat dan bahan yang digunakan baik.

Sedangkan eksperimen di alam sekitar pada umumnya dilakukan dalam
kegiatan mempelajari bidang kajian makhluk hidup dan proses kehidupan, energi
dan perubahannya, materi dan sifatnya, serta bumi dan alam semesta sehingga
dapat dilaksanakan di berbagai tempat, misalnya sekolah, rumah, pantai, gunung,
dan lain-lain. Pelaksanaan metode eksperimen di alam sekitar dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut :

a. Menentukan tujuan pembelajaran IPA yang akan dicapai

b. Menentukan tempat untuk melaksanakan eksperimen

c. Menyediakan alat dan bahan yang digunakan untuk eksperimen

d. Menentukan waktu eksperimen yang sebaiknya dilaksanakan di luar jam
pelajaran (Wisudawati, 2014: 156).

Metode eksperimen pada umumnya digunakan pada berbagai ilmu eksak
salah satunya adalah biologi. Akan tetapi dalam metode penelitian ilmu sosial
juga dikenal metode eksperimen yang berfungsi untuk menjelaskan sebuah
fenomena (Mutiara, 2014: 17). Eksperimen dapat diawali dengan suatu pertanyaan
dimana untuk menjawab pertanyaan tersebut perlu dilakukan dengan berbagai hal
seperti mengenali variabel-variabel, menyusun hipotesis, membuat definisi
operasional, merancang penelitian, mengumpulkan data, dan menginterpretasikan
data. Pada intinya eksperimen sebenarnya bersangkutan dengan pemikiran yang
cukup lanjut dimana siswa memerlukan latihan untuk mengenali dan merumuskan
masalah. Dengan demkian, siswa merasa tertantang untuk menemukan metode
atau cara dalam memecahkan masalah. Kemudian siswa akan terbiasa dengan

keterbatasan data penelitian sehingga merasa perlu berhati-hati dalam menarik
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kesimpulan dan kegiatan tersebut dapat membiasakan siswa untuk berpikir kritis
(Subiyanto, 1990 : 53-54).
2.3.1 Langkah-langkah metode eksperimen
Langkah-langkah metode eksperimen dijabarkan dalam tabel sebagai
berikut:
Tabel 2.1 Langkah-langkah metode eksperimen

Langkah-langkah Kegiatan

1. Mempersiapkan kegiatan ~ a. menetapkan tujuan-tujuan yang akan
dicapai

b. menetapkan alat-alat, bahan yang akan
digunakan, dan sarana lain yang
mendukung serta memeriksa ketersediaan
alat

c. mengadakan uji coba terlebih dahulu
(guru) baik untuk alat-alat, bahan dan
materi yang akan dieksperimenkan
sehingga  dapat  diketahui  segala
kemungkinan yang terjadi

2. Melaksanakan kegiatan a. Guru memasuki kelas memberi salam dan
motivasi siswa untuk melaksanakan
kegiatan eksperimen

b. Guru dengan siswa mendiskusikan
mengenai langkah-langkah pelaksanaan,
alat dan bahan yang digunakan serta hal-
hal yang akan diamati dan dicatat hasl
kegiatan eksperimen

c. Guru mengamati dan membimbing siswa
melakukan eksperimen, siswa melakukan
eksperimen, mengamati dan mencatat
data-data hasil eksperimen

d. Siswa menganalisis data pengamatan,
menyimpulkan dan membuat laporan
kegiatan secara kelompok

(Kholifudin, 2012).
2.3.2 Kelebihan Metode Eksperimen
Kelebihan yang dimiliki metode eksperimen dalam kegiatan pembelajaran
antara lain :
a. Siswa akan lebih percaya pada kebenaran atau kesimpulan yang diperoleh
dari percobaannya sendiri dibandingkan informasi yang diperoleh dari

guru atau buku;
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b. Siswa dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi
(menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi;

c. Dapat membangun atau membina siswa untuk dapat menghasilkan
terobosan dan penemuan baru, yang hasilnya diharapkan dapat bermanfaat
bagi kesejahteraan hidup manusia;

d. Dapat mengembangkan sikap ilmiah siswa; dan

e. Dapat mengembangkan keterampilan proses berpikir ilmiah siswa
(Sutarto, 2013: 93-94).

2.3.3 Kekurangan Metode Ekperimen
Kekurangan dari metode eksperimen, yaitu :

a. Sulit bagi semua siswa untuk berkesempatan melakukan eksperimen jika
sarana percobaan terbatas;

b. Membutuhkan waktu yang cukup lama

c. Memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu
mudah diperoleh atau jika ada mungkin mahal;

d. Tidak semua bidang ilmu cocok menggunakan metode eksperimen ini,
karena metode ini cenderung lebih cocok digunakan pada bidang-bidang
sains dan teknologi;

e. Memerlukan ketelitian, keuletan, dan ketekunan;

f. Setiap percobaan yang dilakukan tidak selalu memberikan hasil yang
diharapkan karena kemungkinan terdapat beberapa faktor di luar
jangkauan kemampuan atau kendali eksperimenter (Sutarto, 2013: 94).

2.4 Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang biasa dilakukan
olen guru mata pelajaran untuk menyampaikan materi kepada siswa.
Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran klasikal/tradisional karena
pemahaman siswa dibangun berdasarkan hafalan tanpa melibatkan siswa secara
aktif. Pada umumnya, pembelajaran konvensional diawali dengan guru
menjelaskan materi dengan metode ceramah, kemudian siswa melakukan diskusi

atau tanya jawab terkait materi yang dijelaskan oleh guru.
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Menurut Djamarah (2006), metode ceramah merupakan cara penyajian
pelajaran oleh guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara langsung
kepada siswa. Metode ceramah ini lebih banyak menuntut keaktifan guru
dibandingkan siswa. Meskipun demikian, metode ini tidak dapat ditinggalkan
begitu saja dalam proses belajar mengajar karena setiap metode memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Selain efisien terhadap waktu
pembelajaran, kelebihan metode ceramah menurut Sagala (2010) sebagai berikut:
a. Cocok digunakan dalam kelas dengan jumlah siswa yang banyak
b. Sesuai jika digunakan untuk menyampaikan materi baru
c. Baik digunakan jika siswa telah mampu memahami informasi melalui kata-
kata

d. Efektif jika dibantu dengan media visual, misalnya gambar atau lainnya
Kekurangan metode ceramah antara lain :

a. Siswa tidak memiliki kesempatan untuk berdiskusi memecahkan masalah
sehingga penyerapan terhadap materi pembelajaran kurang

b. Siswa tidak memiliki kesempatan mengembangkan keberaniannya untuk
mengemukakan pendapatnya.

Cc. Pertanyaan lisan dalam ceramah kurang dapat ditangkap oleh indera
pendengar.

d. Metode ceramah tidak cocok diterapkan pada kemampuan anak yang masih
kecil

Pada umumnya metode ceramah ini diterapkan bersama metode tanya jawab
atau diskusi. Diskusi merupakan proses interaksi antara dua atau lebih siswa yang
terlibat, saling tukar menukar pengalaman, infomasi, dan memecahkan masalah
(Roestiyah, 2012: 5). Akan tetapi karena penggunaan kedua metode ini sudah
sering dilakukan oleh guru dalam waktu yang lama sehingga dapat dikatakan juga

sebagai pembelajaran konvensional.

2.5 Keterampilan Proses Siswa
Keterampilan proses merupakan keterampilan yang diperlukan untuk

memproduksi dan menggunakan informasi ilmiah, melakukan penelitian ilmiah,
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serta memecahkan masalah (Aktamis, 2008). Keterampilan dalam ilmu
pengetahuan alam memiliki rentangan yang luas mulai dari yang bersifat teknis,
misalnya menimbang dengan neraca analitik, dan menggunakan mikroskop,
hingga keterampilan yang bersifat umum. Keterampilan tersebut merupakan
bagian dari tanggung jawab dari guru ilmu pengetahuan alam, dan pada umumnya
keterampilan tersebut akan dikuasai siswa jika dilakukan praktik atau latihan yang
berulang-ulang (Subiyanto, 1990 : 159-160).

Keterampilan proses siswa akan terbentuk jika dilatih secara terus-menerus
bahkan setelah siswa menjadi terbiasa dengan berbagai kegiatan ilmiah selama
proses pembelajaran. Indrawati dalam Trianto (2011: 144-149) mendefinisikan
keterampilan proses dalam pembelajaran IPA sebagai keseluruhan keterampilan
ilmiah yang terarah baik kognitif maupun psikomotor yang dapat digunakan untuk
menemukan konsep atau prinsip atau teori, serta mengembangkan konsep yang
telah ada sebelumnya. Keterampilan proses ini dapat terbentuk jika dilatih secara
berulang-ulang. Siswa tidak dapat memiliki keterampilan misalnya untuk
merumuskan masalah, mengajukan pertanyaan, melakukan percobaan, melakukan
pengukuran, mengolah data, dan menarik kesimpulan, apabila siswa tidak
memiliki peluang melakukan aktivitas tersebut secara mandiri, dan terus menerus.
Maka dari itu, aktivitas siswa selama pembelajaran memiliki keterkaitan dengan
keterampilan proses siswa.

Pengajaran keterampilan proses pada siswa dilakukan dengan memberi
kesempatan kepada siswa untuk melakukan ilmu pengetahuan alam, tetapi tidak
memberitahukan tentang ilmu pengetahuan alam itu. Dengan demikian siswa
harus benar-benar melakukan observasi, mengukur, menarik kesimpulan,
memanipulasi variabel, dan seterusnya (Subiyanto, 1990 : 119).

Keterampilan proses sains memiliki peranan penting dalam membentuk
peserta didik yang kritis dalam mengobservasi, mengklarifikasi, mengukur,
mengkomunikasikan, serta menjawab persoalan IPA melalui eksperimen
(Susilowati, 2013: 95-98). Funk dalam Dimyati dan Mudjiono (1999) menyatakan
bahwa ada beberapa keterampilan dalam keterampilan proses. Keterampilan-

keterampilan tersebut terbagi atas keterampilan dasar (basic skills) dan
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keterampilan terintegrasi (integrated skills). Keterampilan dasar (basic skills)
terdiri dari enam keterampilan yang dijelaskan sebagai berikut:
a. Mengamati
Kemampuan mengamati merupakan keterampilan paling dasar dalam proses
memperoleh ilmu pengetahuan serta mengembangkan keterampilan-
keterampilan proses lain. Kegiatan mengamati merupakan tanggapan kita
terhadap berbagai objek dan peristiwa alam menggunakan pancaindra (Funk
dalam Dimyati dan Mudjiono, 1999: 142). Dua sifat utama yang dimiliki
kegiatan mengamati yakni sifat kualitatif, dan sifat kuantitatif. Mengamati
bersifat kualitatif apabila dalam pelaksanaan pengamatan hanya menggunakan
pancaindra untuk memperoleh informasi. Sedangkan mengamati bersifat
kuantitatif apabila dalam pelaksanaannya selain menggunakan pancaindra, juga
menggunakan peralatan lain yang memberikan informasi khusus dan tepat.
b. Mengklasifikasi
Proses mengklasifikasi dapat dilaksanakan berdasarkan persamaan,
perbedaan, maupun hubungan objek berdasarkan proses mengamati yang
dilakukan. Mengklasifikasi merupakan keterampilan proses untuk memilah
berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga
didapatkan golongan/kelompok sejenis dari objek peristiwa yang dimaksud
(Dimyati dan Mudjiono, 1999: 143).
¢. Mengkomunikasikan
Grafik, bagan, peta, lambang-lambang, diagram, persamaan matematik, dan
demonstrasi visual, sama baiknya dengan dengan kata-kata yang ditulis atau
dibicarakan, semuanya adalah cara-cara komunikasi yang seringkali digunakan
dalam ilmu pengetahuan. Mengkomunikasikan dapat diartikan sebagai cara
menyampaikan serta memperoleh fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan
dalam bentuk suara, visual, atau suara visual. Contoh dari kegiatan
mengkomunikasikan antara lain mendiskusikan masalah, membuat laporan,
membaca peta, dan kegiatan lain yang sejenis (Dimyati dan Mudjiono, 1999:
143).
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d. Mengukur
Mengukur merupakan keterampilan yang penting untuk dikembangkan
dengan baik. Mengukur sebagai hal terpenting dalam kegiatan observasi
kuantitatif, menglasifikasikan, dan membandingkan segala sesuatu disekeliling
kita, serta mengkomunikasikan secara tepat dan efektif kepada yang lain.
Selain itu, mengukur dapat diartikan sebagai proses membandingkan yang
diukur dengan satuan ukuran tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya
(Dimyati dan Mudjiono, 1999: 144).
e. Memprediksi
Memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisipasi atau membuat ramalan
tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang, berdasarkan
perkiraan pada pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan antara fakta,
konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan (Dimyati dan Mudjiono, 1999:
144).
f. Menyimpulkan
Menyimpulkan dapat diartikan sebagai keterampilan untuk memutuskan
keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep, dan prinsip yang
diketahui.

Keterampilan proses terintegrasi merupakan bentuk keterampilan proses
yang lebih kompleks. Menurut Bryce et al dalam Subali (2011), keterampilan
proses terintegrasi berupa keterampilan melakukan investigasi sebagai
keterampilan proses sains lanjut. Keterampilan proses terintegrasi pada hakikatnya
merupakan keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam melaksanakan
penelitian (Dimyati dan Mudjiono, 1999: 145). Sepuluh keterampilan proses
terintegrasi tersebut dijelaskan sebagai berikut:

a. Mengenali variabel
Variabel dapat dlartikan sebagai konsep yang mempunyai variasi nilai atau
konsep yang diberi lebih dari satu nilai (Singarimbun dalam Dimyati dan
Mudjiono, 1999: 145). Variabel yang perlu dikenal dalam penelitian ada dua
macam, yaitu: variabel termanipulasi, dan variabel terikat. Pengenalan terhadap

variabel  berguna untuk merumuskan hipotesis  penelitian.Variabel
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termanipulasi menurut Surakhmad dalam Dimyati dan Mudjiono (1999)
disebut juga dengan variabel bebas yang merupakan variabel yang diselidiki
pengaruhnya. Dengan kata lain,variabel tersebut secara sengaja dapat diubah-
ubah dalam suatu situasi serta diselidiki pengaruhnya. Sedangkan variabel
terikat yang disebut juga variabel hasil. Variabel terikat adalah variabel yang
dimungkinkan timbul akibat pengaruh variabel bebas. Untuk mengembangkan
kemampuan mengenali variabel dapat dilakukan dengan menentukan variabel
yang ada dalam suatu pernyataan, membedakan suatu pernyataan sebagai
variabel bebas atau terikat dalam seitap penelitian (Dimyati dan Mudjiono,
1999: 146).
. Membuat tabel data

Tabel data dibuat setelah pengumpulan data dilakukan. Keterampilan dalam
membuat tabel data perlu dibelajarkan pada siswa mengingat fungsinya yang
penting untuk menyajikan data yang diperlukan dalam penelitian (Dimyati dan
Mudjiono, 1999: 146).
. Membuat grafik

Keterampilan membuat grafik merupakan kemampuan mengolah data untuk
disajikan dalam bentuk visualisasi garis atau bidang datar dengan variabel
temanipulasi selalu pada sumbu datar dan variabel hasil selalu ditulis sepanjang
sumbu vertikal. Data untuk setiap variabel disesuaikan dengan tabel data yang
dibuat (Dimyati dan Mudjiono, 1999: 147).
. Menggambarkan hubungan antar variabel

Singarimbun (1986) dalam Dimyati dan Mudjiono (1999) menjelaskan
bahwa keterampilan menggambarkan hubungan antar variabel dapat diartikan
sebagai kemampuan mendeskripsikan hubungan antara variabel termanipulasi
dengan varibel terikat atau hubungan antar variabel-variabel yang sama.
Hubungan antar variabel ini penting untuk digambarkan karena merupakan inti
dari penelitian ilmiah.
. Mengumpulkan dan mengolah data
Mengumpulkan dan mengolah data merupakan keterampilan yang

diperlukan untuk mengukur, dan menguji hipotesis (Surakhmad dalam Dimyati
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dan Mudjiono, 1999: 148). Keterampilan mengumpulkan dan mengolah data
adalah kemampuan memperoleh informasi/data dari orang atau sumber
informasi lain baik secara lisan, tertulis, maupun pengamatan kemudian
mengkajinya lebih lanjut secara kualitatif dan kuantitatif sebagai dasar
pengujian hipotesis atau penyimpulan.
. Menganalisis penelitian

Keterampilan menganalisis penelitian merupakan kemampuan menelaah
laporan penelitian orang lain untuk meningkatkan pengenalan terhadap unsur-
unsur penelitian. Kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan
keterampilan menganalisis antara lain dengan mengenali variabel, mengenali
rumusan hipotesis, dan kegiatan lain yang sejenis (Dimyati dan Mudjiono,
1999: 148).
Menyusun hipotesis

Surakhmad (1978) dalam Dimyati dan Mudjiono (1999) memaparkan
bahwa kegiatan menyusun atau merumuskan hipotesis sebagai langkah penting
dalam penelitian karena pada umumnya penelitian dimaksudkan untuk menguji
hipotesis. Keterampilan menyusun hipotesis dapat diartikan sebagali
kemampuan untuk menyatakan dugaan yang dianggap benar mengenai adanya
faktor dalam suatu situasi, sehingga menimbulkan akibat tertentu. Dan
keterampilan menyusun hipotesis menghasilkan rumusan dalam bentuk kalimat
pernyataan (Dimyati dan Mudjiono, 1999: 148-149).
. Mendefinisikan variabel

Secara operasional, keterampilan mendefinisikan variabel dapat diartikan
sebagai kemampuan mendeskripsikan variabel beserta segala sesuatu yang
terkait sehingga tidak timbul penafsiran ganda (Dimyati dan Mudjiono, 1999:
149).

I. Merancang penelitian

Rancangan penelitian diperlukan agar suatu penelitian dapat dilaksanakan

dengan baik sehingga menghasilkan sesuatu yang berguna dan bermakna.
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J. Bereksperimen
Bereksperimen dapat diartikan sebagai keterampilan untuk menguji ide-ide
yang bersumber dari fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan sehingga
dapat diperoleh informasi apakah ide-ide tersebut dapat diterima atau tidak
(Dimyati dan Mudjiono, 1999: 149).

2.6 Hasil Belajar Siswa

Subiyanto (1990) menjelaskan, bahwa hasil belajar bersifat individual
dimana dalam satu pelajaran yang sama, siswa kemungkinan mempelajari hal
yang berbeda dan berkembang ke arah yang berlainan. Hasil belajar siswa dapat
dilihat dari perubahan-perubahan tingkah laku siswa. Tingkah laku itu sendiri
memiliki arti yang luas yakni dapat berupa bentuk kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Belajar secara umum dipengaruhi oleh berbagai jenis faktor, dalam Slameto
(1995: 54-71) dijelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi belajar terbagi
menjadi dua golongan, yakni faktor intern atau faktor yang berasal dari dalam
individu yang sedang belajar, dan faktor ekstern atau faktor yang berasal dari luar
individu.

a. Faktor Intern terbagi menjadi tiga faktor, yaitu 1) faktor jasmaniah yang
meliputi faktor kesehatan tubuh serta cacat tubuh individu, 2) faktor psikologis
yang meliputi tujuh faktor antara lain : inteligensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, serta faktor kesiapan siswa, 3) faktor kelelahan baik
kelelahan jasmani maupun rohani sehingga mengganggu aktivitas belajar
individu.

b. Faktor ekstern juga dapat dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu 1) faktor
keluarga yang memberikan pengaruh pertama kali terhadap individu meliputi
cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga,
serta keadaan ekonomi keluarga, 2) faktor sekolah yang mempengaruhi belajar
siswa meliputi metode mengajar yang digunakan oleh guru, kurikulum, relasi
guru dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar

pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah, 3) faktor
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masyarakat juga berpengaruh terhadap belajar siswa karena keberadaan siswa
dalam masyarakat sehingga faktor masyarakat tersebut meliputi kegiatan siswa
dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, serta bentuk kehidupan
masyarakat.

Secara garis besar, hasil belajar diklasifikasikan menjadi tiga ranah menurut
Benyamin S. Bloom dalam Sudjana (2011: 22-23) yakni ranah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek antara lain pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Krathwohl (2002)
menjelaskan tentang ranah kognitif taksonomi Bloom yang telah direvisi dari kata
benda menjadi kata kerja atau dari satu dimensi (kata benda) menjadi dua dimensi
(kata benda dan kata kerja) menjadi mengingat (remember), memahami
(understand), mengaplikasikan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi
(evaluate), dan mencipta (create). Keenam aspek tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:

a. Mengingat
Mengingat merupakan suatu usaha untuk mengembalikan pengetahuan dari
memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru didapatkan atau sudah
lama didapatkan. Mengingat meliputi mengenali (recognition) dan memanggil
kembali (recalling). Mengenali (recognition) berkaitan dengan mengetahui
pengatahuan masa lampau terkait hal-hal yang konkret, misalnya tanggal lahir.
Sedangkan memanggil kembali (recalling) merupakan proses kognitif yang
membutuhkan pengetahuan masa lampau secara cepat dan tepat (Gunawan,
2008).
b. Memahami
Memahami merupakan aspek yang berkaitan dengan membangun sebuah
pengertian dari berbagai sumber seperti pesan, bacaan, dan komunikasi
(Gunawan, 2008). Aspek memahami ini juga dapat diartikan sebagai
kemampuan memahami instruksi serta menegaskan pengertian/makna ide atau
konsep yang telah diajarkan baik dalam bentuk lisan, tertulis, maupun

grafik/diagram.
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c. Mengaplikasikan
Mengaplikasikan atau menerapkan didefinisikan sebagai kemampuan
melakukan sesuatu dan mengaplikasikan konsep dalam situasi tertentu.
Menurut Gunawan (2008), aspek mengaplikasikan ini menunjuk pada proses
kognitif yang memanfaatkan atau mempergunakan suatu prosedur untuk
melaksanakan percobaan atau menyelesaikan permasalahan.
d. Menganalisis
Menganalisis merupakan proses memecahkan permasalahan dengan
memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan serta mencari keterkaitan dari
tiap-tiap bagian tersebut, dan mencari tahu tentang keterkaitan tersebut yang
dapat menimbulkan permasalahan.
e. Mengevaluasi
Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian
berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Pada umumnya kriteria yang
digunakan yaitu kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Proses evaluasi
meliputi mengecek (checking) dan mengkritisi (critiquing). Mengecek
mengarah pada kegiatan pengujian hal-hal yang tidak konsisten atau yang
gagal dari suatu operasi/produk. Sedangkan mengkritisi lebih kearah penilaian
suatu produk berdasarkan pada suatu Kriteria standar eksternal (Gunawan,
2008).
f. Mencipta
Mencipta didefinisikan sebagai kemampuan memadukan unsur-unsur
menjadi sesuatu bentuk baru yang utuh dan koheren, atau membuat sesuatu
yang orisinil. Proses mencipta ini mengarahkan siswa untuk menghasilkan
suatu produk baru dengan mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk

atau pola yang berbeda dari sebelumnya (Gunawan, 2008).

2.7 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah :
a. model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan metode eksperimen

efektif terhadap keterampilan proses siswa kelas X1 MAN 2 Jember
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b. model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan metode eksperimen
efektif terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X1 MAN 2 Jember
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian eksperimental semu (quasy
experimental research), dimana peneliti membagi kelas yang diteliti menjadi 2
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian pada kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan metode
eksperimen, dan pada kelas kontrol menggunakan  pembelajaran biologi
konvensional yang biasa dilakukan di MAN 2 Jember, yaitu ceramah, diskusi, dan

penugasan.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Jember yang beralamat di jalan
Manggar No. 72, Gebang, Patrang, Gebang, Jember pada kelas X1 IPA.
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2016/2017 yaitu pada bulan Maret 2017.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di MAN 2 Jember
yang terdiri atas 3 kelas yaitu kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2, X1 MIPA 3.
3.3.2 Sampel

Sampel penelitian yang dipilih adalah 2 kelas, yakni sebagai kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Untuk menentukan sampel dilakukan uji homogenitas

menggunakan data berupa nilai pelajaran biologi semester ganjil siswa kelas XI.

26
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Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kesamaan kemampuan awal

siswa terhadap mata pelajaran biologi. Sebelum dilakukan uji homogenitas,

dilakukan uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov terlebih dahulu. Uji

homogenitas dilakukan menggunakan Analisis Varian (ANOVA) dengan bentuk

SPSS.

3.4 Variabel Penelitian
3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian dijelaskan sebagai berikut :

a. Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Reciprocal

Teaching dengan metode eksperimen.
b. Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan proses dan hasil

belajar siswa kelas XI IPA.

c. Variabel kontrol

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan guru,

kurikulum, materi pelajaran, waktu penelitian, dan alat evaluasi.

3.4.2 Penjabaran Variabel

Penjabaran dari variabel-variabel penelitian dapat dilihat dalam Tabel 3.1

berikut ini :
Tabel 3.1 Variabel dan parameter penelitian
Variabel Indikator Cara pengambilan data
Variabel Model 1. Pembagian kelompok Diukur dari
bebas  pembelajaran 2. Membuat pertanyaan keterlaksanaan
Reciprocal (question generating) pembelajaran pada
Teaching 3. Memprediksi ~ jawaban lembar kerja  siswa
dengan metode (predicting) (LKS) kelas eksperimen
eksperimen 4. Mengklarifikasi jawaban
(clarifying)
5. Eksperimen

- Pembagian kelompok

- Mempersiapkan
kegiatan eksperimen

- Melaksanakan kegiatan
eksperimen
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6. Membuat kesimpulan
atau rangkuman
(summarizing)
Variabel  Keterampilan 1. Mengenali variabel Diukur dari
terikat proses 2. Mengumpulkan dan Keterampilan siswa
mengolah data selama pelaksanaan
3. Menggambarkan eksperimen dengan
hubungan antar variabel ~ metode observasi
4. Menyusun hipotesis
5. Mendefinisikan variabel
Hasil belajar 1. Mengerjakan soal pre-test Diukur dari nilai pre-test
siswa meliputi, 2. Mengerjakan soal post- dan post-test
- Aspek test
kognitif

3.5 Definisi Operasional

Definisi operasional variabel penelitian dijelaskan agar tidak terjadi

penafsiran ganda karena perbedaan presepsi

penelitian dengan penjelasan sebagai berikut :

a. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

dalam mengartikan variabel

Reciprocal Teaching disebut pengajaran timbal balik yang mengharuskan
siswa belajar mandiri, memperoleh pengetahuan dengan caranya sendiri, dan
tidak tergantung pada penjelasan guru. Reciprocal Teaching terdiri atas empat
strategi, yaitu membuat pertanyaan (question generating), memprediksi
(predicting), mengklarifikasi (clarifying), dan merangkum (summarizing).
Pada model pembelajaran ini, guru berperan sebagai pembimbing serta
fasilitator selama pembelajaran pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian
ini, guru memberikan LKS (Lampiran D, hal 103) kepada siswa dan
dikerjakan secara berkelompok.

Metode eksperimen

Metode eksperimen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan
pembelajaran di dalam laboratorium yang meliputi kegiatan mempersiapkan
dan melaksanakan kegiatan eksperimen, dimana siswa dapat menemukan
kebenaran konsep yang mereka pelajari

juga dapat meningkatkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

keterampilan proses siswa karena siswa secara aktif melakukan ekspeimen
secara langsung.
Pembelajaran konvensional

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasa digunakan
oleh guru biologi MAN 2 Jember untuk menyampaikan materi pembelajaran
khususnya materi sistem ekskresi. Pembelajaran konvensional yang digunakan
adalah metode ceramabh, diskusi, dan penugasan.
Keterampilan proses

Keterampilan proses yang dimaksud adalah keterampilan proses
terintegrasi siswa meliputi, mengenali variabel, mengumpulkan dan mengolah
data, menggambarkan hubungan antar variabel, menyusun hipotesis, dan
mendefinisikan variabel dari ranah psikomotor menggunakan langkah-langkah
ilmiah dibantu dengan petunjuk praktikum (Dimyati dan Mudjiono, 1999).
Hasil belajar

Hasil belajar adalah pemahaman dan penguasaan siswa yang didapat
setelah melalui proses belajar mengajar. Penilaian hasil belajar siswa meliputi

penilaian pada aspek kognitif berdasarkan nilai pre-test dan post-test.

3.6 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan pre-test sebelum pembelajaran

dimulai dan post-test setelah pembelajaran. Tujuan pemberian pre-test yakni

untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai materi yang akan digunakan

untuk penelitian, serta mengetahui kemampuan siswa pada dua kelompok kelas

(kelas kontrol dan kelas eksperimen). Tujuan pemberian post-test yakni untuk

mengetahui hasil belajar kedua kelompok kelas (kelas kontrol dan kelas

eksperimen) setelah dilakukan penelitian. Rancangan penelitian yang digunakan

adalah pretest-postest non equivalent control group design yang digambarkan

dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 3.2 Rancangan penelitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test

E 01 X1 02

K 03 X2 04
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Keterangan :

E : kelas eksperimen

K : kelas kontrol

01 : hasil pre-test kelas eksperimen

02 - hasil post-test kelas eksperimen

03 - hasil pre-test kelas kontrol

04 : hasil post-test kelas kontrol

X1 : penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan metode eksperimen
X2 : penerapan strategi pembelajaran konvensional

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain wawancara,

observasi, pre-test dan post-test.
a. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan narasumber guru mata pelajaran biologi dan
siswa kelas X1 IPA MAN 2 Jember sebelum dan setelah penelitian. Wawancara
sebelum penelitian dilakukan dengan tujuan mengetahui segala proses
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas berkaitan dengan metode pembelajaran,
kendala, serta hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi. Kemudian
wawancara setelah penelitian dilakukan untuk mengetahui tentang pembelajaran
biologi menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan metode
eksperimen yang telah digunakan dari sudut pandang guru dan siswa.
b. Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran serta aktivitas
siswa dikelas secara langsung oleh peneliti untuk mengukur seberapa efektif
pembelajaran dikelas, juga seberapa jauh keberhasilan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru. Observasi dilaksanakan berdasarkan pedoman berupa lembar
observasi yang menekankan kesesuaian antara sintaks atau langkah-langkah
pembelajaran dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun
(Lampiran B, hal 67).
c. Pre-test dan post-test

Test yang dilakukan baik pre-test maupun post-test ( Lampiran E, hal 135)
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang mengukur pengetahuan, pemahaman,

serta keterampilan yang dimiliki oleh siswa terkait dengan hasil belajarnya selama


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

31

penelitian berlangsung. Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa dalam mata pelajaran biologi khususnya materi sistem ekskresi, dan post-
test dilakukan di akhir pembelajaran untuk mengetahui kemampuan siswa setelah
dilakukan penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan metode

eksperimen.

3.8 Prosedur Penelitian
Penelitian dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Melakukan observasi secara langsung di MAN 2 Jember terhadap proses
pembelajaran biologi serta aktivitas siswa di dalam kelas untuk mengetahui
kondisi pembelajaran lebih dekat dan lebih detail, juga untuk memperoleh data
awal berupa nama siswa, foto kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, serta
nilai siswa pada ujian semester ganjil sebelumnya.

b. Melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran biologi kelas XI MAN 2
Jember untuk mengetahui bagaimana proses belajar mengajar yang dilakukan
oleh guru serta mengetahui model, metode atau strategi pembelajaran yang
digunakan.

c. Menentukan populasi siswa kelas X1 IPA MAN 2 Jember.

d. Melakukan uji homogenitas terhadap nilai pelajaran biologi semester ganjil
siswa kelas XI IPA MAN 2 Jember

e. Menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan teknik pemilihan acak
atau random sampling

f. Memberikan pre-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum
pembelajaran berlangsung

g. Melaksanakan model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan metode
eksperimen pada kelas eksperimen dan melaksanakan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol. Pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat
dalam Tabel berikut:
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3.3. Langkah-langkah pembelajaran biologi menggunakan model
pembelajaran Reciprocal Teaching dengan metode eksperimen
No Kegiatan
Aktivitas guru Aktivitas siswa
1  Kegiatan awal
a. Guru melakukan pengenalan, e Siswa menyimak dan
memberikan  apersepsi,  dan memperhatikan penjelasan
motivasi  yang  mengaitkan guru
pengetahuan yang telah
diperoleh siswa dengan materi
yang akan dipelajari
2  Kegiatan inti
a. Guru membagi siswa ke dalam e Siswa berkumpul dengan
kelompok yang beranggotakan 2 kelompoknya
orang (satu bangku) dan
membagikan LKS kepada siswa
b. Guru memperkenalkan model e Siswa menyimak

pembelajaran Reciprocal
Teaching dengan metode
eksperimen.

Langkah-langkah model
pembelajaran Reciprocal
Teaching dengan metode

eksperimen sebagai berikut:

Question generating

- Guru meminta siswa untuk
membaca materi pelajaran

- Guru  memberikan  siswa
kesempatan untuk membuat
pertanyaan tentang materi
yang dibaca dan mengisinya
pada LKS

Predicting

- Guru meminta siswa untuk
menjawab pertanyaan yang
dibuat oleh teman
sebangkunya tanpa membuka
buku (close book) dan
menuliskannya dalam LKS

Clarifying

- Guru  memberikan  siswa
kesempatan untuk memeriksa
kebenaran dari jawaban

penjelasan guru

e Siswa membaca materi
yang ditentukan oleh guru

e Siswa membuat pertanyaan
sesuai materi yang dibaca
dan mengisinya pada LKS

e Siswa menjawab
pertanyaan teman
sebangkunya tanpa
membuka buku (close

book) dan menuliskannya
dalam LKS

e Siswa memeriksa
kebenaran dari jawaban
mereka dengan melihat
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No

Kegiatan

Aktivitas guru

Aktivitas siswa

mereka dengan melihat buku
(open book)

Eksperimen
- Guru membimbing siswa
melaksanakan eksperimen

untuk menambah pemahaman

mereka dengan langkah-
langkah:
= Guru membagi siswa
dalam 7  kelompok
eksperimen
= Guru meminta siswa
mempersiapkan
eksperimen (alat dan
bahan, dsb.)
= Guru meminta siswa
melaksanakan
eksperimen sesuai
petujuk pada lembar
kerja siswa (LKS)
= Guru meminta siswa
mengisi hasil
pengamatan pada lembar
kerja siswa (LKS)
Summarizing

Guru meminta siswa untuk
membuat  kesimpulan dan
rangkuman sesuai dengan
hasil pengamatan dan sesuai
dengan materi

Guru meminta perwakilan
siswa untuk
mempresentasikan
kesimpulan mereka di depan
kelas

buku (open book)

Siswa melaksanakan
eksperimen untuk
menambah pemahaman
mereka

Siswa memperhatikan
instruksi dari guru dan
berkumpul dengan
kelompoknya

Siswa mempersiapkan
eksperimen

Siswa melaksanakan

eksperimen sesuai
petunjuk pada lembar kerja
siswa (LKS)

Siswa  mengisi hasil
pengamatan pada lembar
kerja siswa (LKS)

Siswa membuat
kesimpulan dan
rangkuman sesuai dengan
hasil pengamatan dan
sesuai dengan materi

Siswa mempresentasikan
kesimpulan mereka di
depan kelas
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No Kegiatan
Aktivitas guru Aktivitas siswa
3  Kegiatan akhir/tindak lanjut
- Guru memberikan e Siswa mendengarkan dan
kesimpulan pembelajaran menyimak penjelasan guru
- Guru mengevaluasi e Siswa mengerjakan
pengetahuan siswa dengan latihan  soal  (post-test)
memberikan latihan soal secara individu

untuk dikerjakan secara
individu mencakup semua
materi dan kegiatan yang
telah dipelajari

h. Melakukan wawancara kepada beberapa siswa dalam kelas eksperimen tentang
pembelajaran yang telah dilaksanakan menurut sudut pandang mereka

i. Menganalisis keterampilan proses siswa dan hasil belajar siswa dari ranah
kognitif pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

J. Melakukan pembahasan berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, serta

membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan.

3.9 Diagram Alur Penelitian
Alur penelitian digambarkan dengan diagram agar lebih mudah dipahami.

Diagram alur penelitian ini sebagai berikut :
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Tahap perencanaan

\ 4

Observasi

Populasi Uji homogenitas

v

Sampel

f\_;

A

Kelas kontrol Kelas eksperimen

\ 4

Pre-test <

) l

Kegiatan . Kegiatan pembelajaran
pembelajaran Ketel@npilan dengan model
. proses siswa . -
konvensional pembelajaran Reciprocal

A
A

Teaching dengan metode
eksperimen

Post-test |, |

\ 4

\ 4
Hasil

v

Analisis data

4

Pembahasan

\ 4

Kesimpulan

Gambar 3.1 Bagan prosedur penelitian
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3.10 Analisis Data
Analisis data untuk penyusunan dan pengolahan data yang terkumpul

merupakan tahapan yang paling menentukan sehingga dapat menghasilkan suatu
kesimpulan untuk dipertanggungjawabkan kebenarannya. Analisis data pada
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data yang dianalisis pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a. Keterampilan proses siswa

Untuk mengetahui keterampilan proses siswa berdasarkan implementasi
model pembelajaran Reciprocal Teaching, maka digunakan persentase dengan
rumus sebagai berikut:

Y skor total siswa

x100

y 3 skor maksimum ideal

Nilai yang diperoleh siswa dibagi menjadi lima kriteria yang terdapat
pada Tabel 3.4 berikut ini.

Tabel 3.4 Kriteria keterampilan proses siswa

Nilai Kriteria
80 atau lebih Sangat tinggi
60 - 79 Tinggi
40 - 59 Sedang
21 -39 Rendah
0-20 Sangat rendah

Untuk mengukur pebedaan rerata serta efektivitas pembelajaran terhadap
keterampilan proses siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol maka
dilakukan uji menggunakan independent sample t-test.

b. Hasil Belajar Siswa

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching
dengan metode eksperimen terhadap hasil belajar siswa, digunakan Analisis
Kovarian (ANAKOVA) dengan kemampuan awal siswa sebagai kovarian.
Kemampuan awal kognitif siswa diukur dengan pre-test sedangkan kemampuan
kognitif akhir siswa diukur dengan post-test yang terdiri atas soal pilihan ganda

dan essai.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

a. Model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan metode eksperimen efektif
terhadap keterampilan proses siswa. hal ini dapat dilihat dari rerata
keterampilan proses pada kelas eksperimen 74,18 + 9,56 sedangkan pada
kelas kontrol memiliki rata-rata sebesar 69,03 + 7,64. Data tersebut didukung
dengan hasil uji beda (t test) antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan nilai signifikansi 0,016 (sig.=0,016<0,05) yang menunjukkan bahwa
ada pengaruh perbedaan pembelajaran antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol terhadap keterampilan proses siswa dimana kelas eksperimen
memiliki rerata lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

b. Model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan metode eksperimen efektif
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini diketahui berdasarkan rerata nilai post-
test kelas eksperimen sebesar 50,47 = 15,42. Sedangkan rerata nilai post-test
kelas kontrol sebesar 34,43 + 12,26. Berdasarkan hasil uji ANAKOVA
terhadap hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai
signifikansi 0,000 (sig.=0,000<0,05), yang menunjukkan bahwa ada pengaruh
model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan metode eksperimen
terhadap hasil belajar siswa. Efektivitas model pembelajaran Reciprocal
Teaching dengan metode eksperimen dapat dilihat dari rerata gain yang
diperoleh kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol,
yakni sebesar 0,32 yang dikategorikan sebagai nilai gain sedang, sedangkan
rerata nilai gain pada kelas kontrol adalah sebesar 0,15 yang dikategorikan

sebagai nilai gain rendah.

57
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil observasi dan penelitian yang telah dilakukan maka saran
yang dapat diajukan adalah sebagai berikut.

a. Selama pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Reciprocal Teaching dengan metode eksperimen ini hendaknya guru
memberikan arahan kepada siswa pada setiap pergantian langkah-langkah
Reciprocal Teaching agar tidak ada langkah pembelajaran yang terlewat.
Selain itu, guru hendaknya memberikan instruksi persiapan eksperimen secara
lebih rinci kepada siswa agar kesalahan dalam melakukan eksperimen tidak
terjadi.

b. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan
metode eksperimen ini sangat memerlukan manajemen waktu yang baik karena
kegiatan eksperimen memerlukan waktu sedikit lebih lama. Maka dari itu, guru
hendaknya menyesuaikan antara kondisi pembelajaran di kelas dengan alokasi
waktu yang sudah direncanakan agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik
dan sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

c. Penelitian menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan
metode eksperimen yang dilakukan di MAN 2 Jember ini terbukti
meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar siswa pada materi sistem
ekskresi. dengan demikian diharapkan adanya penelitian-penelitian lebih lanjut
dengan model dan metode pembelajaran yang sama dengan responden dan
materi penelitian yang berbeda.
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Lampiran A. Silabus

Satuan pendidikan

: MAN 2 Jember

Silabus Kegiatan Pembelajaran

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / semester : XIIPA/ 2
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian C\I/okam Sumper
aktu Belajar
1. Sistem Ekskresi Pada Manusia
3.9. | Menganalisis o Struktur dan | Reciprocal ~ Teaching | e Keterampilan 2 minggu | e Buku siswa
hubungan antara | fungsi  sistem | dengan metode | Proses x4 JpP e Buku
struktur  jaringan | ekskresi  pada | eksperimen (mengenali biology
penyusun organ | manusia variabel, Campobell
pada sistem | e Proses ekskresi | e Question generating mengumpulkan e Buku
ekskresi dan | pada manusia membuat pertanyaan | dan mengolah data, referensi
mengaitkannya e Kelainan pada | tentang struktur, | menghubungkan berbagai
dengan proses | ekskresi fungsi  proes, dan| antar variabel, sumber
ekskresi sehingga | manusia kelainan sistem | menyusun
dapat e Teknologi ekskresi pada manusia | hipotesis, dan
menjelaskan dalam  sistem mendefinisikan
mekanisme serta | gkskresi e Predicting variabel)
gangguan fungsi mempediksi jawaban
yang mungkin dari petanyaan yang |e Tes
terjadi pada telah dibuat tanpa | pre-test dan post-
sistem  ekskresi membuka buku (close | test

manusia melalui
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studi literatur,
pengamatan,
percobaan, dan
simulasi.

4.10

Menyajikan hasil
analisis  tentang
kelainan pada
struktur dan
fungsi organ yang
menyebabkan
gangguan sistem
ekskresi manusia
melalui  berbagi
bentuk media
presentasi.

book)

e Clarifying
mengklarifikasi
kebenaran  jawaban
yang telah dibuat
dengan membuka
buku (open book)

e Eksperimen
melakukan kegiatan
eksperimen di
laboratorium  secara
berkelompok

e Summarizing
membuat rangkuman

dan kesimpulan
berdasarkan hasil
eksperimen dan

pembelajaran  yang
telah dilaksanakan
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Lampiran B1. RPP Kelas eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Kelas Eksperimen

Satuan Pendidikan : SMA

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XI/Genap

Materi Pokok : Sistem Ekskresi
Oleh

Dewi Citrawati Maulida
NIM. 130210103079

KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
2017
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Sekolah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas eksperimen

: MAN 2 Jember

Mata pelajaran: Biologi

Kelas/semester : X1/ Genap

Materi Pokok : Sistem ekskresi

Alokasi waktu : 8x 45 menit (3 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

Kil
KI 2

KI 3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.
: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar (KD)

3.9 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada

sistem ekskresi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat
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menjelaskan mekanisme serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada
sistem ekskresi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan,

dan simulasi

4.10Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi organ

yang menyebabkan gangguan sistem ekskresi manusia melalui berbagai
bentuk media presentasi.

. Indikator Pencapaian Kompetensi

1.

2
3.
4

© © N o O

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Menjelaskan perbedaan pengertian ekskresi, sekresi, dan defekasi
Menyebutkan organ-organ penyusun sistem ekskresi

Menjelaskan fungsi sistem ekskresi pada manusia

Menjelaskan struktur ginjal sebagai alat ekskresi dan menjelaskan proses
pembentukan urine

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembentukan urine
Melakukan eksperimen tentang uji kandungan urine

Menjelaskan struktur dan fungsi hati sebagai alat ekskresi

Menjelaskan struktur dan fungsi paru-paru sebagai alat ekskresi
Melakukan eksperimen tentang efek samping merokok

Menjelaskan struktur dan fungsi kulit sebagai alat ekskresi

Melakukan eksperimen tentang uji penyebaran kelenjar keringat
Menjelaskan teknologi terkait sistem ekskresi

Menyajikan hasil analisis kelainan dan gangguan pada ginjal sebagai
sistem ekskresi dalam kehidupan sehari-hari

Menyajikan hasil analisis kelainan dan gangguan pada hati sebagai sistem
ekskresi dalam kehidupan sehari-hari

Menyajikan hasil analisis kelainan dan gangguan pada paru-paru sebagai
sistem ekskresi dalam kehidupan sehari-hari

Menyajikan hasil analisis kelainan dan gangguan pada kulit sebagai sistem

ekskresi dalam kehidupan sehari-hari

. Tujuan pembelajaran

Setelah proses question generating, predicting, clarifying, eksperimen, dan

summarizing siswa mampu,
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Menjelaskan perbedaan pengertian ekskresi, sekresi, dan defekasi
Menyebutkan organ-organ penyusun sistem ekskresi

Menjelaskan fungsi sistem ekskresi pada manusia

Menjelaskan struktur ginjal sebagai alat ekskresi dan menjelaskan proses
pembentukan urine

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembentukan urine
Melakukan eksperimen tentang uji kandungan urine

Menjelaskan struktur dan fungsi hati sebagai alat ekskresi

Menjelaskan struktur dan fungsi paru-paru sebagai alat ekskresi
Melakukan eksperimen tentang efek samping merokok

Menjelaskan struktur dan fungsi kulit sebagai alat ekskresi

Melakukan eksperimen tentang uji penyebaran kelenjar keringat
Menjelaskan teknologi terkait sistem ekskresi

Menyajikan hasil analisis kelainan dan gangguan pada ginjal sebagai
sistem ekskresi dalam kehidupan sehari-hari

Menyajikan hasil analisis kelainan dan gangguan pada hati sebagai sistem
ekskresi dalam kehidupan sehari-hari

Menyajikan hasil analisis kelainan dan gangguan pada paru-paru sebagai
sistem ekskresi dalam kehidupan sehari-hari

Menyajikan hasil analisis kelainan dan gangguan pada kulit sebagai sistem

ekskresi dalam kehidupan sehari-hari

. Materi pembelajaran (dilampirkan)

1.
2.

N o g A~

Pengertian ekskresi, sekresi, dan defekasi

Organ-organ penyusun sistem ekskresi dan fungsi sistem ekskresi pada
manusia

Struktur ginjal sebagai alat ekskresi dan menjelaskan proses pembentukan
urine

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembentukan urine

Struktur dan fungsi hati sebagai alat ekskresi

Struktur dan fungsi paru-paru sebagai alat ekskresi

Struktur dan fungsi kulit sebagai alat ekskresi
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8. Teknologi sistem ekskresi

9. Kelainan dan gangguan sistem ekskresi

F. Metode Pembelajaran

e Reciprocal Teaching

e Eksperimen

G. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama (3 JP)

71

No

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

1

Pendahuluan

Guru memberi salam, berdoa, dan
melakukan presensi siswa

Guru  menanyakan kabar dan
kesiapan siswa untuk mengikuti
pembelajaran hari ini

Guru memotivasi siswa tentang
materi yang akan dipelajari yaitu
sistem ekskresi dengan memberikan
pertanyaan kepada siswa “tahukah
kalian, mengapa setiap hari kita harus
buang air kecil?”

Guru memacu siswa untuk menjawab
dan menjelaskan jawaban dari
pertanyaan yang diberikan oleh guru
Guru memberikan pertanyaan lagi
dengan  mengaitkan  pertanyaan
sebelumnya dengan tujuan
pembelajaran  yaitu “zat-zat sisa
buang air kecil (urine) yang tidak
dibutunkan oleh tubuh kita itu
dikeluarkan melalui apa?”

Guru menjelaskan tentang
pertanyaan dan menuntun siswa
untuk menjawab pertanyaan

Guru menjelaskan topik dan tujuan
pembelajaran hari ini

15 menit

Kegiatan inti

Mengamati

Guru menunjukkan peta konsep
tentang sistem ekskresi secara garis
besar

Siswa memperhatikan peta konsep
yang ditunjukkan oleh guru

110 menit
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Menanya

Guru menggali pengetahuan awal
siswa dengan memberikan
pertanyaan “ apakah yang dimaksud
dengan ekskresi?”, “ apa perbedaan
antara  ekskresi,  sekresi, dan
defekasi?”, dan guru mengarahkan
siswa untuk menjawab pertanyaan
dari guru.

Siswa menjawab pertanyaan dari
guru

Mencoba

Guru memberi penjelasan tentang
organ-organ dalam sistem ekskresi
pada manusia secara umum

Guru  membagi siswa dalam
kelompok yang beranggotakan 2
orang (satu bangku) dan
membagikan LKS kepada siswa
Guru memperkenalkan dan
menjelaskan langkah-langkah model
pembelajaran Reciprocal teaching
dengan metode eksperimen kepada
siswa

Question generating

Guru memberi instruksi pada siswa
untuk membaca buku paket tentang
organ ekskresi ginjal dan hati secara
keseluruhan

Guru memberikan siswa kesempatan
untuk membuat pertanyaan tentang
organ ekskresi ginjal dan hati, dan
mengisinya pada LKS

Siswa membuat pertanyaan tentang
organ ekskresi ginjal dan hati, dan
mengisinya pada LKS

Predicting

Guru meminta siswa menukarkan
pertanyaan dan menjawab
pertanyaan yang dibuat oleh teman
sebangkunya tanpa membuka buku
(close book) serta menuliskannya
dalam LKS
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Cl

Siswa menjawab pertanyaan teman
sebangkunya tanpa membuka buku
(close book) dan menuliskannya
dalam LKS

arifying
Guru memberikan siswa kesempatan
untuk memeriksa kebenaran dari
jawaban mereka dengan melihat
buku (open book) pada materi
tentang organ ekskresi ginjal dan
hati

Siswa memeriksa kebenaran dari

jawaban mereka dengan melihat

buku (open book) pada materi
tentang organ ekskresi ginjal dan
hati

Guru membimbing siswa

melaksanakan eksperimen untuk

menambah  pemahaman  mereka
tentang organ ekskresi ginjal yaitu
uji kandungan urine

Siswa melaksanakan eksperimen

untuk  menambah  pemahaman

mereka tentang organ ekskresi ginjal
yaitu uji kandungan urine

Langkah-langkah eksperimen:

e Guru membagi siswa dalam 7
kelompok eksperimen

e Siswa memperhatikan instruksi
dari guru dan berkumpul dengan
kelompoknya

e Guru meminta siswa
mempersiapkan eksperimen (alat
dan bahan, dsb.)

e Siswa mempersiapkan
eksperimen (alat dan bahan,
dsb.)

e Guru membimbing siswa dalam
pelaksanaan eksperimen sesuai
petunjuk pada lembar Kkerja
siswa (LKYS)

e Siswa melaksanakan eksperimen
sesuai petunjuk pada lembar
kerja siswa (LKS)

e Siswa mengisi hasil pengamatan
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pada lembar kerja siswa (LKS)

Mengasosiasi

Siswa mencari berbagai sumber
informasi untuk mengisi lembar
kerja siswa (LKS)

Guru membimbing siswa untuk
menyelesaikan lembar kerja siswa
(LKS)

Summarizing

Guru meminta siswa untuk membuat
kesimpulan dan rangkuman
berdasarkan hasil pengamatan dan
sesuai dengan materi tentang organ
ekskresi ginjal dan hati

Siswa membuat kesimpulan dan
rangkuman berdasarkan hasil
pengamatan dan sesuai dengan
materi tentang organ ekskresi ginjal
dan hati

Guru meminta perwakilan siswa
untuk mempresentasikan kesimpulan
mereka di depan kelas

Siswa mempresentasikan
kesimpulan mereka di depan kelas

Penutup

Guru menyimpulkan hasil
pembelajaran tentang organ ekskresi
ginjal dan hati

Guru menjelaskan rencana
pertemuan berikutnya, dan
pembelajaran dengan berdo’a

10 menit

2. Pertemuan Kedua (2 JP)

No

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberi salam, berdoa, dan
melakukan presensi siswa

Guru  menanyakan kabar dan
kesiapan siswa untuk mengikuti
pembelajaran hari ini

Guru memotivasi siswa dengan
pertanyaan tentang organ respirasi
yang juga sebagai organ ekskresi “
organ apakah yang memiliki fungsi

10 menit
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selain sebagai organ respirasi tetapi
juga sebagai organ ekskresi?”

- Guru menjelaskan tentang paru-paru
yang memiliki fungsi respirasi juga
ekskresi

- Guru menjelaskan topik dan tujuan
pembelajaran hari ini

Kegiatan inti

Mengamati

- Guru menunjukkan peta konsep
tentang organ ekskresi paru-paru

- Siswa memperhatikan peta konsep
yang ditunjukkan oleh guru

Menanya

- Guru menggali pengetahuan awal
siswa tentang hasil ekskresi organ
paru-paru “ apa sajakah zat sisa yang
dihasilkan oleh paru-paru?”

- Siswa menjawab pertanyaan dari
guru

Mencoba

- Guru menjelaskan tentang organ
ekskresi paru-paru secara garis besar

- Guru  membagi siswa dalam
kelompok yang beranggotakan 2
orang (satu bangku) dan
membagikan LKS kepada siswa

- Guru memperkenalkan dan
menjelaskan langkah-langkah model
pembelajaran Reciprocal teaching
dengan metode eksperimen kepada
siswa

Question generating

- Guru memberi instruksi pada siswa
untuk membaca buku paket tentang
organ ekskresi paru-paru secara
keseluruhan

- Guru memberikan siswa kesempatan
untuk membuat pertanyaan tentang
organ  ekskresi  paru-paru dan
mengisinya pada LKS

- Siswa membuat pertanyaan tentang
organ  ekskresi  paru-paru  dan
mengisinya pada LKS

70 menit
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Predicting

Cl

Guru meminta siswa menukarkan
pertanyaan dan menjawab
pertanyaan yang dibuat oleh teman
sebangkunya tanpa membuka buku
(close book) serta menuliskannya
dalam LKS

Siswa menjawab pertanyaan teman
sebangkunya tanpa membuka buku
(close book) dan menuliskannya
dalam LKS

arifying
Guru memberikan siswa kesempatan
untuk memeriksa kebenaran dari
jawaban mereka dengan melihat
buku (open book) pada materi
tentang organ ekskresi paru-paru
Siswa memeriksa kebenaran dari
jawaban mereka dengan melihat
buku (open book) pada materi
tentang organ ekskresi paru-paru
Guru membimbing siswa
melaksanakan eksperimen untuk
menambah  pemahaman  mereka
tentang organ ekskresi paru-paru
yaitu tentang dampak bahaya
merokok
Siswa melaksanakan eksperimen
untuk  menambah  pemahaman
mereka tentang organ ekskresi paru-
paru Yyaitu tentang efek samping
merokok
Langkah-langkah eksperimen:
e Guru membagi siswa dalam 7
kelompok eksperimen
e Siswa memperhatikan instruksi
dari guru dan berkumpul dengan
kelompoknya
e Siswa mempersiapkan
eksperimen (alat dan bahan,
dsh.)
e Guru membimbing siswa dalam
pelaksanaan eksperimen sesuai
dengan petunjuk lembar kerja
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siswa (LKS)

e Siswa melaksanakan eksperimen
sesuai petunjuk pada lembar
kerja siswa (LKS)

e Siswa mengisi hasil pengamatan
pada lembar kerja siswa (LKS)

Mengasosiasi

- Siswa mencari berbagai sumber
informasi untuk mengisi lembar
kerja siswa (LKS)

- Guru membimbing siswa untuk
menyelesaikan lembar kerja siswa

(LKS)

Summarizing

- Guru meminta siswa untuk membuat
kesimpulan dan rangkuman

berdasarkan hasil pengamatan dan
sesuai dengan materi tentang organ
ekskresi paru-paru

- Siswa membuat kesimpulan dan
rangkuman berdasarkan hasil
pengamatan dan sesuai dengan
materi tentang organ ekskresi paru-
paru

Mengkomunikasikan

- Guru meminta perwakilan siswa
untuk mempresentasikan kesimpulan
mereka di depan kelas

- Siswa mempresentasikan
kesimpulan mereka di depan kelas

3 Penutup - Guru menyimpulkan hasil 10 menit
pembelajaran tentang organ ekskresi
paru-paru

- Guru menjelaskan rencana
pertemuan berikutnya, dan
pembelajaran dengan berdo’a

3. Pertemuan Ketiga (2 JP)

No Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu

1 | Pendahuluan | - Guru memberi salam, berdoa, dan 10 menit
melakukan presensi siswa
- Guru menanyakan kabar dan
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kesiapan siswa untuk mengikuti
pembelajaran hari ini

Guru memotivasi siswa dengan
pertanyaan tentang organ ekskresi
kulit “saat kita berolahraga atau
kepanasan, apa yang terjadi pada
tubuh kita?”

Guru  menjelaskan  hal  yang
ditanyakan untuk memotivasi siswa
Guru menjelaskan topik dan tujuan
pembelajaran hari ini

Kegiatan inti

Mengamati

Guru menunjukkan peta konsep
tentang organ ekskresi kulit
Siswa memperhatikan peta konsep
yang ditunjukkan oleh guru

Menanya

Guru menggali pengetahuan awal
siswa tentang fungsi kulit selain
sebagai organ ekskresi, “apa
sajakah fungsi dari kulit bagi kita
selain ekskresi?”

Siswa menjawab pertanyaan dari
guru

Mencoba

Guru menjelaskan tentang organ
ekskresi kulit secara garis besar

Guru  membagi siswa dalam
kelompok yang beranggotakan 2
orang  (satu bangku)  dan
membagikan LKS kepada siswa

Guru memperkenalkan dan

menjelaskan langkah-langkah
model pembelajaran Reciprocal
teaching dengan metode

eksperimen kepada siswa

Question generating

Guru memberi instruksi pada siswa
untuk membaca buku paket
tentang organ ekskresi kulit secara
keseluruhan

Guru memberikan siswa
kesempatan  untuk  membuat

70 menit
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pertanyaan tentang organ ekskresi
kulit dan mengisinya pada LKS
Siswa membuat pertanyaan
tentang organ ekskresi kulit dan
mengisinya pada LKS

Predicting

Cl

Guru meminta siswa menukarkan
pertanyaan dan menjawab
pertanyaan yang dibuat oleh teman
sebangkunya tanpa membuka buku
(close book) serta menuliskannya
dalam LKS

Siswa menjawab pertanyaan teman
sebangkunya tanpa membuka buku
(close book) dan menuliskannya
dalam LKS

arifying
Guru memberikan siswa
kesempatan  untuk  memeriksa
kebenaran dari jawaban mereka
dengan melihat buku (open book)
pada materi tentang organ ekskresi
kulit
Siswa memeriksa kebenaran dari
jawaban mereka dengan melihat
buku (open book) pada materi
tentang organ ekskresi kulit
Guru membimbing siswa
melaksanakan eksperimen untuk
menambah pemahaman mereka
tentang organ ekskresi kulit yaitu
tentang uji kandungan keringat
Siswa melaksanakan eksperimen
untuk  menambah  pemahaman
mereka tentang organ ekskresi
kulit yaitu tentang penyebaran
kelenjar keringat
Langkah-langkah eksperimen:
e Guru membagi siswa dalam 7
kelompok eksperimen
e Siswa memperhatikan instruksi
dari guru dan berkumpul
dengan kelompoknya
e Siswa mempersiapkan
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eksperimen (alat dan bahan,
dsb.)

e Guru membimbing siswa
dalam pelaksanaan eksperimen
sesuai petunjuk pada lembar
kerja siswa (LKS)

e Siswa melaksanakan
eksperimen sesuai  petunjuk
pada lembar kerja siswa (LKS)

e Siswa mengisi hasil
pengamatan pada lembar Kkerja
siswa (LKYS)

Mengasosiasi

Siswa mencari berbagai sumber
informasi untuk mengisi lembar
kerja siswa (LKS)

Guru membimbing siswa dalam
mengerjakan lembar kerja siswa
(LKS)

Summarizing

Guru  meminta siswa untuk
membuat kesimpulan dan
rangkuman  berdasarkan  hasil
pengamatan dan sesuai dengan
materi tentang organ ekskresi kulit
Siswa membuat kesimpulan dan
rangkuman  berdasarkan  hasil
pengamatan dan sesuai dengan
materi tentang organ ekskresi kulit

Mengkomunikasikan

Guru meminta perwakilan siswa

untuk mempresentasikan
kesimpulan mereka di depan kelas
Siswa mempresentasikan

kesimpulan mereka di depan kelas

Penutup

Guru menyimpulkan hasil
pembelajaran tentang organ
ekskresi kulit

Guru menjelaskan rencana
pertemuan berikutnya, dan
pembelajaran dengan berdo’a

10 menit
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H. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar
e Media/alat
1. Lembar kerja siswa
2. Peralatan eksperimen sistem ekskresi
e Bahan
1. Bahan eksperimen sistem ekskresi
e Sumber belajar
- Buku biologi kelas XI, Erlangga
- Buku biologi Campbell
I. Teknik Penilaian
1. Penilaian kognitif (pre-test dan post-test) format terlampir

2. Penilaian keterampilan proses siswa format terlampir

81
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Lampiran B2. RPP Kelas kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Kelas Kontrol

Satuan Pendidikan : SMA

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XI/Genap

Materi Pokok : Sistem Ekskresi
Oleh

Dewi Citrawati Maulida
NIM. 130210103079
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UNIVERSITAS JEMBER
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
2017
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Sekolah

84

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas Kontrol

: MAN 2 Jember

Mata pelajaran: Biologi

Kelas/semester: XI/ Genap

Materi Pokok : Sistem ekskresi

Alokasi waktu : 8x 45 menit (3 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI1
KI 2

KI 3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar (KD)

3.9 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada

sistem ekskresi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat
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menjelaskan mekanisme serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada
sistem ekskresi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan,
dan simulasi
4.10Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi organ
yang menyebabkan gangguan sistem ekskresi manusia melalui berbagai
bentuk media presentasi.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menjelaskan perbedaan pengertian ekskresi, sekresi, dan defekasi
2. Menyebutkan organ-organ penyusun sistem ekskresi
3. Menjelaskan fungsi sistem ekskresi pada manusia
4. Menjelaskan struktur ginjal sebagai alat ekskresi dan menjelaskan proses
pembentukan urine
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembentukan urine
Menjelaskan struktur dan fungsi hati sebagai alat ekskresi
Menjelaskan struktur dan fungsi paru-paru sebagai alat ekskresi

Menjelaskan struktur dan fungsi kulit sebagai alat ekskresi

© © N o O

Menjelaskan teknologi terkait sistem ekskresi
10. Menyajikan hasil analisis kelainan dan gangguan pada ginjal sebagai
sistem
ekskresi dalam kehidupan sehari-hari
11. Menyajikan hasil analisis kelainan dan gangguan pada hati sebagai sistem
ekskresi dalam kehidupan sehari-hari
12. Menyajikan hasil analisis kelainan dan gangguan pada paru-paru sebagai
sistem ekskresi dalam kehidupan sehari-hari
13. Menyajikan hasil analisis kelainan dan gangguan pada kulit sebagai sistem
ekskresi dalam kehidupan sehari-hari
D. Tujuan pembelajaran
Setelah proses diskusi dan presentasi siswa mampu,
1. Menjelaskan perbedaan pengertian ekskresi, sekresi, dan defekasi
2. Menyebutkan organ-organ penyusun sistem ekskresi

3. Menjelaskan fungsi sistem ekskresi pada manusia
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11.

12.

13.
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Menjelaskan struktur ginjal sebagai alat ekskresi dan menjelaskan proses
pembentukan urine

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembentukan urine
Menjelaskan struktur dan fungsi hati sebagai alat ekskresi

Menjelaskan struktur dan fungsi paru-paru sebagai alat ekskresi
Menjelaskan struktur dan fungsi kulit sebagai alat ekskresi

Menjelaskan teknologi terkait sistem ekskresi

. Menyajikan hasil analisis kelainan dan gangguan pada ginjal sebagai

sistem ekskresi dalam kehidupan sehari-hari

Menyajikan hasil analisis kelainan dan gangguan pada hati sebagai sistem
ekskresi dalam kehidupan sehari-hari

Menyajikan hasil analisis kelainan dan gangguan pada paru-paru sebagai
sistem ekskresi dalam kehidupan sehari-hari

Menyajikan hasil analisis kelainan dan gangguan pada kulit sebagai sistem

ekskresi dalam kehidupan sehari-hari

E. Materi pembelajaran (dilampirkan)

1.
2.

© © N o g &

Pengertian ekskresi, sekresi, dan defekasi

Organ-organ penyusun sistem ekskresi dan fungsi sistem ekskresi pada
manusia

Struktur ginjal sebagai alat ekskresi dan menjelaskan proses pembentukan
urine

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembentukan urine

Struktur dan fungsi hati sebagai alat ekskresi

Struktur dan fungsi paru-paru sebagai alat ekskresi

Struktur dan fungsi kulit sebagai alat ekskresi

Teknologi sistem ekskresi

Kelainan dan gangguan sistem ekskresi

F. Metode Pembelajaran

Ceramah
Diskusi

Presentasi
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G. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama (3 JP)

87

No

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

1

Pendahuluan

- Guru memberi salam, berdoa, dan
melakukan presensi siswa

- Guru  menanyakan kabar dan
kesiapan siswa untuk mengikuti
pembelajaran hari ini

- Guru memotivasi siswa tentang
materi yang akan dipelajari yaitu
sistem ekskresi dengan memberikan
pertanyaan kepada siswa “tahukah
kalian, mengapa setiap hari kita harus
buang air kecil?”

- Guru memacu siswa untuk menjawab
dan menjelaskan jawaban dari
pertanyaan yang diberikan oleh guru

- Guru memberikan pertanyaan lagi
dengan  mengaitkan  pertanyaan
sebelumnya dengan tujuan
pembelajaran  yaitu “zat-zat sisa
buang air kecil (urine) yang tidak
dibutunkan oleh tubuh kita itu
dikeluarkan melalui apa?”’

- Guru menjelaskan tentang
pertanyaan dan menuntun siswa
untuk menjawab pertanyaan

- Guru menjelaskan topik dan tujuan
pembelajaran hari ini

15 menit

Kegiatan inti

Mengamati

- Guru menunjukkan peta konsep
tentang sistem ekskresi  secara
keseluruhan

- Siswa memperhatikan peta knsep
yang ditunjukkan oleh guru

Menanya

- Guru menggali pengetahuan awal
siswa dengan memberikan
pertanyaan “ apakah yang dimaksud
dengan ekskresi?”, “ apa perbedaan
antara  ekskresi,  sekresi, dan
defekasi?”, dan guru mengarahkan
siswa untuk menjawab pertanyaan

110 menit
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dari guru.

Mencoba

- Siswa menjawab pertanyaan dari
guru

- Guru membagikan LKS kepada
siswa

- Guru membagi siswa dalam 7
kelompok dengan sub materi yang
berbeda-beda

- Siswa mendiskusikan sub materi,
dan menyelesaikan permasalahan
dalam LKS bersama kelompoknya

Mengasosiasi

- Siswa mencari berbagai sumber
informasi  untu  menyelesaikan
lembar kerja siswa (LKS)

- Guru membimbing siswa dalam
menyelesaikan lembar kerja siswa
(LKS)

- Guru meminta siswa menuliskan
kesimpulan materi tentang organ
ekskresi ginjal dan hati pada LKS

Mengkomunikasikan

- Guru memberikan siswa kesempatan
untuk  mempresentasikan  hasil
diskusi kelompoknya

- Siswa  mempresentasikan  hasil
diskusi kelompoknya

3 Penutup - Guru menyimpulkan hasil 10 menit
pembelajaran tentang organ ekskresi
ginjal dan hati
- Guru menjelaskan rencana
pertemuan berikutnya, dan
pembelajaran dengan berdo’a
2. Pertemuan Kedua (2 JP)
. . Alokasi
No Kegiatan Deskripsi Waktu
1 | Pendahuluan | - Guru memberi salam, berdoa, dan 10 menit

melakukan presensi siswa
- Guru  menanyakan kabar dan
kesiapan siswa untuk mengikuti
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pembelajaran hari ini

Guru memotivasi siswa dengan
pertanyaan tentang organ respirasi
yang juga sebagai organ ekskresi
organ apakah yang memiliki fungsi
selain sebgai organ respirasi tetapi
juga sebagai organ ekskresi?”

Guru menjelaskan tentang paru-paru
yang memiliki fungsi respirasi juga
ekskresi

Guru menjelaskan topik dan tujuan
pembelajaran hari ini

Kegiatan inti

Mengamati

- Guru menunjukkan peta konsep
tentang organ ekskresi paru-paru

- Siswa memperhatikan peta knsep
yang ditunjukkan oleh guru

Menanya

- Guru menggali pengetahuan awal
siswa tentang hasil ekskresi organ
paru-paru “ apa sajakah zat sisa yang
dihasilkan oleh paru-paru?”

- Siswa menjawab pertanyaan dari
guru

Mencoba

Guru membagikan LKS kepada
siswa

Guru menjelaskan materi  sesuai
dengan buku dan media (powerpoint)
yang telah dipersiapkan tentang
organ ekskresi paru-paru secara
keseluruhan

Guru membagi siswa dalam 7
kelompok

Guru meminta siswa memperhatikan
video tentang efek samping merokok
bagi organ ekskresi paru-paru,
kemudian mengikuti petunjuk LKS
lebih lanjut

Siswa memperhatikan apa yang
ditampilkan oleh guru dan mengikuti
petunjuk LKS

Siswa menyelesaikan permasalahan
dalam LKS dan berdiskusi dengan

70 menit
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teman kelompoknya

Mengasosiasi

Siswa mencari berbagai sumber
informasi  lain untuk menjawab
beberapa pertanyaan dalam LKS
Guru meminta siswa menuliskan
kesimpulan tentang organ ekskresi
paru-paru pada LKS

Siswa  menuliskan  kesimpulan
tentang organ ekskresi paru-paru
pada LKS

Mengkomunikasikan

Guru memberikan siswa kesempatan

pembelajaran tentang organ ekskresi

paru-paru
Guru menjelaskan rencana
pertemuan berikutnya, dan

pembelajaran dengan berdo’a

untuk  mempresentasikan  hasil
diskusi kelompoknya
- Siswa  mempresentasikan  hasil
diskusi kelompoknya
3 Penutup - Guru menyimpulkan hasil 10 menit

3. Pertemuan Ketiga (2 JP)

dan kesiapan siswa untuk

mengikuti pembelajaran
hari ini
Guru memotivasi  siswa

dengan pertanyaan tentang
organ ekskresi kulit “saat
kita  berolahraga  atau
kepanasan, apa yang terjadi
pada tubuh kita?”

Guru menjelaskan hal yang
ditanyakan untuk
memotivasi siswa

Guru menjelaskan topik dan

No Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu
1 | Pendahuluan | - Guru  memberi  salam, 10 menit
berdoa, dan melakukan
presensi siswa
- Guru menanyakan kabar
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tujuan pembelajaran hari ini

Kegiatan inti

Mengamati

Guru menunjukkan peta
konsep  tentang  organ
ekskresi kulit

Siswa memperhatikan peta
konsep yang ditunjukkan
oleh guru

Menanya

Guru menggali
pengetahuan awal siswa
tentang fungsi kulit selain
sebagai organ ekskresi,
“apa sajakah fungsi dari
kulit bagi kita selain
ckskresi?”

Siswa menjawab
pertanyaan dari guru

Mencoba

Guru membagikan LKS
kepada siswa

Guru menjelaskan materi
sesuai dengan buku tentang
organ ekskresi kulit secara
garis besar

Guru membagi siswa dalam
7 kelompok

Guru  meminta  siswa
membaca wacana terkait
organ ekskresi kulit,

kemudian mengikuti
petunjuk LKS lebih lanjut
Siswa menyelesaikan

permasalahan dalam LKS
dan  berdiskusi  dengan
teman kelompoknya

Mengasosiasi

Siswa mencari berbagai
sumber informasi lain untuk
menjawab beberapa
pertanyaan dalam LKS

Guru meminta  siswa
menuliskan kesimpulan

70 menit
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tentang organ ekskresi kulit
pada LKS

Siswa menuliskan
kesimpulan tentang organ
ekskresi kulit pada LKS

Mengkomunikasikan

Guru memberikan siswa
kesempatan untuk
mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya

Siswa  mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya

3 Penutup

Guru menyimpulkan hasil
pembelajaran tentang organ
ekskresi kulit

Guru menjelaskan rencana
pertemuan berikutnya, dan
pembelajaran dengan
berdo’a

10 Menit

H. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar

e Media/alat

1. Lembar kerja siswa

2. Powerpoint
e Bahan

1. Video

2. Gambar

e Sumber belajar

- Buku biologi kelas XI, Erlangga

- Buku biologi Campbell

I. Teknik Penilaian

1. Penilaian kognitif (pre-test dan post-test) format terlampir

2. Penilaian keterampilan proses siswa format terlampir
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Lampiran B.3. Lembar Validasi RPP

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Biologi

Materi : Sistem ekskresi
Kelas/semester : XI/Genap
Penilai

Penunjuk
Kepada bapak/ibu yang terhormat, berilah anda cek (v') pada kolom penilaian yang sesuai
menurut pendapat anda!
Keterangan : 1 : berarti “tidak valid”
2 : berarti “kurang valid”

3 : berarti “cukup valid”
4 : berarti “valid”
5 : berarti “sangat valid”

Skala penilaian
1 2 3 4 5
{ 1 Format >
a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas
b. Pengaturan ruang/ tata letak
c. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
2 | Bahasa
a. Kebenaran tata bahasa
b. Kesederhanaan struktur kalimat
c. Kejelasan petunjuk dan arahan (S
d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
3 |Isi
a. Kesesuaian dengan Kompetensi dasar (KD) dan

No Aspek yang diamati

(g

indikator
b. Kesesuaian dengan silabus pembelajaran v’
c. Kejelasan penjabaran indikator dalam tujuan
pembelajaran
d. Kesesuaian dengan model pembelajaran
e. Metode pembelajaran Lo
f. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan
[ Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah satu yang sesuai)

NN N

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) ini :
1._Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
apat digunakan dengan revisi

3. Dapat digunakan tanpa revisi
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Mohon kepada bapak/ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut atau

menuliskan langsung pada naskah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Saran :

Validator,

/\\
boo Whhoet, g pa

I\J|P< 19830¢ 26 20 212 oo
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Lampiran C. Ringkasan materi

RINGKASAN MATERI
SISTEM EKSKRESI

A. Sistem ekskresi pada manausia

Sistem ekskresi adalah sistem pembuangan zat-zat sisa metabolisme
(metabolit) yang sudah tidak berguna atau berbahaya jika disimpan di dalam
tubuh. Istilah ekskresi berbeda dengan sekresi dan defekasi. Sekresi adalah
proses pengeluaran substansi kimiawi (misalnya enzim dan hormon) oleh sel
atau kelenjar, yang memiliki kegunaan tertentu. Defekasi (buang air besar)
merupakan proses pembuangan sisa pencernaan makanan berbentuk padat atau
setengah padat.

Sistem ekskresi pada manusia meliputi ginjal, hati, paru-paru, dan kulit.
Proses ekskresi berfungsi untuk :
e Menurunkan kadar zat produk metabolisme (metabolit) dalam tubuh agar

tidak menyebabkan akumulasi (penimbunan)

e Melindungi sel-sel tubuh dari zat-zat yang bersifat racun
e Menjaga keseimbangan cairan dalam tubuh (homeostasis)

e Membantu mempertahankan suhu tubuh

1. Ginjal
a. Struktur ginjal

. . P darah
Bagian-bagian ginjal yang telah disaring h:,z::hdl’:;:?ng
Nefron keluar masuk

-

Tubulus
) kolektivus

P A 7
Darah - Tubulus
kotor kontortus /
masuk 5 & \\proksimal !

<=

Darah
bersih
keluar

8 Glomerulus .~ Tubulus
kontortus ©

5 distal Urin
Lengkung keluar

enle —

Urin 9

keluar =<

Sebuah ginjal Sebuah ngfipn; Hfliddws

Ginjal merupakan organ utama yang memproduksi urine. Ginjal berjumlah

sepasang, terletak dibelakang perut, sebelah kanan dan Kkiri dari tulang belakang,
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di bawah hati dan limpa. Ginjal berbentuk seperti kacang berwarna merah tua
keunguan, berat dan besarnya bervariasi, tergantung pada jenis kelamin, umur,
dan ada tidaknya pada sisi lain. Ginjal pada orang dewasa berukuran panjang
sekitar 11,5 cm, lebar 6 cm, dan tebal sekitar 2,5 — 3,5 cm. Berat ginjal laki-laki
dewasa sekitar 125 — 175 gram, sedangkan pada wanita dewasa sekitar 115 — 155
gram. Ginjal memiliki bagian-bagian, seperti korteks (bagian luar), medula
(tengah), dan paling dalam pelvis. Pada korteks dan medula terdiri atas £ 1 juta
nefron. Nefron adalah satuan struktural dan fungsional ginjal. Selama 24 jam
ginjal dapat menyaring 170 liter darah. Darah sampai ke ginjal melalui arteri renal
dan keluar melalui vena renal.
b. Proses pembentukan urine

Pembentukan urine pada nefron dengan cara menyaring darah dan
mengambil bahan-bahan yang masih dbutuhkan oleh tubuh. Urine yang dibentuk
di dalam ginjal meliputi tiga proses dasar, yaitu filtrasi glomelurus, reabsorpsi
tubulus, dan augmentasi (sekresi tubulus).

Glomelurus menerima darah dari arteola aferen dan mengeluarkan melalui
arteriola eferen. Darah di dalam glomelurus berada dalam tekanan jantung.
Dengan adanya tekanan ini air dan molekul-molekul kecil di dalam darah (kecuali
protein) disaring di dalam glomelurus melalui dinding kapiler. Hasil filtrasi
(saringan ini) disebut filtrat glomelurus. Filtrat glomelurus (urine primer)
terkumpul di dalam kapsula bowman. Filtrat glomelurus masih mengandung
glukosa, asam amino, dan garam-garam.

Dari kapsul bowman, filtrat glomelurusmasuk ke tubus proksimal. Di
dalam tubulus proksimal berlangsung reabsirpsi (penyerapan kembali) glukosa,
asam amino, dan sejumlh besar ion-ion anorganik seperti Na*, K*, Ca™, CI,
HCO3", PO4%*, dan SO4%. Penyerapan ini terjadi secara transpor aktif. Bahan-
bahan yang direabsorpsi tersebut kemudian dikembalikan ke dalam darah. Hasil
dari proses ini terbentuk berupa urine sekunder ( filtrat tubulus). Filtrat tubulus
mengandung nitrogen, dan urea. Filtrat tubulus kemudian masuk ke lengkung
henle, lalu masuk ke tubulus distal. Di dalam tubulus ini terjadi augmentasi atau

penambahan za-zat sisa yang tidak dibutuhkan lagi oleh tubuh. Di bagian ini
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terbentuk urine sesungguhnya. Di dalam urine ini terkandung air, urea dan garam.
Urine disalurkan ke rongga ginjal, kenudian ke kantung kemih (vesika urinaria)
melalui ureter. Apabila urine dalam kantung kemih sudah penuh maka akan ada
rasa ingin kencing. Urine keluar dari kantung kemih dan keluar dari tubuh melalui
uretra. Urine normal mengandung air, urea, garam dapur, zat warna empedu (urine
berwarna kunng), obat-obatan atau hormon.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembentukan urine

Pembentukan urine dapat diengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal yaitu:
- Hormon ADH
- Hormon insulin
- Sistem renin- angiostenin- aldosteron
Sedangkan faktor eksternal, yaitu :
- Suhu lingkungan
- Jumlah air yang diminum
- Alkohol

d. Karakteristik urine

Urine memiliki beberapa karakteristik antara lain berwarna kuning pucat
sampai kuning tua. Urine yang masih segar tampak jernih, tetapi kalau didiamkan
beberapa saat pada ruangan terbuka, maka akan berubah menjadi keruh. Hal ini
terjadi karena perubahan urea menjadi amonia. Berat jenis urine 1,003-
1,035g/cm?, bersifat agak asam dengan pH rata-rata 6, atau sekitar 4,7-8. Berbau
khas, cenderung berbau amonia setelah didiamkan, dipengaruhi oleh jenis
makanannya. Pada urinependerita diabetes, adanya aseton menimbulkan bau

manis.

2. Hati

Hati merupakan kelenjar terbesar yangterletak di dalam rongga perut
sebelah kanan, tepatnya di atas lambung dan di bawah diafragma. Hati berfungsi
sebagai alat ekskresi karena membantu fungsi ginjal dengan cara memecah

beberapa senyawa bersifat racun (detoksifikasi) dan menghasilkan amonia, urea,
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serta asam urat yang diekskresikan ke dalam urine. Hati manusia memiliki berat

sekitar 1,5 -2,0 kg, terdiri atas dua lobus besar yang dibatasi oleh jaringan ikat

ligamen falsiformis, yaitu lobus kanan dan kiri. Lobus kanan terbagi lagi menjadi
tiga lobus yang lebih kecil. Hati dibungkus oleh jaringan ikat padat kapsula
hepatika.

Sebagai kelenjar, hati berfungsi untuk menghasilkan:

e Empedu berupa cairan berwarna hijau, terasa pahit, berjumlah sekitar 0,5 liter
setiap hari, berasal dari perombakan hemoglobin sel-sel darah merah yang
sudah tua yang disimpan di dalam kantong empedu atau diekskresikan ke
duodenum. Sekresi empedu berfungsi untuk membantu pencernaan lemak
dengan cara mengemulsikan lemak, mengaktifkan lipase, membantu absorpsi
lemak di usus, dan mengubah zat yang tidak dapat larut di dalam air menjadi
larut. Empedu mengandung kolesterol, garam empedu, lesitin, serta pigmen
bilirubrin dan biliverdin yang berwarna hijau kebiruan. Di dalam usus, pigmen
tersebut akan mengalami oksidasi enjadi urobilin yang menyebabkan warna
feses dan urine menjadi kekuningan. Apabila saluran empedu ke usus halus
tersumbat oleh batu empedu, warna feses menjadi putih keabuan. Namun,
apabila saluran empedu di hati tersumbat, zat empedu akan masuk ke peredaran

darah sehingga kulit penderita menjadi kekuningan.

Trombopoietin
Albumin

Angiostensinogen

Enzim arginase

Enzim glutamat-oksaloasetat transferase, glutamat-piruvat transferase, dan
laktat dehidrogenase.

Hati memiliki fungsi lain seperti, menyimpan glikogen, lemak, zat besi, zat
tembaga, serta vitamn A, D, dan B12. Mengaktifkan vitamin D, yang dilakukan
bersama-sama ginjal. Fagosit bakteri yang dilakukan oleh makrofag sel kupffer.
Degradasi hormon insulin dan beberapa hormon lannya. Degradasi amonia

menjadi urea.
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3. Paru-paru
Paru-paru selain sebagai organ pernapasan juga merupakan organ ekskresi
karena mengeluarkan sisa metabolisme berupa CO, dan H,O yang berbentuk uap
air. CO, dan H,O tersebut dihasilkan pada proses katabolisme respirasi
intraseluler yang terjadi secara aerob (memerlukan O,) di dalam mitokondria,
untuk menghasilkan energi berupa ATP (adenosin trifosfat). Pada respirasi
intraseluler digunakan senyawa kompleks berupa karbohidrat, protein atau lemak.
Zat sisa CO, dan H,O dari sel-sel jaringan diangkut oleh darah menuju jantung, ke
paru-paru, selanjutya melalui saluran pernapasan dibuang keluar dari tubuh.
4. Kulit
Kulit merupakan bagian tubuh yang terluas dan membungkus seluruh
bagian luas tubuh. Kulit memiliki beberapa fungsi, antara lain:
- Sebagai proteksi
- Sebagai absorpsi
- Sebaga ekskresi
- Pengaturan suhu tubuh
Kulit tersusun atas dua lapisan utama, yaitu epidermis (kulit ari) dan dermis
(kulit jangat). Epidermis merupakan lapisan kulit paling luar. Terdiri atas lapisan:
a) stratum korneum taduk, b) startum insidum, c) stratum granulosum, d) stratum
spinosum, dan e) stratum malphigi (basal). Lapisan demis terletak di bawah
epidermis. Lapisan ini lebih tebal dari epidermis. Lapisan dermis bersifat elastis,
terdiri atas serat-serat kolagen, serabut-serabut elastis, dan serabut-serabut
retikulum. Lapisan dermis dilengkapi pembuuh-pembuluh darah dan getah
bening. Pada lapisan demis terdapat kelenjar keringat, kelenjar minyak, akar
rambbut, seranut saraf, dan pembuluh darah. Di bawah lapisan dermis terdapat
lapisan hipodermis yang terdiri atas serat longgar, elastis, dan lapisan lemak
(adiposa).
Pada kulit terdapat dua macam kelenjar, yaitu kelenjar keringat (sudorifera),
dan kelenjar sebaseus. Kelenjar keringat dapat dibedakan menjadi dua macam,

yaitu ekrin dan apokrin.
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- Ekrin merupakan kelenjar keringat tubuler sederhana dan berpilin, tidak
berhubungan dengan folikel rambut serta tersebar luas keseluruh tubuh
terutama pada dahi, telapak tagan dan kaki

- Apokrin meupakan kelenjar kringat yang besar dan bercabang
denganpenyebaran yang terbatas ada bagian tubuh tertentu, misalnya pada
aksila (ketiak), areola payudara, dsn area genital. Sekresi dari kelenjar ini
awalnya tidak berbau, yang kemudian akan berbau karena bakteri.
Pengeluaran keringat oleh kelenjar keringat dipengaruhi oleh beberapa

faktor, yaitu suhu lingkungan, aktivitas tubuh, emosi, dan kondisi psikis. Sesorang
yang bekerja keras dan terkena pancaran sinar matahari yang sangat terik akan
mengeluarkan keringat yang banyak. Marah menyebabkan pembuluh darah
melebar sehingga meningkatkan pengeluaran Kkeringat. Rasa takut akan
menyempitkan pembuluh darah, sehingga wajah tampak pucat dan pengeluaran
keringat menjadi sedikit.

Sedangkan kelenjar sebaseus, mengeluarkan sebum yang biasanya di alirkan
ke folikel rambut. Sebum adalah campuran lemak, zat lilin, minyak, dan pecahan-
pecahan sel. Sebum berfungsi sebagai pelembut kulit, bakterisida, dan sebagai
pertahanan terhadap evaporasi.

5. Gangguan sistem ekskresi

a. Albuminuria adalah penyakit yang terjadi akibat ginjal tidak dapat
melakukan proses penyaringan, khususnya penyaringan protein. Protein
(albumin) yang tidak dapat disaring, akan keluar bersama urine.
Albuminuria disebabkan oleh kerusakan pada glomelurus.

b. Diabetes melitus. Penderita penyakit diabetes melitus akan mengluarkan
urine yang mengandung glukosa. Hal ini disebabkan karena kekurangan
hormon insulin yang mempunyai fungsi mengatur kadar gula darah.
Penderita akan selalu merasa haus.

c. Diabetes insipidus merupakan penyakityang ditandai engan urine yang
dikeluarkan banyak karena kekurangan ADH. Hal ini menyebabkan

dehidrasi, rasa haus terus menerus, dan tekanan darah rendah.
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d. Jerawat merupakan gangguan pada kulit yang disebabkan oleh aktivitas
kelenjar lemak yang berlebihan, adanya gangguan apad proses pengelupasan
kulit, serta adanya bakteri dipermukaan kulit.

e. Hepatitis merupakan peradangan pada sel-sel hati. Peradangan ini
disebabkan oleh virus, terutama virus hepatitis A, B, C, D, dan E.

. Teknologi sistem ekskresi

a. Hemodialisis
Hemodialisis (hemo= darah, dialisis= pemisahan zat terlarut) adalah proses
pembersihan darah dari zat-zat sisa metabolisme melalui proses penyaringan
diluar tubuh.hemodialisis dilakukan untuk menolong penderita gagal ginjal.

b. Transplantasi ginjal
Transplantasi ginjal adalah terapi penggantian ginjal pasien, dengan ginjal
lain yang berasal dari orang yang hidup atau yang sudah meninggal.
Transplantasi ginjal menjadi terapi pilihan untuk sebagian besar pasien yang
menderita gagal ginjal dan penyakit ginjal stadium akhir, degan tujuan
untuk meningkatkan kualitas hidup pasien.

c. ESWL (Extracorporeal Shock Wave Lithotrispy)

Merupakan penghancuran batu saluran kemih dengan menggunakan
gelombang kejut (shock wave) yang ditransmisikan dari luar tubuh. Terapi
ini menggunakan gelombang ultrasonik yang akan memecah batu saluran
kemih menjadi lebih kecil, sehingga keluar sendiri bersama urine.

d. Skin grafting (cangkok kulit)

Skin grafting adalah tindakan memindahkan sebagian atau seluruh ketebalan
kulit dari donor ke resipien yang membutuhkan. Kulit yang digunakan dapat

dari diri sendiri atau orang lain.
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Lampiran D.1. LKS 1 kelas eksperimen

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
KELAS EKSPERIMEN

“Uji kandungan urine”

Mata pelajaran : Biologi

Materi pokok : Sistem Ekskresi (ginjal dan hati)
Kelas/kelompoK ...
Nama/no. Absen ...

.
.

________
MY

Setiap harinya kita pasti mengeluarkan urine. Ketika suhu lingkungan
dingin, maka jumlah urine yang kita keluarkan akan semakin banyak.
Tahukah yang dimaksud urine itu apa? dan mengapa kita mengeluarkan
urine?. Urine merupakan cairan yang mengandung zat sisa metabolisme yang
sudah tidak diperlukan tubuh sehingga harus dikeluarkan dari tubuh oleh
organ ekskresi yaitu ginjal melalui penyaringan darah. Urine harus
dikeluarkan dari tubuh karena jika tidak dikeluarkan, urine dapat meracuni
tubuh kita, bahkan dapat menyebabkan kematian bagi sel-sel tubuh. Ginjal
merupakan organ utama yang memproduksi urine. Bagaimana proses
pembentukan urine di dalam ginjal itu? dan bagaimana dengan zat-zat sisa
metabolisme yang dihasilkan oleh organ ekskresi lain seperti hati?. Untuk
menjawab pertanyaan tersebut, mari kita pelajari dan ikuti petunjuk Lembar

kerja siswa (LKS) berikut ini.

“1. Bacalah bukumu tentang sistem ekskresi, khususnya materi organ
ekskresi ginjal dan hati secara keseluruhan! dan buatlah 2 pertanyaan
dari materi yang kalian baca sesuai tujuan pembelajaran hari ini, dan

tuliskan pada kolom dibawah ini!
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Predicting

1. Tukarkan LKS mu dengan teman sebangkumu!
2. Coba jawablah pertanyaan dari temanmu tanpa melihat buku

(close book), dan tuliskan jawabanmu pada kolom dibawah ini!
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1. Periksalah hasil jawabanmu dengan melihat buku (open book), dan

2. jika ada jawaban yang salah, tuliskan dalam kolom dibawah ini!

Tahukah kamu??

Kandungan urine yang dikeluarkan oleh orang normal sebagian
besar adalah air (95%) dan zat terlarut, yaitu urea, asam urat, dan amonia
yang merupakan sisa dari perombakan protein, bermacam-macam garam
terutama garam dapur, zat warna empedu penyebab warna kuning pada
urine, serta zat-zat lain yang jumlahnya berlebihan dalam darah seperti
vitamin B, C, obat-obatan, dan hormon. Sedangkan kandungan urine
abnormal, antara lain albumin, glukosa, sel darah merah, zat kapur, batu
ginjal (kalkuli), dan badan keton yang jumlahnya melebihi normal.

Apabila dilakukan pengujian protein dan glukosa pada urine orang
normal dan penderita diabetes melitus, jelaskan dugaan kalian apakah
kandungan protein dan glukosa antara urine orang normal dan penderita
diabetes melitus sama?
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Tabung reaksi
Penjepit
Bunsen
Pipet tetes
B. Bahan
Korek api
Kertas tissue
Kertas label
Larutan Benedict
Laruan Biuret
Sampel urine normal (urine pagi yang pertama kali dikeluarkan setelah
bangun tidur) dan Sampel urine abnormal (urine penderita diabetes
melitus)
C. Carakerja:
a. Uji protein
- Tuangkan urine normal dan abnormal ke dalam masing-masing
tabung reaksi sebanyak 2 ml, tempelkan kertas label agar tidak
tertukar
- Tambahkan 5 tetes larutan Biuret
- Diamkan selama 5 menit hingga larutan tercampur merata
- Amatilah perubahan warna urine di setiap tabung reaksi dan analisis
hasilnya berdasarkan tabel acuan berikut.

Warna setelah diberi larutan Keterangan
biuret
Ungu Mengandung protein
Biru tua/selain ungu Tidak mengandung protein

- Masukkan hasil pengamatanmu pada tabel dibawah ini!

Uji protein
. Warna Warna
Urine Warna . Kandungan
) urine + setelah 5 A
awal urine . : protein
Biuret menit

Normal
Abnormal
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b. Uji glukosa
Tuangkan sampel urine normal dan abnormal ke dalam masing-
masing tabung reaksi sebanyak 2 ml, tempelkan kertas label agar

tidak tertukar.

Teteskan larutan Benedict sebanyak 5 tetes ke dalam tabung reaksi
yang telah berisi urine, kemudian kocok sebentar agar bercampur

merata

Panaskan urine tersebut di atas api bunsen selama 1-2 menit
Matikan bunsen, dan biarkan hingga agak dingin. Amatilah
perubahan warna urine di setiap tabung reaksi dan analisis hasilnya
berdasarkan tabel acuan berikut.

Warna hasil uji glukosa Hasil reaksi Keterangan/kandungan
glukosa
Biru - Normal
Hijau kekuningan keruh + 0,5% -1%
Kuning keruh ++ 1%-1,5%
Coklat, jingga +++ 2% -3,5%
Merah bata ++++ >3,5%

Masukkan hasil pengamatanmu pada tabel dibawah ini

Uji protein
Urine Warna awal | Warna urine | Warna setelah Kandungan
urine + Benedict dipanaskan glukosa
Normal
Abnormal

Berdasarkan eksperimen uji protein dan uji glukosa, tentukan:

a. Variabel bebas

b. Variabel terikat

c. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat:

1. Mengapa warna urine yang kita keluarkan sehari-hari berwarna kekuningan?

Bagaimana hubungannya dengan organ hati sebagai organ ekskresi?
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2. Berdasarkan hasil pengamatan uji glukosa, adakah dari kedua sampel urine

yang berubah warna? Jelaskan!

4. Berdasarkan hasil pengamatan uji protein, adakah dari kedua sampel yang

mengandung protein? Jelaskan!
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1. Buatlah kesimpulan dari hasil eksperimen yang kalian lakukan!

— — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — —

2. Presentasikan kesimpulan kalian di depan kelas!

SEMANGAT B

Q

— — — — — — — — — — —
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Lampiran D.2. LKS 2 kelas eksperimen

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
KELAS EKSPERIMEN
“Efek Samping Merokok”

Mata pelajaran : Biologi
Materi pokok : Sistem Ekskresi (paru-paru)
Kelas/kelompoK ..

Nama/no. Absen ...

st
s
..
Py

Kita pasti sudah mengenal salah satu alat respirasi dalam tubuh kita
yaitu paru-paru. Selain sebagai alat respirasi, paru-paru juga merupakan
organ ekskresi. Paru-paru memiliki peran penting dalam proses keluar
masuknya oksigen dan karbondioksida. Selain itu, paru-paru juga berperan
sebagai penetral pH darah yang juga berpengaruh pada keseimbangan
kinerja semua organ tubuh sehingga apabila paru-paru dalam kondisi yang
tidak sehat atau bermasalah, maka akan memberikan dampak yang
berbahaya bagi tubuh. Oleh karena itu, kesehatan paru-paru sangat penting
untuk diperhatikan. Untuk lebih memahami paru-paru sebagai organ

ekskresi, ikutilah petunjuk LKS di bawah ini!

1. Bacalah bukumu tentang sistem ekskresi, khususnya materi organ
ekskresi paru-paru secara keseluruhan! dan buatlah 2 pertanyaan dari
materi yang kalian baca sesuai tujuan pembelajaran hari ini, dan

tuliskan pada kolom dibawah ini!
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 Predicting

1 Tukarkan LKS mu dengan teman sebangkumu!
2. Coba jawablah pertanyaan dari temanmu tanpa melihat buku (close

book), dan tuliskan jawabanmu pada kolom di bawabh ini!
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Clarifying

1. Periksalah hasil jawabanmu dengam melihat buku (open book),

dan jika ada jawaban yang salah, tuliskan dalam kolom dibawah

ini!

s, T T T T T A SN, TN
| N, o . S \
I |
| e |
| e |
| s B O Tt B N |
| ... ome.. . wwm. . T b .  Sh. |
I I
Y e T R Sl S i |
(ENE. W ST o S T— W . AL N— |
| . LR A A I
\ /
\\ ............................................................................................................................................................ / y,

Tahukah kamu??

Salah satu penyebab penyakit paru-paru yang sering terjadi adalah karena
seseorang yang aktif merokok. Merokok dapat menyebabkan penyakit asma, juga
penyakit kanker pada paru-paru. Ketika asap rokok mulai dihirup, dan semakin
banyak dihirup, maka paru-paru akan semakin kotor. Paru-paru kotor yang
disebabkan oleh asap rokok menandakan keadaan paru-paru yang mulai rusak. Jenis
rokok yang digunakan ada dua macam, yaitu rokok dengan filter dan tanpa filter.
Adanya filter pada rokok berfungsi untuk menyaring asap/zat yang terkandung

dalam rokok sehingga dapat mengurangi jumlah zat yang masuk dalam tububh.
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L

~

Apabila dilakukan pengujian pengaruh antara asap rokok filter dan non
filter terhadap warna tisu, bagaimana dugaan kalian tentang perubahan warna

tisu akibat rokok filter dan non filter?

. Alat

. Bahan

. CaraKkerja:

Efek Samping Merokok

3 botol besar yang sudah diberi lubang pada tutup botol dan di bawah botol
Alat tulis

Korek api

Kertas tissue

2 buah rokok ( 1 rokok filter dan 1 rokok non filter)
air

- Isilah botol dengan air sampai sedikit penuh dan jangan lupa menutup
lubang di bawah botol

- Pasang rokok filter pada tutup botol 1 dan rokok non filter pada tutup
botol 2

- Nyalakan rokok dengan korek api dan buka lubang botol dibawah
sehingga air mengalir

- Setelah air habis terbuang, bukalah tutup botol dan pasangkan tissue
pada mulut botol kemudian ikat dengan karet

- Dari bagian bawah, tiup dengan kuat sampai asap keluar semua

- Bandingkan warna kedua tissue dari kedua botol tersebut
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- Masukkan hasil pengamatan pada tabel dibawah ini!
Rokok Warna

Filter

Non filter

Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan, tentukan:

d. Variabel bebas
e. Variabel terikat

f. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat:

. Berdasarkan hasil pengamatan kalian, apakah ada perbedaan warna tissue dari

kedua botol tersebut?

kita?
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4. Apayang akan terjadi jika kita terus mengkonsumsi rokok?

1. Buatlah kesimpulan dari hasil eksperimen yang kalian lakukan!

7 N
................................................................................................................................................................... \
\
................................................................................................................................................................... |
................................................................................................................................................................... |
................................................................................................................................................................... |
................................................................................................................................................................... |
I
................................................................................................................................................................... |
................................................................................................................................................................... |
................................................................................................................................................................... I
I
................................................................................................................................................................... |
................................................................................................................................................................... |
................................................................................................................................................................... /
AL YN . e R S e S A s 7/
2. Presentasikan kesimpulan kalian di depan kelas!
SEMANGAT
@

=7


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran D.3. LKS 3 kelas eksperimen

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
KELAS EKSPERIMEN
“Uji Kandungan Keringat”

PER RN
(5 ax
“I ...

Mata pelajaran : Biologi
Materi pokok : Sistem Ekskresi (Kkulit)
Kelas/kelompoK ..

et
* st
o Lant
(i

Kulit memiliki kelenjar keringat yang berbentuk seperti pembuluh
yang bergelung, serta tersusun dari sel-sel yang berfungsi menyerap cairan
disekitar kapiler dan menyimpannya di dalam pembuluh. Kelenjar ini
mengalami desakan kepermukaan kulit dan jika ada rangsangan dari luar
atau dari dalam tubuh akan menghasilkan keringat. Keringat merupakan air
yang di dalamnya mengandung garam-garam dan urea. Keluarnya keringat
dari permukaan kulit membantu menurunkan suhu tubuh. Untuk lebih
memahami tentang organ ekskresi kulit serta zat sisa yang dihasilkan, juga
beberapa teknologi yang berperan dalam sistem ekskresi, maka ikutilah

petunjuk dalam LKS di bawah ini!

1. Bacalah bukumu tentang sistem ekskresi, khususnya materi organ
ekskresi kulit secara keseluruhan! dan buatlah 2 pertanyaan dari
materi yang kalian baca sesuai tujuan pembelajaran hari ini, dan

tuliskan pada kolom dibawah ini!
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" Predicting

1 Tukarkan LKS mu dengan teman sebangkumu!
2. Coba jawablah pertanyaan dari temanmu tanpa melihat buku (close

book), dan tuliskan jawabanmu pada kolom di bawah ini!
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1. Periksalah hasil jawabanmu dengam melihat buku (open book),
dan jika ada jawaban yang salah, tuliskan dalam kolom dibawah

ini!

Tahukah kamu??

Dalam keadaan normal, tubuh kita mengeluarkan keringat sebanyak 50
cc per jam. Berkeringat adalah cara tubuh kita untuk mendinginkan diri. Ketika
temperatur memanas, jutaan kelenjar keringat kecil di kulit akan diaktifkan
untuk menyerap air, garam mineral serta sedikit urea dari kapiler darah yang
kemudian dikirimkan kepermukaan kulit melalui pori-pori kecil dalam bentuk

keringat, sehingga penguapan meningkat, dan suhu badan menurun.
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&)

Apabila akan dilakukan eksperimen untuk mengetahui kandungan

6\

keringat pada tubuh kita dengan membandingkan bau dan warna kertas
kobalt yang kita tempelkan pada keringat di tubuh kita, dengan kertas
kobalt yang dicelupkan pada air tawar dan air garam, bagaimana dugaan

kalian tentang warna dan bau ketiga kertas kobalt tersebut?

J
(AR
P Untuk membuktikan dugaan kalian, lakukan = TS
el eksperimen berikutt T
Eksperimen
Uji kandungan keringat
Alat tulis
B. Bahan

3 lembar kertas kobalt masing-masing diberi tanda A, B, C
Air tawar
Air garam

C. Carakerja

- Lakukan berbagai aktivitas (melompat-lompat, berlari, bertepuk tangan)
selama 3 menit

- Tempelkan kertas kobalt A pada bagian telapak tangan yang berkeringat.

- Celupkan kertas kobalt B pada air tawar.

- Celupkan kertas kobalt C pada air garam.
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- Bandingkan warna dan bau ketiga kertas tersebut.
- Ulangi langkah 1 sampai 4, namun pada bagian tubuh yang lain seperti

dahi, ketiak.
- Tuliskan hasil pengamatanmu pada tabel pengamatan!

Tubuh yang warna dan warna dan bau warna dan bau
berkeringat bau kobalt A kobalt B kobalt C

Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan, tentukan:
a. Variabel bebas

b. Variabel terikat

c. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat:

1. Berdasarkan pangamatan yang kalian lakukan, adakah perbedaan warna dan
bau dari ketiga kertas kobalt di bagian tubuh 1 sampai 3? Jelaskan masing-
masing!
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3. Apa fungsi kelenjar keringat pada tubuh kita?

1. Buatlah kesimpulan dari hasil eksperimen yang kalian lakukan!

2. Presentasikan kesimpulan kalian di depan kelas!

SEN\ANGATU

aYa

(/4 |
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Lampiran D.4. LKS 1 kelas kontrol

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
KELAS KONTROL

I
| Materi pokok : Sistem Ekskresi (Ginjal dan hati) :
I Kelas/KelompoK  : .evvevresessessesssssssssessessenns |

I

Setiap harinya kita pasti mengeluarkan urine. Ketika suhu lingkungan
dingin, maka jumlah urine yang kita keluarkan akan semakin banyak.
Tahukah yang dimaksud urine itu apa? dan mengapa kita mengeluarkan
urine?. Urine merupakan cairan yang mengandung zat sisa metabolisme yang
sudah tidak diperlukan tubuh sehingga harus dikeluarkan dari tubuh oleh
organ ekskresi yaitu ginjal melalui penyaringan darah. Urine harus
dikeluarkan dari tubuh karena jika tidak dikeluarkan, urine dapat meracuni
tubuh kita, bahkan dapat menyebabkan kematian bagi sel-sel tubuh.

Kandungan urine yang dikeluarkan oleh orang normal sebagian besar
adalah air (95%) dan zat terlarut, yaitu urea, asam urat, dan amonia yang
merupakan sisa dari perombakan protein, bermacam-macam garam
terutama garam dapur, zat warna empedu penyebab warna kuning pada
urine, serta zat-zat lain yang jumlahnya berlebihan dalam darah seperti
vitamin B, C, obat-obatan, dan hormon. Sedangkan kandungan urine
abnormal, antara lain albumin, glukosa, sel darah merah, zat kapur, batu

ginjal (kalkuli), dan badan keton yang jumlahnya melebihi normal.
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. Apabila dilakukan pengujian protein dan glukosa pada urine orang
normal dan penderita diabetes melitus, jelaskan dugaan kalian, apakah
kandungan protein dan glukosa antara urine orang normal dan penderita
diabetes melitus sama?

Berdasarkan pernyataan di atas, tentukan :
a. Variabel bebas
b. Variabel terikat

c. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat:

Jawablah pertanyaan berikut ini dan diskusikan bersama

’

kelompokmu!

S ————

_________________________________________________________________________________

1. Urine yang dihasilkan setiap orang memiliki karakteristik yang berbeda-
beda mulai dari warna, kekeruhan, sampai pH urine. Warna urine orang
normal pada umumnya adalah kuning, dengan pH 4,7-8. Berdasarkan
warna fisik urine yang terlihat, kita dapat memperkirakan jenis penyakit,
makanan yang dikonsumsi serta kondisi dari seseorang. Selain itu juga
dari kekeruhan dan besar pH yang berbeda menggambarkan kondisi
seseorang yang berbeda-beda. Mengapa sifat fisik urine tersebut berbeda

setiap orang? jelaskan!
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2. Mengapa warna urine yang kita keluarkan sehari-hari berwarna
kekuningan? Bagaimana hubungannya dengan organ hati sebagai organ

ekskresi?

3. Sebutkan dan jelaskan 3 kelainan pada organ ekskresi ginjal!
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Buatlah kesimpulan hasil percobaanmu hari ini terkait fugsi ginjal
dan hati sebagai organ ekskresi, dan presentasikan di depan teman-

temanmu!

\
\

\
\
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Lampiran D.5. LKS 2 kelas kontrol

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
KELAS KONTROL
| Matapelajaran  :Biologt :
i Materi pokok : Sistem Ekskresi (Paru-paru) i
: Kelas/KelompoK  :.cconcssesssessssssssssssenns :
: Nama/no. Absen ... :

Salah satu penyebab penyakit paru-paru yang sering terjadi adalah
karena seseorang yang aktif merokok. Satu batang rokok mengandung
sekitar 7.000 zat kimia, 200 jenis diantaranya bersifat karsinogenik, yaitu zat
yang merusak gen dalam tubuh sehingga memicu terjadinya kanker, seperti
kanker paru, emfisema, dan bronkitis kronik. Ketika asap rokok mulai
dihirup, dan semakin banyak dihirup, maka paru-paru akan semakin kotor.
Paru-paru kotor yang disebabkan oleh asap rokok menandakan keadaan
paru-paru yang mulai rusak. Jenis rokok yang digunakan ada dua macam,
yaitu rokok dengan filter dan tanpa filter. Adanya filter pada rokok berfungsi
untuk menyaring asap/zat yang terkandung dalam rokok sehingga dapat

mengurangi jumlah zat yang masuk dalam tubuh.

ey WL EELEL LY LELEY LR 0 00ogolioooge/ootgoooUQuo oo ELLLS OogO CLLLEEERLELLY LF00CLLER) L
*

_.' Apabila dilakukan pengujian pengaruh asap rokok filter dan non filter

terhadap warna tisu, bagaimana dugaan kalian tentang perubahan warna tisu

akibat rokok filter dan non filter?
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Perhatikan video yang ditampilkan oleh guru dan diskusikan bersama
kelompokmu!

Berdasarkan video yang ditampilkan oleh guru, tentukan :
a. Variabel bebas
b. Variabel terikat

c. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat:

Buatlah kesimpulan hasil diskusi dan pengamatanmu terkait organ

ekskresi paru-paru, dan presentasikan di depan teman-temanmu!
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Lampiran D.6. LKS 3 kelas kontrol

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
KELAS KONTROL

: Mata pelajaran : Biologi :
I
I Materi pokok : Sistem Ekskresi (kulit) :
I

I
: Kelas/KelompoK ;i ..cccvvevmmsessessessessssessessessens I
! :
! I

Kulit memiliki kelenjar keringat yang berbentuk seperti pembuluh
yang bergelung, serta tersusun dari sel-sel yang berfungsi menyerap cairan
disekitar kapiler dan menyimpannya di dalam pembuluh. Kelenjar ini
mengalami desakan kepermukaan kulit dan jika ada rangsangan dari luar
atau dari dalam tubuh akan menghasilkan keringat. Kelenjar keringat
terdapat di seluruh permukaan tubuh dan jumlahnya lebih kurang 2,5 juta.
Kelenjar keringat ada 2 macam, yaitu kelenjar keringat ekrin yang tersebar
diseluruh permukaan tubuh terutama pada dahi, telapak tangan, dan kaki.
Kelenjar keringat Apokrin memiliki penyebaran yang terbatas pada bagian
tubuh tertentu seperti ketiak. Aktivitas kelenjar keringat berada di bawah

pengaruh pusat pengatur suhu di hipotalamus dengan enzim brandikinin.

_." Apabila dilakukan penghitungan jumlah kelenjar keringat pada bagian dahi
: dan lengan antara laki-laki dan perempuan, dimana laki-laki cenderung

memiliki aktivitas lebih banyak dibanding perempuan, bagaimana dugaan

kalian tentang jumlah kelenjar keringat yang ditemukan?
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Diskusikan wacana berikut bersama kelompokmu! \

Keringat yang dikeluarkan oleh tubuh melalui pori-pori kulit sebenarnya
berfungsi untuk menjaga stabilitas suhu dalam tubuh agar tetap normal. Jika suhu tubuh
terlalu tinggi maka keringat akan menyerap kalor yang ada dalam tubuh melalui
permukaan kulit sehingga suhu tubuh menjadi stabil. Keringat dihasilkan oleh kelenjar
keringat yang terdapat pada lapisan kulit jangat (dermis) dan bermuara pada pori-pori

kulit. Pengeluaran keringat dipengaruhi oleh 4 faktor utama, yaitu suhu lingkungan,
aktivitas tubuh, emosi, dan kondisi psikis. Dari keempat faktor tersebut, suhu
lingkunganlah yang paling umum kita ketahui sebagai penyebab keluarnya keringat.
Pengeluaran keringat melalui kulit terjadi sebagai efek peningkatan suhu yang melewati
batas Kkritis, yaitu 37°C. Peningkatan suhu tubuh sebesar 1°C akan menyebabkan
pengeluaran keringat yang cukup banyak. Dan sebaliknya, ketika suhu menurun maka

jumlah keringat yang dikeluarkan menjadi lebih sedikit. y
Berdasarkan wacana di atas, tentukan :
a. Variabel bebas
b. Variabel terikat
c. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat:
______________________________________________________ .

umlah yang berbeda, dimana keringat yang dihasilkan laki-laki cenderung lebih

N—

anyak dibandingkan keringat yang dihasilkan oleh perempuan. Mengapa

emikian? Jelaskan kaitannya dengan faktor yang mempengaruhi pengeluaran

~o e o

eringat oleh tubuh!


http://www.matrapendidikan.com/2016/08/mengenal-struktur-kulit-manusia.html
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

130

Buatlah kesimpulan hasil diskusi dan pengamatanmu terkait organ

-- -

ekskresi kulit, dan presentasikan di depan teman-temanmu!
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Lampiran D.7. Lembar Validasi Lembar Kerja Siswa

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

! Mata Pelajaran : Biologi
l Materi : Sistem ekskresi
Kelas/semester : XI/Genap
Penilai
Penunjuk
Kepada bapak/ibu yang terhormat, berilah anda cck (v') pada kolom penilaian yang sesuai
| menurut pendapat anda!

Keterangan : 1 : berarti “tidak valid”

o

: berarti “kurang valid”
3 : berarti “cukup valid”
4 : berarti “valid”
5

: berarti “sangat valid”

Skala penilaian
1 2 3 4 5
1 Format 1

a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas T
b. Sistem penomoran urutan kegiatan cukup jelas
c. Pengaturan ruang/ tata letak
d. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
2 Tlustrasi
a. Dukungan ilustrasi untuk memperjelas kegiatan
b. Memberi dorongan secara visual
c. Memiliki tampilan yang jelas L1
i d. Mudah dipahami
3 Bahasa
a. Kebenaran tata bahasa
b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan

siswa

. Mendorong minat siswa untuk melakukan kegiatan
. Kesederhanaan struktur kalimat
. Kejelasan petunjuk dan arahan .
. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

No Aspek yang diamati

L

NEW

TR ] ¢

~l 0 oo

IS
2}

. Kebenaran materi yang disajikan

. Merupakan materi/tugas yang esensial

. Kesesuaian dengan pembelajaran  menggunakan
Reciprocal Teaching

. Keterkaitan dengan permasalahan sehari-hari J

e._Kelayakan kelengkapan belajar

¥
M

NN

|
L
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Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah satu yang sesuai)
Lembar Kerja Siswa (LKS) ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2.) Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon kepada bapak/ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut atau
menuliskan langsung pada naskah Lembar Kerja Siswa (LKS).
Saran :

— Lk beles badnt dhudos  Sam  do  helnT  ebsprie -

Jember, \4 ..... K"’WMZOW
Validator,
_/
—L// R

KZ)M Wihos  mgt -

NP . 198105 A 201212 1 o2
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran : Biologi

Muteri : Sistem ekskresi
Kclasisemester : XLGenap
Penilai

Penunjuk

Kepada bapak/iibu yang terhormat, berilah anda cek (¥) pada kolom penilaian yang sesuai

menurut pendapat anda!

Keterangan © 1 : berarti “tidak valid™

Ino|

to

- berarti “kurang valid”

» berarti “cukup valid™

= W

: berarti “valid”

W

: berarti “sangut valid™

Skala penilaian

Aspek yang diamati

2 [ 3. 45

1

Format

a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas
b. Sistem penomoran urutan kegiatan cukup jelas
c. Pengaturan ruang/ tata letak

d. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

v

<

(8]

Ilustrasi

a. Dukungan ilustrasi untuk memperjelas kegiatan
b. Memberi dorongan sccara visual

¢. Memiliki tampilan yang jelas

d. Mudah dipahami

Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan
siswa

¢. Mendorong minat siswa untuk melakukan kegiatan

d. Kesederhanaan struktur kalimat

¢. Kejelasan petunjuk dan arahan

f. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

{< ¢ KKK

Isi

a. Kcbenaran materi yang disajikan

b. Merupakan materi/tugas yang csensial

c¢. Kesesuaian dengan pembelajaran  menggunakan

Reciprocal Teaching
d. Keterkaitan dengan permasalahan schari-hari
e. Kelayakan kelengkapan belajar

< <44
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Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah satu yang sesuai)
Lembar Kerja Siswa (LKS) ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi
Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon kepada bapak/ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut atau
menuliskan langsung pada naskah Lembar Kerja Siswa (LKS).

Saran :

DeAMAM NAWAW?
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Lampiran E.1. Soal Pre-test dan Post-test

MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 JEMBER
JI. Manggar No. 72 telp (0331) 485255 Jember 68117
Website : www.man2jember.seb.id

SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Mata pelajaran : Biologi

Kelas/semester : XI/Genap

Alokasi waktu : 30 menit

Jumlah soal : 20 soal

Betuk soal : Pilihan ganda dan uraian

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan cara memberi tanda
silang (X) pada pilhan A, B, C, D atau E
1. Perhatikan gambar dibawah ini!

Urutan organ-organ yang sesuai dengan nomor 1,2,3,4 adalah...
A. Ginjal, uretra, kandung kemih, ureter
B. Uretra, kandung kemih, ureter, ginjal
C. Ureter, kandung kemih, uretra, ginjal
D. Ginjal, ureter, kandung kemih, uretra
E. Ureter, uretra, kandung kemih, ginjal
2. Proses pembuangan zat-zat sisa metabolisme (metabolit) yang sudah tidak
berguna atau berbahaya jika disimpan di dalam tubuh disebut...
A. Defekasi
B. filtrasi
C. Ekskresi
D. Sekresi
E. Akumulasi
3. Zat-zat yang terkandung di dalam urine normal antara lain,...
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A. Urea, glukosa, dan urobilin

B. Urea, albumin, dan glukosa

C. Urobilin, zat kapur, dan vitamin

D. Urea, urobilin, dan vitamin

E. Albumin, glukosa, dan zat kapur

. Perhatikan beberapa organ tubuh dibawah ini!
1) Jantung

2) Lambung

3) Ginjal

4) Limpa

5) Hati

Diantara organ tersebut yang termasuk organ penyusun
adalah...

A.ldan3

B. 1dan 4

C.2dan3

D.4dan5

E.3dan5

136

sistem ekskresi

. Berikut ini fungsi hati yang sesuai sebagai alat ekskresi adalah...

A. Menyaring plasma darah bebas protein ke dalam kapsul bowman

B. Mengatur tingkat osmotik darah dan hipertonik/hipotonik urine

C. Mengeluarkan sisa metabolisme berupa CO, dan H,O yang berbentuk uap

air

D. Menghasilkan empedu yang mengandung garam empedu, dan zat warna

empedu

E. Menyintesis vitamin D dengan bantuan sinar matahari dan menyimpan

lemak sebagai sumber energi cadangan

. Unit struktural dan fungsional terkecil dari ginjal yang membentuk urine

disebut...
A. Medula
B. Nefron
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C. Neuron
D. Korteks
E. Neurit
7. Hati berperan dalam proses ekskresi maupun sekresi berikut, kecuali...
A. Memfagosit bakteri
B. Mendegradasi urea
C. Mendegradasi ADH menjadi hormon lainnya
D. Menyimpan vitamin A dan D
E. Menghasilkan empedu
8. Sebagai organ ekskresi, paru-paru mengeluarkan sisa metabolisme berupa....
A. O, dan CO,
B. CO,dan ATP
C. CO,dan H,0 dalam bentuk uap air
D. O, dan H,O dalam bentuk uap air
E. ATP dan H,O dalam bentuk uap air
9. Kulit merupakan organ ekskresi yang menghasilkan keringat sebagai zat sisa
metabolismenya. Apabila diusapkan pada kertas kobalt, maka dapat diketahui
beberapa kandungan keringat dengan melihat bau dan warna kertas kobalt
tersebut. Di bawah ini warna kertas kobalt dan kandungan keringat yang sesuai
adalah...
A. Kobalt biru tidak berubah warna, dan mengandung air, garam, dan urea
B. Kobalt biru menjadi merah, dan mengandung air, garam, dan urea
C. Kobalt biru tidak berubah warna, dan mengandung air, urobilin, dan urea
D. Kobalt biru menjadi merah, dan mengandung air, amoniak, dan urea
E. Kobalt merah menjadi biru, dan mengandung garam, urobilin, dan urea
10. Faktor yang mempengaruhi proses pembentukan urine adalah...
A. ADH, suhu lingkungan, dan jumlah air yang diminum
B. pH darah, suhu tubuh, dan rasa lapar
C. Aldosteron, Insulin, dan kadar lemak dalam darah
D. Usia, suhu lingkungan, dan ADH

E. Usia, suhu tubuh, dan jenis makanan
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11.

(8) (© ® |
‘ (E)

%
|
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Pada gambar diatas, proses augmentasi, reabsorpsi, dan filtrasi secara berurutan

terjadi pada bagian...
A. (D), (A), (B)
B. (A), (B), (D)
C. (B). (A), (D)
D. (C), (D), (B)
E. (D), (B), (A)
12. Data pengujian sampel urine

Perubahan warna
Jumlah F,
. Warna . setelah pengujian
Individu urine/
awal Bri Larutan | Larutan
Benedict | Biuret
1 Kunl_ng 1,5 Liter Hijau Kuning
jernih
2 Kum_ng 20 Liter Biru Ungu
jernih
Kuning . Merah i
3 jerni 1,5 Liter bata Kuning

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa individu 2, dan 3

menderita...

A. Asam urat, dan batu ginjal

B. Diabete melitus dan Albuminuria

C. Albuminuria dan Diabetes melitus

D. Diabetes melitus dan Diabetes insipidus

E. Albuminuria dan Diabetes insipidus

13. Urutan proses pembentukan urine yang benar adalah...

A. Reabsorpsi tubulus - augmentasi - filtrasi glomelurus

B. Filtrasi glomelurus - reabsorpsi tubulus - augmentasi
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C. Reabsorpsi tubulus - filtrasi glomelurus - augmentasi
D. Augmentasi - filtrasi glomelurus - reabsorpsi tubulus
E. Filtrasi glomelurus - augmentasi - reabsorpsi tubulus
14. Perhatikan gambar penampang kulit disamping!
Bagian yang menghasilkan keringat adalah..
A.d
B.e
C.f
D.g
E.h

15. Berikut ini adalah teknologi dalam sistem ekskresi, kecuali...
A. Skin Grafting (cangkok kulit)
B. Hemodialisis (cuci darah)
C. ESWL (Extracorporeal Shock Wave Lithotrispy)
D.USG (Ultrasonography)
E. Tansplantasi ginjal
B. Kerjakan Soal di bawah ini degan tepat dan teliti!
1. Sebutkan organ-organ yang termasuk dalam sistem ekskresi beserta hasil
ekskresi yang dikeluarkan!
Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembentukan urine!
Jelaskan 3 proses dasar dalam proses pembentukan urine!
Jelaskan proses pembentukan keringat pada kulit manusia!

o b~ DN

Sebutkan 3 kelainan pada organ ekskresi! Jelaskan!
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Lampiran E.2. Kisi-kisi soal pre-test dan Post-test

KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

A. Soal pilihan ganda

Indikator Ilngl_«;}t No Soal Jawab | Skor
ognitif | soal
Membedakan C2 2 | Proses pembuangan zat-zat sisa C 2
pengertian metabolisme  (metabolit) yang
ekskresi, sudah  tidak  berguna  atau
sekresi, dan berbahaya jika disimpan di dalam
defekasi tubuh disebut...
A. Defekasi
B. filtrasi
C. Ekskresi
D. Sekresi
E. Akumulasi
Menyebutka C4 4 | Perhatikan beberapa organ tubuh E 2
n organ- dibawah ini!
organ 1) Jantung
penyusun 2) Lambung
sistem 3) Ginjal
ekskresi 4) Limpa
5) Hati
Diantara organ tersebut yang
termasuk organ penyusun sistem
ekskresi adalah...
A.ldan3
B.1dan4
C.2dan3
D.4dan5
E.3dan5
Menjelaskan C1l 6 | Unit struktural dan fungsional B 2
struktur terkecil ~ dari  ginjal  yang
ginjal membentuk urine disebut...
sebagai alat A.Medula
ekskresi dan B. Nefron
menjelaskan C.Neuron
proses D.Korteks
pembentukan E. Neurit
urine
C4 13 | Urutan proses pembentukan urine B 2

yang benar adalah...

A.Reabsorpsi tubulus -
augmentasi - filtrasi glomelurus

B. Filtrasi glomelurus - reabsorpsi

140
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tubulus - augmentasi
C.Reabsorpsi tubulus - filtrasi
glomelurus - augmentasi
D. Augmentasi - filtrasi
glomelurus - reabsorpsi tubulus
E. Filtrasi glomelurus -
augmentasi - reabsorpsi tubulus

C2

Zat-zat yang terkandung di dalam
urine normal antara lain,...
A.Urea, glukosa, dan urobilin

B. Urea, albumin, dan glukosa

C. Urobilin, zat kapur, dan vitamin
D. Urea, urobilin, dan vitamin

E. Albumin, glukosa, dan zat

kapur

C3

11

KB

Pada gambar diatas, proses
augmentasi, reabsorpsi, dan filtrasi
secara berurutan terjadi pada
bagian...

A.(D), (A), (B)

B.(A), (B), (D)

C.(B), (A). (D)

D.(C), (D), (B)

E. (D), (B), (A)

C4

12

Data pengujian sampel urine

Ind Jmlh Perubahan warna
.~ | Warna | urin setelah pengujian
ivi
hul awal e/ Larutan Larutan
hari | Benedict Biuret
1 K 15 Hijau Kunin
9 Liter ) g
jernih
Kunin
20 .
2 g Liter Biru Ungu
jernih
3 Kunin 15 Merah Kunin
9 Liter bata g
jernih

Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa individu 2,
dan 3 menderita...

F. Asam urat, dan batu ginjal
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A.Diabete melitus dan
Albuminuria
B. Albuminuria dan  Diabetes
melitus
C. Diabetes melitus dan Diabetes
insipidus
D.Albuminuria dan  Diabetes
insipidus
C4 1 | Perhatikan gambar dibawah ini! 2
Urutan organ-organ yang sesuai
dengan nomor 1,2,3,4 adalah...
A. Ginjal, uretra, kandung kemih,
ureter
B. Uretra, kandung kemih, ureter,
ginjal
C. Ureter, kandung kemih, uretra,
ginjal
D.Ginjal, ureter, kandung kemih,
uretra
E. Ureter, uretra, kandung kemih,
ginjal
Menganalisis C2 10 | Faktor yang mempengaruhi proses 2
faktor-faktor pembentukan urine adalah...
yang A.ADH, suhu lingkungan, dan
mempengaru jumlah air yang diminum
hi proses B. pH darah, suhu tubuh, dan rasa
pembentukan lapar
urine C. Aldosteron, Insulin, dan kadar
lemak dalam darah
D. Usia, suhu lingkungan, dan
ADH
E. Usia, suhu tubuh, dan jenis
makanan
Menjelaskan C3 5 | Berikut ini fungsi hati yang sesuai 2

struktur dan
fungsi  hati
sebagai alat
ekskresi

sebagai alat ekskresi adalah...

A.Menyaring plasma darah bebas
protein ke dalam kapsul
bowman
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B. Mengatur tingkat osmotik darah
dan hipertonik/hipotonik urine
C. Mengeluarkan sisa metabolisme
berupa CO, dan H,O yang
berbentuk uap air

D.Menghasilkan empedu yang
mengandung garam empedu,
dan zat warna empedu

E. Menyintesis vitamin D dengan
bantuan sinar matahari dan
menyimpan lemak sebagai
sumber energi cadangan

C2 7 | Hati berperan dalam proses 2
ekskresi maupun sekresi berikut,
kecuali...
A. Memfagosit bakteri
B. Mendegradasi urea
C.Mendegradasi ADH menjadi
hormon lainnya
D. Menyimpan vitamin A dan D
E. Menghasilkan empedu
Menjelaskan C1 8 | Sebagai organ ekskresi, paru-paru 2
struktur dan mengeluarkan sisa metabolisme
fungsi paru- berupa....
paru sebagai A.0O, dan CO,
alat ekskresi B.CO,dan ATP
C. CO, dan H,0 dalam bentuk uap
air
D.O; dan H,O dalam bentuk uap
air
E.ATP dan H,O dalam bentuk
uap air
Menjelaskan C4 14 | Perhatikan gambar 2
struktur dan penampang
fungsi  kulit kulit e Ll
sebagai alat disamping, al /475
ekskresi bagian yang . # 4 L4 -
NS

menghasilkan keringat adalah..
A.d

mooOw

.e
f
g
h
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C4

Kulit merupakan organ ekskresi
yang  menghasilkan  keringat
sebagai zat sisa metabolismenya.
Apabila diusapkan pada kertas
kobalt, maka dapat diketahui
beberapa  kandungan  keringat
dengan melihat bau dan warna
kertas kobalt tersebut. Di bawah
ini  warna kertas kobalt dan
kandungan Kkeringat yang sesuai
adalah...

A.Kobalt biru tidak berubah
warna, dan mengandung air,
garam, dan urea

B. Kobalt biru menjadi merah, dan
mengandung air, garam, dan
urea

C. Kobalt biru tidak berubah
warna, dan mengandung air,
urobilin, dan urea

D. Kobalt biru menjadi merah, dan
mengandung air, amoniak, dan
urea

E. Kobalt merah menjadi biru, dan
mengandung garam, urobilin,
dan urea

Menjelaskan
teknologi
terkait sistem
ekskresi

C1

15

Berikut ini adalah teknologi dalam

sistem ekskresi, kecuali...

A. Skin Grafting (cangkok kulit)

B. Hemodialisis (cuci darah)

C.ESWL (Extracorporeal Shock
Wave Lithotrispy)

D.USG (Ultrasonography)

E. Tansplantasi ginjal

B. Soal uraian

Indikator

Tingkat
kognitif

No
soal

Soal Jawaban

Skor

Menyebutkan
organ-organ
penyusun
sistem
ekskresi

C1

Sebutkan
organ
termasuk
sistem
beserta
ekskresi
keluarkan!

organ-
yang
dalam
ekskresi
hasil

yang

urine,

empedu,

Ginjal mengeluarkan

mengeluarkan
paru-paru
mengeluarkan
karbondioksida dan
H,O dalam bentuk

10
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uap air, kulit
mengeluarkan
keringat

Menganalisis
faktor-faktor
yang
mempengaru
hi proses
pembentukan
urine

C4

Sebutkan  faktor-
faktor yang
mempengaruhi
proses

pembentukan urine!

Pembentukan urine
dapat  dipengaruhi
oleh faktor internal
dan eksternal.
a. Faktor internal
- Hormon
ADH
(Antidiuretic
hormone)
- Hormon
Insulin
- Sistem renin-
angiostenin-
aldosteron
b. Faktor eksternal
- Suhu
lingkungan
- Jumlah air
yang
diminum
- Alkohol

15

Menjelaskan
struktur
ginjal sebagai
alat ekskresi
dan
menjelaskan
proses
pembentukan
urine

C4

Jelaskan 3 proses
dasar dalam proses
pembentukan urine!

Filtrasi

Merupakan  tahap
penyaringan  sel-sel
darah yang terjadi
pada glomerulus

sehingga
menghasilkan filtrat
glomelurus atau
urine primer. Urine
primer yang
dihasilkan

mengandung  H,O
dan zat-zat terlarut
seperti glukosa,
Klorida, natrium,
urea, asam urat dll.
Reabsorpsi
Merupakan  proses
penyerapan kembali
zat yang dibutuhkan
oleh tubuh seperti
glukosa, asam

15
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amino, nutrisi
organik, air, dan
garam mineral.
Tahap reabsorpsi

terjadi pada tubulus
kontortus proksimal.
Reabsorpsi

menghasilkan filtrat
tubulus atau urine
sekunder. Urine
sekunder

mengandung kadar
urea tinggi yang
dapat bersifat racun
bagi tubuh

Augmentasi

Merupakan  proses
penambahan zat-zat
sisa yang sudah tidak
dipakai oleh tubuh.
Augmentasi  terjadi
pada tubulus
kontortus distal yang
menghasilkan urine
sesungguhnya. Urine
mengandung zat-zat
seperti air, urea, zat
warna empedu,
garam mineral, dan
zat-zat lain  yang
bersifat racun.

Menjelaskan
struktur  dan

fungsi  kulit
sebagai alat
ekskresi

C2

Jelaskan
pembentukan
keringat pada kulit
manusial

proses

Pada saat cuaca
panas yang
mengakibatkan suhu
tubuh menjadi naik,
pembuluh-pembuluh
darah yang berada
dikulit akan melebar
akibat dari  suhu
tubuh yang mulai
naik. pada saat
pembuluh darah
melebar akan banyak
darah yang mengalir
ke daerah tersebut.

15
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karena pangkal
kelenjar keringat dan
pembuluh darah
yang saling
berhubungan maka
akan terjadi
penyerapan air,

garam, dan sedikit
urea yang dilakukan
oleh kelenjar
keringat. kemudian
air, garam, dan
sedikit urea akan
keluar melalui pori-
pori  kulit  yang
merupakan ujung
dari kelenjar minyak.
selain air, garam,
dan urea  yang
dikeluarkan, kelenjar
minyak juga
mengeluarkan panas
tubuh yang berfungsi

mengatur suhu

tubuh.
Menyajikan C4 Sebutkan 3 kelainan | Albuminuria o] 15
hasil analisis pada organ | penyakit yang terjadi
kelainan dan ekskresi! Jelaskan! | akibat ginjal tidak
gangguan mampu  melakukan
sistem penyaringan protein,
ekskresi sehingga protein
dalam keluar bersama urine
kehidupan Diabetes insipidus :
sehari-hari kelainan yang terjadi

karena produksi
urine dalam jumlah
banyak dan encer
yang disertai dengan
rasa haus. Penyakit
ini dikarenakan
kekurangan hormon
ADH  (Antidiuretic
hormone)

Penyakit hati
(liver) penyakit
yang disebabkan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

148

oleh infeksi virus,
Amoeba  penyebab
disentri, cacing,
plasmodium

penyebab  malaria,
dan toxoplasma sp.
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Lampiran E.3. Rubrik penilaian pre-test dan post-test

RUBRIK PENILAIAN KOGNITIF
Soal pre-test dan post-test

Jenjang sekolah : MAN 2 Jember
Mata pelajaran : Biologi
Kelas/semester : XI/Genap
Alokasi waktu : 30 menit
Jumlah soal : 20 soal
Betuk soal : Pilihan ganda dan uraian
A. Pilihan ganda
Skema penskoran
No Pertanyaan Jawaban A N Kriteria
Nilai .
jawaban
1 | Perhatikan gambar dibawah ini! B 0 |Jika siswa
tidak
menjawab atau
menjawab
salah
2 | Jika siswa
menjawab
dengan benar
2 | Proses pembuangan zat-zat sisa metabolisme C 0 |Jika siswa
(metabolit) yang sudah tidak berguna atau tidak
berbahaya jika disimpan di dalam tubuh menjawab atau
disebut... menjawab
salah
2 | Jika siswa
menjawab
dengan benar
3 | Zat-zat yang terkandung di dalam urine D 0 |Jika siswa
normal antara lain,... tidak
menjawab atau
menjawab
salah
2 | Jika siswa
menjawab
dengan benar
4 | Perhatikan beberapa organ tubuh dibawah E 0 |Jika siswa

149
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ini!

1) Jantung

2) Lambung

3) Ginjal

4) Limpa

5) Hati

Diantara organ tersebut yang termasuk organ
penyusun sistem ekskresi adalah...

tidak
menjawab atau
menjawab
salah

Jika siswa
menjawab
dengan benar

Berikut ini fungsi hati yang sesuai sebagai
alat ekskresi adalah...

Jika siswa
tidak
menjawab atau
menjawab
salah

Jika siswa
menjawab
dengan benar

Unit struktural dan fungsional terkecil dari
ginjal yang membentuk urine disebut...

Jika siswa
tidak
menjawab atau
menjawab
salah

Jika siswa
menjawab
dengan benar

Hati berperan dalam proses ekskresi maupun
sekresi berikut, kecuali...

Jika siswa
tidak
menjawab atau
menjawab
salah

Jika siswa
menjawab
dengan benar

Sebagai  organ  ekskresi, paru-paru
mengeluarkan sisa metabolisme berupa....

Jika siswa
tidak
menjawab atau
menjawab
salah

Jika siswa
menjawab
dengan benar

Kulit merupakan organ ekskresi yang
menghasilkan keringat sebagai zat sisa
metabolismenya. Apabila diusapkan pada
kertas kobalt, maka dapat diketahui beberapa
kandungan keringat dengan melihat bau dan
warna kertas kobalt tersebut. Di bawah ini

Jika siswa
tidak
menjawab atau
menjawab
salah

Jika siswa
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warna kertas kobalt dan kandungan keringat
yang sesuai adalah...

menjawab
dengan benar

10

Faktor ~yang  mempengaruhi  proses
pembentukan urine adalah...

Jika siswa
tidak
menjawab atau
menjawab
salah

Jika siswa
menjawab
dengan benar

11

Pada gambar diatas, proses augmentasi,
reabsorpsi, dan filtrasi secara berurutan
terjadi pada bagian...

Jika siswa
tidak
menjawab atau
menjawab
salah

Jika siswa
menjawab
dengan benar

12 | Data pengujian sampel urine Jika siswa
Jumlah Perubahan warna tidak_
Individu Warna urine/ setelah pengujian menj_awab atau
awal hari | Larutan | Laruta menjawab
Benedict | Biuret salah
1 Kuning | 15 Hijau | Kunin Jika_ siswa
Jel’nlh Liter menjawab
o | Kuning | 20 Biru | Ungu dengzyfoenar
jernih Liter
Kunin 1,5 Merah .
X jernihg Liter bata —
Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa individu 2, dan 3
menderita...
13 | Urutan proses pembentukan urine yang Jika siswa
benar adalah... tidak
menjawab atau
menjawab
salah
Jika siswa
menjawab
dengan benar
14 | Perhatikan gambar Jika siswa
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penampang kulit tidak
disamping, menjawab atau
bagian yang menjawab
menghasilkan ( salah
keringat adalah... % 2 |Jika siswa
N g menjawab
dengan benar
15 | Berikut ini adalah teknologi dalam sistem D 0 |Jika siswa
ekskresi, kecuali... tidak
menjawab atau
menjawab
salah
2 | Jika siswa
menjawab
dengan benar

B. Uraian

No

Pertanyaan

Jawaban

Skema penskoran

Nilai | Kriteria jawaban

Sebutkan organ-organ
yang termasuk dalam
sistem ekskresi beserta
hasil ~ ekskresi  yang
keluarkan!

Ginjal mengeluarkan
urine, hati mengeluarkan
empedu, paru-paru
mengeluarkan
karbondioksida dan H,O
dalam bentuk uap air,
kulit mengeluarkan
keringat

10 | Menyebutkan 4
organ dan
penjelasannya
dengan  benar
dan jelas

Menyebutkan 3
organ dan
penjelasannya
dengan  benar
dan jelas

1 | Menyebutkan 2
organ dan
penjelasannya
dengan  benar
dan jelas atau
menyebutkan 4
organ tanpa
penjelasan

Tidak menjawab
sama sekali

faktor-faktor
mempengaruhi
pembentukan

Sebutkan
yang
proses
urine!

C.

Pembentukan urine dapat

dipengaruhi oleh faktor

internal dan eksternal.
Faktor internal

- Hormon ADH

15 | Menyebutkan 6
faktor dan
membaginya
kedalam
eksternal
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(Antidiuretic
hormone)

- Hormon Insulin
- Sistem renin-
angiostenin-
aldosteron

d. Faktor eksternal
- Suhu lingkungan
- Jumlah air yang
diminum
- Alkohol

internal dengan
jelas dan benar

Menyebutkan 5
faktor dan
membaginya
kedalam
eksternal
internal dengan
jelas dan benar
atau
menyebutkan 6
faktor tanpa
membaginya
kedalam
eksternal
internal

Menyebutkan 4
faktor dan
membaginya
kedalam
eksternal
internal dengan
jelas dan benar
atau
menyebutkan 5
faktor tanpa
membaginya
kedalam
eksternal
internal

Tidak menjawab
sama sekali

Jelaskan 3 proses dasar
dalam proses
pembentukan urine!

Filtrasi

Merupakan tahap
penyaringan sel-sel darah
yang terjadi pada
glomerulus sehingga
menghasilkan filtrat
glomelurus atau urine
primer. Urine primer yang
dihasilkan  mengandung
H,O dan zat-zat terlarut
seperti glukosa, Klorida,
natrium, urea, asam urat
dll.

15

Menyebutkan 3
tahapan dan
menjelaskan
dengan benar

Menyebutkan 2
tahapan dan
menjelaskan
dengan benar

Menyebutkan
ltahapan  dan
menjelaskan
dengan  benar
atau
menyebutkan
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Reabsorpsi

Merupakan proses
penyerapan kembali zat
yang dibutuhkan oleh
tubuh  seperti  glukosa,
asam  amino,  nutrisi
organik, air, dan garam
mineral. Tahap reabsorpsi
terjadi  pada tubulus
kontortus proksimal.
Reabsorpsi menghasilkan
filtrat tubulus atau urine
sekunder. Urine sekunder
mengandung kadar urea
tinggi yang dapat bersifat
racun bagi tubuh

Augmentasi

Merupakan proses
penambahan zat-zat sisa
yang sudah tidak dipakai
oleh tubuh. Augmentasi
terjadi  pada  tubulus
kontortus  distal yang
menghasilkan urine
sesungguhnya. Urine
mengandung zat-zat
seperti air, urea, zat warna
empedu, garam mineral,
dan zat-zat lain yang
bersifat racun.

semua tahapan
tanpa penjelasan

Tidak menjawab
sama sekali

Jelaskan proses
pembentukan keringat
pada kulit manusial

Pada saat cuaca panas
yang mengakibatkan suhu
tubuh  menjadi  naik,
pembuluh-pembuluh

darah yang berada dikulit
akan melebar akibat dari
suhu tubuh yang mulai
naik. pada saat pembuluh
darah  melebar  akan
banyak  darah yang
mengalir ke  daerah
tersebut. karena pangkal
kelenjar  keringat dan
pembuluh darah yang
saling berhubungan maka

15

Menjawab
dengan
dan jelas

benar

Menjawab benar
tetapi  kurang
jelas dan kurang
lengkap

Menjawab
kurang  benar,
tidak jelas dan
tidak lengkap

Tidak menjawab
sama sekali
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akan terjadi penyerapan
air, garam, dan sedikit
urea yang dilakukan oleh
kelenjar keringat.
kemudian air, garam, dan
sedikit urea akan keluar

melalui  pori-pori  kulit
yang merupakan ujung
dari  kelenjar minyak.
selain air, garam, dan urea
yang dikeluarkan,
kelenjar minyak juga
mengeluarkan panas
tubuh  yang berfungsi
mengatur suhu tubuh.
Sebutkan 3 kelainan pada | Alouminuria : penyakit | 15 | Menyebutkan 3
organ ekskresi! Jelaskan! | yang terjadi akibat ginjal kelainan/penyak
tidak mampu melakukan it dengan
penyaringan protein, penjelasan yang
sehingga protein keluar benar
bersama urine 5 | Menyebutkan 2
Diabetes insipidus kelainan/penyak
kelainan yang terjadi it dengan
karena produksi urine penjelasan yang
dalam jumlah banyak dan benar
encer yang  disertai| 1 | Menyebutkan 1
dengan rasa haus. kelainan/penyak
Penyakit ini dikarenakan it dengan
kekurangan hormon ADH penjelasan yang
(Antidiuretic hormone) benar atau
Penyakit hati (liver) : menyebutkan 3
penyakit yang disebabkan tanpa penjelasan
oleh  infeksi  virus, | 0 | Tidak menjawab
Amoeba penyebab sama sekali
disentri, cacing,
plasmodium penyebab

malaria, dan toxoplasma
sp.
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Lampiran E.5. Lembar Validasi Soal Pre-test dan Post-test

LEMBAR VALIDASI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Nama : Dewi Citrawati Maulida

Judul : Efektivitas Model Pembelajaran Reciprocal Teaching dengan
Metode Eksperimen terhadap Keterampilan Proses dan Hasil
Belajar Biologi Siswa

Validator : Dre. tW\'O\W\ Nawausi

Tanggal

Petunjuk pengisian

1. Kepada bapak / ibu yang terhormat, mohon memberikan nilai pada kolom
penilaian yang sesuai menurut pendapat anda.

1 = tidak baik/ tidak sesuai

2 = kurang sesuai

3 = baik

4 = sangat baik / sangat sesuai

Keterangan

2. Kiritik dan saran dapat dituliskan pada bagian komentar atau langsung pada
naskah
Soal pilhan ganda
Aspek yang Nomor soal |
ditelaah 1{2(3|{4|5(6|7(8(9(10]|11 12il3}]4f15;

No

i

Soal sesuai bl
1irxdikator 3444334444444.44’

!

Isi materi yang
ditanyakan

sesuai dengan

sekolah  atau
tingkat kelas |

3 | Menggunakan 4 4 4 A

|
i
1
|
jenjang ;
|

Y
W
N
A\
N
N
N
D
N
S
D
L.
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bahasa
indonesia yang
baku

Kalimat yang
digunakan
mudah
dimengeti oleh

siswa

Tidak
menggunakan
kata yang
memiliki
penafsiran

ganda

Ada petunjuk
yang jelas
tentang  cara
mengerjakan

soal

Soal uraian

No

Aspek yang ditelaah

Nomor soal

3 4

Soal sesuai indikator

Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang

DS S (N e

ganda

1 5
g 414 14
2
sekolah atau tingkat kelas 4 4 4 4
3 | Menggunakan bahasa indonesia yang baku 4 41414
Kalimat yang digunakan mudah dimengeti oleh
g | W 41414144
siswa
i kan kat memiliki penafsiran
. Tidak menggunakan kata yang p 4 4 4 4 4
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Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan

soal

Catatan validator (komentar/saran revisi)
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Lampiran F.1. Rubrik penilaian keterampilan proses

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES SISWA

Kriteri Skor Deskripsi
riteria
4 Siswa dapat mengenali variabel dalam eksperimen dan dapat menentukan seluruh variabel kedalam variabel
bebas, dan variabel terikat dengan benar
3 Siswa dapat mengenali variabel dalam eksperimen dan dapat menentukan sebagian variabel kedalam variabel
A bebas, dan variabel terikat dengan benar
5 Siswa dapat mengenali variabel dalam eksperimen, tetapi tidak dapat menentukan variabel kedalam variabel
bebas, dan variabel terikat dengan benar
1 | Siswa tidak dapat mengenali variabel dalam eksperimen
4 Siswa dapat menyelesaikan permasalahan eksperimen dengan benar dan membuat simpulan dari hasil eksperimen
dengan baik
3 Siswa dapat menyelesaikan permasalahan eksperimen tetapi kurang benar dan membuat simpulan dari hasil
B eksperimen dengan baik
5 Siswa dapat menyelesaikan permasalahan eksperimen tetapi kurang benar dan membuat simpulan dari hasil
eksperimen tetapi kurang baik
1 | Siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan eksperimen dan membuat simpulan dari hasil eksperimen
4 Siswa dapat menjelaskan pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat dalam eksperimen secara
keseluruhan dengan baik dan benar
3 Siswa dapat menjelaskan sebagian pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat dalam eksperimen secara
C dengan baik dan benar
5 Siswa dapat menjelaskan sebagian pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat dalam eksperimen tetapi
kurang benar
1 | Siswa tidak dapat menjelaskan pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat dalam eksperimen
D 4 | Siswa dapat menyusun hipotesis, dan sesuai dengan hasil eksperimen secara lengkap dengan baik dan benar

159
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Siswa dapat menyusun hipotesis, dan sesuai dengan hasil eksperimen secara tetapi kurang lengkap

Siswa dapat menyusun hipotesis, tetapi tidak sesuai dengan hasil eksperimen

Siswa tidak dapat menyusun hipotesis

Siswa dapat mendeskripsikan variabel bebas dan variabel terikat dengan benar dan jelas

Siswa dapat mendeskripsikan variabel bebas dan variabel terikat akan tetapi kurang benar dan kurang jelas

Siswa dapat mendeskripsikan variabel bebas atau variabel terikat saja

RPINWARFRINW

Siswa tidak dapat mendeskripsikan variabel bebas dan variabel terikat

Keterangan

: Mengenali variabel

: Mengumpulkan dan mengolah data

: Menggambarkan hubungan antar variabel
: Menyusun hipotesis

: Mendefinisikan variabel

mooOw>

Y skor yang diperole h
x 100
Y'skor maksimal

NK keterampilan proses =

Persentase Kriteria
80 atau lebih Sangat tinggi
60 - 79 Tinggi
40 - 59 Sedang
21 -39 Rendah

0-20 Sangat rendah
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Lampiran F.2. Rekapitulasi keterampilan proses siswa

REKAPITULASI KETERAMPILAN PROSES SISWA KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 1

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Kelas/Semester
Waktu Pengamatan

: Biologi

. Sistem Ekskresi
: XI IPA 3/Genap
: 28 Februari 2017

161

Keterampilan proses siswa Imih
No Nama A B C D skor Nilai Kriteria
11234 213|411 ]2]|3|4|1]2]3 2 |3

1 | DWIAYUF. v v v v v 11 55 Sedang

2 | NASRULLOH J. M v v v v 16 80 | Sangat Tinggi
3 | SUCIRAHMADINI | v/ v v 4 v 8 40 sedang

4 | WAFA ANURAT. v v v v v 9 45 sedang

5 | ZASKIAF. L. v v v v 14 70 tinggi

6 | ADI KUNCORO W. v v v v 11 55 sedang

7 | CITRA MILENIA P. v v v v 15 75 tinggi

8 | DELILAH CIKA A. v v v v v 11 55 sedang

9 | KHOLIFATUL K. v v v v 14 70 tinggi

10 | MUHAMMAD S.H v v v v 17 85 | sangat tinggi
11 | MUNITAJULAT. v v v v v 16 80 | sangat tinggi
12 | IFTITAHK. v v v v v 14 70 tinggi

13 | ABDUR ROHIM v v v v 14 70 tinggi

14 | DEVINA IZZA ALIFI v v v A v 12 60 tinggi

15 | EKANURMALAS. v v v v v 13 65 tinggi

16 | ERSASETIAP v v 4 v 14 70 tinggi
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17 | FATHUL QORIB v v v v v 15 75 tinggi
18 | HAROSTA DARUL v v v v 17 85 | sangat tinggi
19 | MUHAMMAD I. B v v v 18 90 | sangat tinggi
20 | MUTIARA SUFI v v 10 50 sedang
21 | SHELVIARES AR v v v v 11 55 sedang
22 | NOVIA SUCI W. v v v v 14 70 tinggi
23 | ABDUS SHOFI A.H v v 14 70 tinggi
24 | M. ROMLI v v 12 60 tinggi
25 | NAUFAL AZRIEL A. v v 4 v 14 70 tinggi
26 | RUSMIYATI v 9 45 sedang
27 | SUKMAH. A v v 11 55 sedang
28 | LILISF. v v 4 v 11 55 sedang
29 | GIOVANI ANTASS. v v v v 16 80 sangat tinggi
30 | HAFISN. v 6 30 rendah
31 | ROFIDATUL U. v v v v v 15 75 tinggi
32 | SHAFIRAF. P v 4 v v 14 70 tinggi
33 | SIDQOH MARIA U v v v v v 15 75 tinggi
34 | WILDANT. v v v 13 65 tinggi
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REKAPITULASI KETERAMPILAN PROSES SISWA KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 2

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Kelas/Semester
Waktu Pengamatan

: Biologi

. Sistem Ekskresi
: XI IPA 3/Genap
: 21 Maret 2017

163

Keterampilan proses siswa

Jmlh

No Nama A B C D skor Nilai Kriteria
112134 213|412 |3[4]1|2]3 3

1 | DWIAYUF. v v v v v 16 80 | Sangat tinggi
2 | NASRULLOH J. M v v v v 18 90 | Sangat Tinggi
3 | SUCI RAHMA DINI v v v v v 15 75 tinggi

4 | WAFA ANURAT. v v v v 13 65 tinggi

5 | ZASKIAF. L. v v v v v 15 75 tinggi

6 | ADIKUNCOROW. | v/ v v v v 12 60 tinggi

7 | CITRA MILENIAP. v v v v v 16 80 | sangat tinggi
8 | DELILAH CIKA A. v v v v v 14 70 tinggi

9 | KHOLIFATULK. v v v v v 15 75 tinggi

10 | MUHAMMAD S.H v v 4 4 v 16 80 | sangat tinggi
11 | MUNITAJULAT. v 4 v v v 15 75 tinggi

12 | IFTITAHK. v v v 20 100 | sangat tinggi
13 | ABDUR ROHIM v 4 v v 15 75 tinggi

14 | DEVINA IZZA ALIFI v v v v v 14 70 tinggi

15 | EKANURMALASS. v v v 16 80 | sangat tinggi
16 | ERSASETIAP v v v 18 90 | sangat tinggi
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17 | FATHUL QORIB v v v 17 85 | sangat tinggi
18 | HAROSTA DARUL v v v v v 16 80 | sangat tinggi
19 | MUHAMMAD |I. B v v v 19 95 | sangat tinggi
20 | MUTIARA SUFI v v 11 55 sedang
21 | SHELVI ARESA.RJ v v v v 18 90 | sangat tinggi
22 | NOVIA SUCI W. v v v 18 90 | sangat tinggi
23 | ABDUS SHOFI A.H v v v 16 80 | sangat tinggi
24 | M. ROMLI v v v v | 15 75 tinggi
25 | NAUFAL AZRIEL A. v 4 v v 17 85 | sangat tinggi
26 | RUSMIYATI v v v 12 60 tinggi
27 | SUKMAH. A v 4 v 17 85 | sangat tinggi
28 | LILISF. v v v v 17 85 | sangat tinggi
29 | GIOVANI ANTAS. v v v v v 16 80 | sangat tinggi
30 | HAFISN. v 9 45 sedang
31 | ROFIDATUL U. v v v v 13 65 tinggi
32 | SHAFIRAF.P v v v v 17 85 tinggi
33 | SIDQOH MARIA U v v v 12 60 tinggi
34 | WILDANT. v v 13 65 tinggi
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REKAPITULASI KETERAMPILAN PROSES SISWA KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 3

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Kelas/Semester
Waktu Pengamatan

: Biologi

. Sistem Ekskresi
: XI' IPA 3/Genap
: 24 Maret 2017
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Keterampilan proses siswa

Jmlh

No Nama A B C D skor Nilai Kriteria
112|134 314 (112341 ]|2]3 3|4

1 |DWIAYUF, v v v v v 17 85 | sangat tinggi
2 | NASRULLOH J. M v v v v 18 90 | sangat tinggi
3 | SUCI RAHMA DINI 4 v v v v 15 75 tinggi

4 | WAFA ANURAT. 4 v v v v 15 75 tinggi

5 | ZASKIAF. L. v v v v 18 90 | sangat tinggi
6 | ADI KUNCORO W. v v v v v 18 90 | sangat tinggi
7 | CITRA MILENIAP. v v v v v 16 80 | sangat tinggi
8 | DELILAH CIKA A. v v A v v 15 75 tinggi

9 | KHOLIFATULK. v v v v 19 95 | sangat tinggi
10 | MUHAMMAD S.H v 4 4 v v 17 85 | sangat tinggi
11 | MUNITAJULAT. v v v v v 17 85 | sangat tinggi
12 | IFTITAHK. v v v v 18 90 | sangat tinggi
13 | ABDUR ROHIM v v v v 4 16 80 | sangat tinggi
14 | DEVINA IZZA ALIFI v v v v v 14 70 tinggi

15 | EKA NURMALASS. v v v v 18 90 | sangat tinggi
16 | ERSASETIAP v v v 4 16 80 | sangat tinggi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

166

17 | FATHUL QORIB v v v v v 17 85 | sangat tinggi
18 | HAROSTA DARUL v v 4 17 85 | sangat tinggi
19 | MUHAMMAD |I. B v v v v v 18 90 | sangat tinggi
20 | MUTIARA SUFI v v v 13 65 tinggi
21 | SHELVIARES A.RJ v v v v 17 85 | sangat tinggi
22 | NOVIA SUCI W. v v v v 18 90 | sangat tinggi
23 | ABDUS SHOFI A.H v v v 16 80 | sangat tinggi
24 | M. ROMLI 4 v v 13 65 tinggi
25 | NAUFAL AZRIEL A. v v v v v 15 75 tinggi
26 | RUSMIYATI v v v v 17 85 | sangat tinggi
27 | SUKMAH. A v v 4 4 v 17 85 | sangat tinggi
28 | LILISF. v v v v 14 70 tinggi
29 | GIOVANI ANTAS. v v v v v 16 80 | sanngat tinggi
30 | HAFISN. v v v v 12 60 tinggi
31 | ROFIDATUL U. v v v v 15 75 tinggi
32 | SHAFIRAF.P v v v v v 17 85 | sangat tinggi
33 | SIDQOH MARIA U v v v v 14 70 tinggi
34 | WILDANT. 4 v v v 15 75 tinggi
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REKAPITULASI KETERAMPILAN PROSES SISWA KELAS KONTROL PERTEMUAN 1

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Kelas/Semester
Waktu Pengamatan

: Biologi

. Sistem Ekskresi
: XI' IPA 2/Genap
: 28 Februari 2017

167

Keterampilan proses siswa

No Nama A B C D ‘lrlpc:p Nilai Kriteria
11234 213|412 |3[4]1]|2]3 2 |3

1 | ACHMAD FAHMI v v v v v 15 75 tinggi
2 | ALIFAMALIAF.Z v v v v v 13 65 tinggi
3 | HERLIS ALFARIZI 4 4 v 4 11 55 sedang
4 | KANISA SHEILA | A v v v v v 14 70 tinggi
5 | MELDA ISWENI v v v v v 14 70 tinggi
6 | MUTSALI v v v v v 13 65 tinggi
7 | TRINOVALIAN. A v v v v v 14 70 tinggi
8 | WILDATULH v 4 v v v 11 55 sedang
9 | ABDUL GHOFUR v v v v v 13 65 tinggi
10 | FITRIATULH v v v v v 12 60 tinggi
11 | IRMA FAHRIANI v v v v v 13 65 tinggi
12 | ROFIF ISKANDAR v v v v v 14 70 tinggi
13 | SASA NABILA U. v v v v v 12 60 tinggi
14 | ASRIL MAULANA 4 v v v v 16 80 | sangat tinggi
15 | AHMAD RIO U v v v v v 15 75 tinggi
16 | FINATUS S v v v v v 9 45 sedang
17 | FIRDA AVIFATUL F v v v v v 13 65 tinggi
18 | INDAH QURROTUL v 4 4 v v 10 50 sedang
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19 | KHOLILATURR 4 v v v v 11 55 sedang
20 | LIZA FATIMAH NDC 4 v v v 10 50 sedang
21 | MELANI FIRDAUS v v v v v 14 70 tinggi
22 | MOH KHOIRUL A. v v v 4 12 60 tinggi
23 | M. SATRIO H v v v v v 15 75 tinggi
24 | NURUL ALISYA A. v v v v 12 60 tinggi
25 | SITIQURATUL N. v v v v 11 55 sedang
26 | SOFYAN REZA . v v v v v 15 75 tinggi
27 | SUCI AFIFAH v v v v v 15 75 tinggi
28 | LAURIENZAF.N. M v v v v v 15 75 tinggi
29 | ANITA SHARA v v v v v 13 65 tinggi
30 | BAHRUL ULUMI v v 4 v 12 60 tinggi
31 | LAILIANAILURR.D | v/ v v v v 11 55 sedang
32 | LIZZAMATUL R v v v v v 11 55 sedang
33 | HILDAN ABILA v v v v v 10 50 sedang
34 | INDAHR. v v v v v 12 60 tinggi
35 | RIRIND v v v 6 30 rendah
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REKAPITULASI KETERAMPILAN PROSES SISWA KELAS KONTROL PERTEMUAN 2

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Kelas/Semester
Waktu Pengamatan

: Biologi

. Sistem Ekskresi
: XI' IPA 2/Genap
. 18 Maret 2017

169

Keterampilan proses siswa

No Nama A B C D ‘lrlpc:p Nilai Kriteria
11234 213|412 ]|3|4|1]|]2|3 |4 314

1 | ACHMAD FAHMI v 4 v v v 18 90 | sangat tinggi
2 | ALIFAMALIAF.Z v v v v v 17 85 | sangat tinggi
3 | HERLIS ALFARIZI v v v v v 19 95 sangat tingi
4 | KANISA SHEILA | A v v v v v 18 90 | sangat tinggi
5 | MELDA ISWENI v v v v v 18 90 | sangat tinggi
6 | MUTSALI v v v v v 16 80 | sangat tinggi
7 | TRINOVALIAN. A v v v v v 17 85 | sangat tinggi
8 | WILDATUL H v v 4 v v 17 85 | sangat tinggi
9 | ABDUL GHOFUR v v v v v 15 75 tinggi

10 | FITRIATUL H v v v v v 18 90 | sangat tinggi
11 | IRMA FAHRIANI v v v v v 14 70 tinggi

12 | ROFIF ISKANDAR v v v v v 13 65 tinggi

13 | SASA NABILA U. v v v 10 50 sedang
14 | ASRIL MAULANA F 4 v v v v 15 75 tinggi

15 | AHMADRIO U v v v v 13 13 | sangat rendah
16 | FINATUS S v v v v 12 60 tinggi

17 | FIRDA AVIFATUL F v v v v v 13 65 tinggi

18 | INDAH QURROTUL v v v v 4 14 70 tinggi
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19 | KHOLILATURR v v v v 11 55 sedang
20 | LIZA FATIMAH NDC v v v v 12 60 tinggi
21 | MELANI FIRDAUS v v v v 16 80 | sangat tinggi
22 | MOH KHOIRUL A. v v v v 16 80 | sangat tinggi
23 | M. SATRIO H v v v v v 15 75 tinggi
24 | NURUL ALISYA A. v v v v 15 75 tinggi
25 | SITIQURATUL N. v v v 12 60 tinggi
26 | SOFYAN REZA I. v v v v v 16 80 | sangat tinggi
27 | SUCI AFIFAH v v v v v 14 70 tinggi
28 | LAURIENZAF.N. M v v v v 13 65 tinggi
29 | ANITA SHARA v v v 12 60 tinggi
30 | BAHRUL ULUMI v v v 12 60 tinggi
31 | LAILIA NAILURR.D v v v 12 60 tinggi
32 | LIZZAMATUL R v v v v 17 85 | sangat tinggi
33 | HILDAN ABILA v v v v 14 70 tinggi
34 | INDAHR. v v v v 17 85 | sangat tinggi
35 | RIRIND v v v v 15 75 tinggi
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REKAPITULASI KETERAMPILAN PROSES SISWA KELAS KONTROL PERTEMUAN 3

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Kelas/Semester
Waktu Pengamatan

: Biologi

. Sistem Ekskresi
: XI' IPA 2/Genap
: 25 Maret 2017

Keterampilan proses siswa Imih
No Nama A B C D E skor Nilai Kriteria
1123|4123 |4|1]2|3|4|1|2|3|4]|1]2|3]4

1 | ACHMAD FAHMI v v 4 v v 13 65 tinggi

2 | ALIFAMALIAF.Z v v v v v 12 60 tinggi

3 | HERLIS ALFARIZI v v v v v 12 60 tingi

4 | KANISA SHEILA | A v v v v v 12 60 tinggi

5 | MELDA ISWENI v v v v v 13 65 tinggi

6 | MUTSALI v v 4 v v 14 70 tinggi

7 | TRINOVALIAN. A v v v v v 13 65 tinggi

8 | WILDATULH v v 4 4 v 14 70 tinggi

9 | ABDUL GHOFUR v v v v v 17 85 | sangat tinggi
10 | FITRIATUL H v v v v v 18 90 | sangat tinggi
11 | IRMA FAHRIANI v v v v v 17 85 | sangat tinggi
12 | ROFIF ISKANDAR v v v v v 15 75 tinggi

13 | SASA NABILA U. v 4 4 v v 16 80 | sangat tinggi
14 | ASRIL MAULANA F v v v v v 17 85 | sangat tinggi
15 | AHMADRIO U v v 4 v v 14 70 tinggi

16 | FINATUS S v v v v v 15 75 tinggi

17 | FIRDA AVIFATUL F v v v v v 12 60 tinggi

18 | INDAH QURROTUL v v v v 14 70 tinggi
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19 | KHOLILATUR R v v v v v 14 70 tinggi
20 | LIZA FATIMAH NDC v 4 v 4 v 14 70 tinggi
21 | MELANI FIRDAUS v v 14 70 tinggi
22 | MOH KHOIRUL A. v v v 14 70 tinggi
23 | M. SATRIO H v v 13 65 tinggi
24 | NURUL ALISYA A. v v 14 70 tinggi
25 | SITIQURATULN. v 11 55 sedang
26 | SOFYAN REZAI. v v v v 17 85 sangat tinggi
27 | SUCI AFIFAH % 4 v v 13 65 tinggi
28 | LAURIENZAF.N.M v v v 14 70 tinggi
29 | ANITA SHARA v v 4 v 19 95 sangat tinggi
30 | BAHRUL ULUMI v v v v 13 65 tinggi
31 | LAILIA NAILURR.D v 7 35 rendah
32 | LIZZAMATUL R v v v v v 19 95 | sangat tinggi
33 | HILDAN ABILA v v v 17 85 | sangat tinggi
34 | INDAHR. v v v v 19 95 | sangat tinggi
35 | RIRIND 4 v v 4 v 18 90 | sangat tinggi
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Lampiran G. Pedoman pengumpulan data

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Pedoman Observasi

No. Aspek yang diamati

Sumber data

1.  Persiapan penelitian meliputi metode yang
digunakan oleh guru, keefektifan pelaksanaan
pembelajaran di MAN 2 Jember, serta sarana
dan prasarana di MAN 2 Jember

2. Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran
biologi dengan penerapan model pembelajaran
Reciprocal Teaching dengan metode
eksperimen

3. Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran
biologi dengan menerapkan pembelajaran
konvensional

Guru biologi dan wakil
kepala sekolah sarana
dan prasarana MAN 2
Jember

Siswa kelas XI MAN 2
Jember (kelas
eksperimen)

Siswa kelas XI MAN 2
Jember (kelas kontrol)

2. Pedoman Tes

No. Data yang diambil

Sumber data

1.  Nilai pre-test dan post-test, laporan hasil
eksperimen, dan tugas unjuk kerja pada
penerapan penerapan model pembelajaran
Reciprocal Teaching dengan metode
eksperimen

2. Nilai pre-test dan post-test, kuis, dan tugas
unjuk kerja pada penerapan penerapan
pembelajaran konvensional

Siswa kelas XI MAN 2
Jember (kelas
eksperimen)

Siswa kelas XI MAN 2
Jember (kelas kontrol)

3. Pedoman Wawancara

No. Data yang diambil

Sumber data

1.  Tanggapan guru tentang pembelajaran biologi
menggunakan model pembelajaran Reciprocal
Teaching dengan metode eksperimen

guru mata pelajaran
Biologi kelas XI MAN 2
Jember

2.  Tanggapan guru tentang pembelajaran biologi
menggunakan model pembelajaran Reciprocal
Teaching dengan metode eksperimen

Siswa kelas XI MAN 2
Jember (kelas
eksperimen)
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Lampiran H. Hasil wawancara

HASIL WAWANCARA

= Wawancara sebelum pembelajaran biologi menggunakan model

pembelajaran Reciprocal Teaching dengan metode eksperimen.

A. Narasumber : Guru mata pelajaran biologi kelas XI

1.

Model dan metode pembelajaran apakah yang biasa bapak gunakan dalam

pembelajaran biologi kelas X1 di MAN 2 Jember?

» Untuk pembelajaran biologi kelas XI, saya biasanya menggunakan
metode diskusi kelompok, sesekali menerapkan jigsaw. Selain itu, saya
juga menggunakan metode ceramah karena memang hampir pada setiap
materi guru perlu menjelaskan terlebih siswa di MAN 2 Jember ini
perlu dituntun oleh guru untuk dapat memahami materi.

Apakah sebelumnya sudah pernah menggunakan metode eksperimen

terhadap siswa kelas X1?

» Sebelumnya pernah menggunakan eksperimen tapi lebih ke arah
praktikum, yakni pada materi sistem pencernaan, dan sistem indra.
Sedangkan untuk materi sistem ekskresi, dulu pernah dilakukan
praktikum akan tetapi karena bahan praktikum habis sehingga
praktikum untuk materi ini tidak dilaksanakan.

Untuk penilaian terhadap siswa, aspek apa saja yang bapak nilai?

» Selama pembelajaran, aspek-aspek yang dinilai yakni yang mencakup
semua ranah baik kognitif, afektif, juga psikomotorik siswa.

Bagaimana penilaian keterampilan proses siswa?

> Penilaian terhadap keterampilan proses siswa pernah dilakukan oleh
guru akan tetapi sangat jarang dilakukan, dan seringkali guru lebih

berfokus pada penilaian kognitif siswa saja.

Bagaimana dengan hasil belajar siswa?
» Penilaian terhadap hasil belajar siswa khususnya dari ranah kognitif

diketahui dari beberapa metode yang digunakan, hasil belajar siswa

174


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

175

paling baik jika menggunakan jigsaw, karena dalam pembelajaran
seluruh siswa dituntut untuk aktif karena memiliki tanggung jawab
masing-masing. Sedangkan untuk diskusi kelompok biasa, hanya
sebagian siswa yang aktif dalam pembelajaran sehingga hasil belajar
yang diperoleh tidak maksimal.
6. Apa saja kendala yang bapak temui selama melaksanakan pembelajaran
biologi?
» Untuk pembelajaran biologi, kendala yang tampak adalah terkait
kurikulum 2013 yang memerlukan keaktifan siswa. Karakteristik siswa
MAN 2 Jember berbeda dengan siswa SMA Negeri lainnya, yakni
mereka masih memerlukan bimbingan dari guru lebih banyak untuk
memahami pelajaran. Hal ini karena fokus mereka bukan hanya untuk
sekolah tetapi juga untuk pondok pesantren yang mereka tinggali
sehingga konsentrasi belajar siswa terbagi antara sekolah dan pondok.
Selain itu, sebagian besar siswa berangkat sekolah tanpa membaca
materi terlebih dahulu sehingga saat mereka belajar di kelas memang
benar-benar belum mengetahui apa yang akan mereka pelajari.
Sedangkan untuk pembelajaran dengan praktikum, kendala yang
dimiliki yakni kelengkapan alat dan bahan praktikum.
7. Berapa standard ketuntasan minimum untuk pembelajaran biologi siswa
kelas X1 MAN 2 Jember?
» Standard ketuntasan minimum untuk pembelajaran biologi siswa kelas
X1 MAN 2 Jember adalah 75
8. Bagaimana jika nilai siswa tidak tuntas?
» Untuk nilai siswa yang tidak tuntas maka dilakukan remidial, selain itu
untuk menambah nilai siswa juga diakumulasikan dengan nilai-nilai
tugas siswa sehingga ketuntasan nilai yang diperoleh siswa

dipertimbangan dari beberapa nilai siswa selain nilai ujian.
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B. Narasumber : Siswa kelas XI
1. Bagaimana pendapat kalian tentang pembelajaran biologi yang biasa
digunakan selama ini?

» Biasanya dalam pembelajaran biologi, guru hanya menerangkan sesuai
dengan buku paket dan menggambar hanya sekedar sketsa saja
sehingga siswa kurang memperhatikan apa yang disampaikan oleh
guru. Selain itu, untuk tugas siswa hanya dari buku LKS sehingga
masih banyak siswa yang bingung.

2. Apa saja kendala yang ditemui selama kalian belajar biologi?

» Kendala yang dialami selama pembelajaran biologi biasanya siswa
mengantuk apalagi guru biologinya sangat sabar sehingga siswa malah
banyak yang tertidur.

3. Bagaimana pembelajaran biologi yang ideal menurut kalian?

» Pembelajaran biologi yang ideal adalah yang seimbang, maksudnya
antara materi yang dijelaskan oleh guru tersebut nantinya disertai
dengan praktik sehingga siswa lebih mudah menghubungkan antara

materi dan praktik yang dilakukan siswa.
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= Wawancara setelah pembelajaran biologi menggunakan model
pembelajaran Reciprocal Teaching dengan metode eksperimen.
A. Narasumber : Guru mata pelajaran Biologi kelas XI
1. Bagaimana pendapat dan kesan bapak mengenai pembelajaran biologi
menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan metode
eksperimen?

» Penggunaan model dan metode pembelajaran tersebut sangat tepat
penerapannya pada kurikulum 2013 ini dimana guru berperan sebagai
fasilitator. Melihat dari langkah-langkah pembelajarannya, model
pembelajaran tersebut dapat memancing siswa untuk lebih giat belajar
dan aktif selama pembelajaran terlebih disertai eksperimen dimana
siswa langsung terlibat di dalamnya. Selain itu, metode tersebut dapat
diterapkan pada siswa baik pada pembelajaran berikutnya karena
dengan adanya eksperimen maka siswa bisa lebih mudah memahami
teori secara langsung.

2. Menurut bapak, apakah terjadi peningkatan keterampilan proses dan hasil
belajar pada siswa?

» lya, pastinya ada peningkatan setelah dilakukannnya pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan
metode eksperimen karena dari langkah awal yang digunakan saja

sudah berbeda dengan langkah-langkah pembelajaran sebelumnya.

B. Narasumber : siswa kelas XI
1. Bagaimana pendapat kalian mengenai model pembelajaran Reciprocal

Teaching dengan metode eksperimen yang digunakan di dalam kelas?

» Lebih efisien, maksudnya siswa dilatih untuk aktif dalam
pembelajaran yakni mulai dari membuat pertanyaan yang menurut
siswa sulit sampai mereka tahu jawaban dari pertanyaan tersebut,
kemudian dilanjutkan dengan adanya kegiatan eksperimen yang
membuat siswa menjadi lebih memahami materi, dan lebih

menyenangkan karena pemahaman siswa menjadi lebih luas. Selain


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

178

itu, LKS yang dibuat sendiri oleh guru menjadikan siswa lebih mudah

melaksanakan seluruh langkah-langkah di dalam pembelajaran.

. Adakah kesulitan dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran

Reciprocal Teaching dengan metode eksperimen?

» Kesulitan yang dirasakan siswa adalah masalah waktu pembelajaran
yang terbatas sedangkan untuk eksperimen saja, siswa masih butuh
dibimbing oleh guru sehingga siswa merasa terburu untuk
menyelesaikan LKS dari guru.

. Adakah manfaat yang kalian dapatkan setelah belajar menggunakan model

pembelajaran Reciprocal Teaching dengan metode eksperimen?

» Banyak, mulai dari pertanyaan yang dibuat siswa menjadikan siswa
lebih tertarik untuk mengetahui bagaimanakah jawaban yang benar,
kemudian mereka membuktikan jawaban tersebut dengan eksperimen
yang mereka buktikan sendiri secara langsung yang lebih mudah

diingat oleh siswa dalam jangka waktu yang lebih lama.
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Lampiran I. Nilai Pre-test dan Post-test

DAFTAR NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST
KELAS XI IPA 3 (KELAS EKSPERIMEN)

Satuan Pendidikan  : MAN 2 Jember

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/ Semester : XI'IPA 3/Genap
Tahun Pelajaran : 2016/2017
Jumlah Siswa 134
NILAI NILAI Gain
NO NAMA SISWA PRE- POST- o
TEST TEST
1 | DWI AYU FERDIANA 16 44 0,33
2 | NASRULLOH JUNDI M 27 42 0,21
3 | SUCI RAHMA DINI 22 36 0,18
4 | WAFA ANURA THANIA 18 60 0,51
5 | ZASKIA FARIDATUL LAELI 22 27 0,06
6 | ADI KUNCORO WIDODO 18 40 0,27
7 | CITRA MILENIA PUTRI A 29 64 0,49
8 | DELILAH CIKA AMELIA 29 61 0,45
9 | KHOLIFATUL KHOFIFAH 23 76 0,69
10 | MUHAMMAD SHODIK H 25 51 0,35
11 | MUNITA JULA TIYATI 28 66 058
12 | IFTITAH KURNIASTUTI 41 66 0,42
13 | ABDUR ROHIM 14 36 0,26
14 | DEVINA I1ZZA ALIFI 29 51 0,31
15 | EKA NURMALA SARI 43 73 0,53
16 | ERSA SETIA PRATIWI 59 69 0,24
17 | FATHUL QORIB 18 37 0,23
18 | HAROSTA DARUL H 49 78 0,57
19 | MUHAMMAD IQBAL B 39 42 0,05
20 | MUTIARA SUFI 12 33 0,24
21 | SHELVI ARES ADAMRJ 21 78 0,72
22 | NOVIA SUCI WULANDARI 50 60 0,20
23 | ABDUS SHOFI AL HUMAIDI 28 68 0,56
24 | MUHAMMAD ROMLI 22 47 0,32
25 | NAUFAL AZRIEL ANNASA 23 43 0,26
26 | RUSMIYATI 12 25 0,15
27 | SUKMA HIDAYATUL A 20 46 0,33
28 | LILIS FAMIDAYANA 18 60 0,51
29 | GIOVANI ANTA SALAM 43 41 -0,04
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30 | HAFIS NAQSYABANDY 27 42 0,21
31 | ROFIDATUL UMMAH 14 25 0,13
32 | SHAFIRA FEBRIANA P 31 41 0,14
33 | SIDQOH MARIA ULFA 29 43 0,20
34 | WILDAN THORIQ J 20 45 0,31
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DAFTAR NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST
KELAS XI IPA 2 (KELAS KONTROL)

Satuan Pendidikan  : MAN 2 Jember

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/ Semester : XI'IPA 2/Genap
Tahun Pelajaran : 2016/2017
Jumlah Siswa : 35
NILAI NILAI
NO NAMA SISWA PRE- POST- Gain Score
TEST TEST
1 | ACHMAD FAHMI 34 43 0,14
2 | ALIF AMALIA FATIMATUS 15 22 0,08
3 | HERLIS ALFARIZI 30 25 -0,07
4 | KANISA SHEILATA 12 34 0,25
5 | MELDA ISWENI 15 31 0,19
6 | MUTSAL IMADUDDIN 19 41 0,27
7 | TRINOVALIA NUR A 30 22 -0,11
8 | WILDATUL HASANAH 20 33 0,16
9 | ABDUL GHOFUR 14 22 0,09
10 | FITRIATUL HASANAH 17 31 0,17
11 | IRMA FAHRIANI 18 32 0,17
12 | ROFIF ISKANDAR 36 38 0,03
13 | SASA NABILA UMAMAH 18 27 0,11
14 | ASRIL MAULANA F 22 62 0,51
15 | AHMAD RIO UBAIDILLAH 23 32 0,12
16 | FINATUS SHOLEHAH 197 31 0,17
17 | FIRDA AVIFATUL F 20 42 0,28
18 | INDAH QURROTUL A'YUN 14 10 -0,05
19 | KHOLILATUR ROHMAH 12 28 0,18
20 | LIZAFATIMAHNURDC 10 47 0,41
21 | MELANI FIRDAUS 16 42 0,31
22 | MOH KHOIRUL ANWAR 77 66 -0,48
23 | M. SATRIOH 16 45 0,35
24 | NURUL ALISYA ASYIQIN 18 17 -0,01
25 | SITI QURATUL NURAINI 19 35 0,20
26 | SOFYAN REZA ISKANDAR 34 30 -0,06
27 | SUCI AFIFAH 19 42 0,28
28 | LAURIENZA FIRDAUSI N 18 64 0,56
29 | ANITA SHARA 20 28 0,10
30 | BAHRUL ULUMI 20 28 0,10
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31 | LAILIA NAILUR RAHMA D 19 25 0,07
32 | LIZZAMATUL ROFIQOH 17 37 0,24
33 | HILDAN ABIL ABDILLAH 12 26 0,16
34 | INDAH RAHMAWATI 23 38 0,19
35 | RIRIND 25 29 0,05
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Lampiran J.1. Hasil Observasi Keterlaksanaan Mengajar Kelas Eksperimen

LEMBAR OBSERVASI GURU
KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN 1)

Nama sekolah : MAN 2 Jember Mata pelajaran : Biologi
Nama Guru : Dewi Citrawati Maulida  Tanggal : 28 Februari 2017
Kelas/semester: XI IPA 3/ Genap

Petunjuk 1. Amatilah kegiatan guru selama proses belajar mengajar.

2. berikan penilaian setiap indikator yang ada pada tabel kegiatan
guru dengan mengisi kolom hasil observasi guru dengan cara
mencentang (v) kolom sesuai dengan keadaan dan aktivitas
yang dilakukan oleh guru selama
proses pembelajaran dengan memilih:

Skor 0 : Tidak ada

Skor 1 : Kurang

Skor 2 : Cukup

Skor 3 . Baik

. . Penilaian
No Hal yang diobservasi 0 1 >
1. | Guru memperhatikan kesiapan siswa sebelum memulai
pelajaran

2. | Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi N
3. | Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran N
4. | Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran N

Reciprocal Teaching

5. | Guru meminta siswa melakukan kegiatan Question

generating, yaitu:

e memberi instruksi pada siswa untuk membaca buku
paket secara keseluruhan

e memberikan siswa kesempatan untuk membuat
pertanyaan, dan mengisinya pada LKS

6. | Guru meminta siswa melakukan kegiatan Predicting,

yaitu:

e meminta siswa menukarkan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan yang dibuat oleh teman
sebangkunya tanpa membuka buku (close book) serta
menuliskannya dalam LKS

7. | Guru meminta siswa melakukan kegiatan Clarifying,
yaitu:
e memberikan siswa kesempatan untuk memeriksa
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kebenaran dari jawaban mereka dengan melihat buku
(open book)

Guru meminta siswa melaksanakan eksperimen, Yaitu :
e membagi siswa dalam 7 kelompok eksperimen

e meminta siswa mempersiapkan eksperimen (alat dan
bahan, dsb.)

e membimbing siswa melaksanakan eksperimen sesuai
petunjuk pada lembar kerja siswa (LKS)

Guru meminta siswa melakukan kegiatan Summarizing,

yaitu:

e meminta siswa untuk membuat kesimpulan dan
rangkuman berdasarkan hasil pengamatan

10.

Guru meminta perwakilan siswa untuk
mempresentasikan kesimpulan mereka di depan kelas

11.

Guru menyimpulkan hasil pembelajaran menyimpulkan
hasil pembelajaran

2

Guru menutup kegiatan pembelajaran

Mengetahui,
Observer

Siti Hamida

NIM.130210103002
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Nama sekolah : MAN 2 Jember

LEMBAR OBSERVASI GURU

KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN 2)

Mata pelajaran : Biologi

185

Nama Guru : Dewi Citrawati Maulida ~ Tanggal : 21 Maret 2017
Kelas/semester: XI IPA 3/ Genap

Petunjuk

1. Amatilah kegiatan guru selama proses belajar mengajar.

2. berikan penilaian setiap indikator yang ada pada tabel kegiatan
guru dengan mengisi kolom hasil observasi guru dengan cara
mencentang (v') kolom sesuai dengan keadaan dan aktivitas

yang dilakukan oleh guru selama
proses pembelajaran dengan memilih:
Skor 0 : Tidak ada

Skor 1 : Kurang

Skor 2 : Cukup

Skor 3 : Baik

No

Hal yang diobservasi

Penilaian

1 2

Guru memperhatikan kesiapan siswa sebelum memulai
pelajaran

Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi

Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran

\/
\/
\/

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
Reciprocal Teaching

Guru meminta siswa melakukan kegiatan Question

generating, yaitu:

e memberi instruksi pada siswa untuk membaca buku
paket secara keseluruhan

e memberikan siswa kesempatan untuk membuat
pertanyaan, dan mengisinya pada LKS

Guru meminta siswa melakukan kegiatan Predicting,

yaitu:

e meminta siswa menukarkan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan yang dibuat oleh teman
sebangkunya tanpa membuka buku (close book) serta
menuliskannya dalam LKS

Guru meminta siswa melakukan kegiatan Clarifying,

yaitu:

e memberikan siswa kesempatan untuk memeriksa
kebenaran dari jawaban mereka dengan melihat buku
(open book)

Guru meminta siswa melaksanakan eksperimen, Yaitu :
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e membagi siswa dalam 7 kelompok eksperimen

e meminta siswa mempersiapkan eksperimen (alat dan
bahan, dsb.)

e membimbing siswa melaksanakan eksperimen sesuai
petunjuk pada lembar kerja siswa (LKS)

Guru meminta siswa melakukan kegiatan Summarizing,

yaitu:

e meminta siswa untuk membuat kesimpulan dan
rangkuman berdasarkan hasil pengamatan

10.

Guru meminta perwakilan siswa untuk
mempresentasikan kesimpulan mereka di depan kelas

11.

Guru menyimpulkan hasil pembelajaran menyimpulkan
hasil pembelajaran

12.

Guru menutup kegiatan pembelajaran

Mengetahui,
Observer

Siti Hamida

NIM.130210103002
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Nama sekolah : MAN 2 Jember

LEMBAR OBSERVASI GURU

KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN 3)

Mata pelajaran : Biologi

187

Nama Guru : Dewi Citrawati Maulida  Tanggal : 27 Maret 2017
Kelas/semester: XI IPA 3/ Genap

Petunjuk

1. Amatilah kegiatan guru selama proses belajar mengajar.

2. berikan penilaian setiap indikator yang ada pada tabel kegiatan
guru dengan mengisi kolom hasil observasi guru dengan cara
mencentang (v') kolom sesuai dengan keadaan dan aktivitas

yang dilakukan oleh guru selama
proses pembelajaran dengan memilih:
Skor 0 : Tidak ada

Skor 1 : Kurang

Skor 2 : Cukup

Skor 3 : Baik

No

Hal yang diobservasi

Penilaian

1 2

Guru memperhatikan kesiapan siswa sebelum memulai
pelajaran

Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi

Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran

\/
\/
\/

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
Reciprocal Teaching

Guru meminta siswa melakukan kegiatan Question

generating, yaitu:

e memberi instruksi pada siswa untuk membaca buku
paket secara keseluruhan

e memberikan siswa kesempatan untuk membuat
pertanyaan, dan mengisinya pada LKS

Guru meminta siswa melakukan kegiatan Predicting,

yaitu:

e meminta siswa menukarkan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan yang dibuat oleh teman
sebangkunya tanpa membuka buku (close book) serta
menuliskannya dalam LKS

Guru meminta siswa melakukan kegiatan Clarifying,

yaitu:

e memberikan siswa kesempatan untuk memeriksa
kebenaran dari jawaban mereka dengan melihat buku
(open book)

Guru meminta siswa melaksanakan eksperimen, Yaitu :
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e membagi siswa dalam 7 kelompok eksperimen

e meminta siswa mempersiapkan eksperimen (alat dan
bahan, dsb.)

e membimbing siswa melaksanakan eksperimen sesuai
petunjuk pada lembar kerja siswa (LKS)

Guru meminta siswa melakukan kegiatan Summarizing,

yaitu:

e meminta siswa untuk membuat kesimpulan dan
rangkuman berdasarkan hasil pengamatan

10.

Guru meminta perwakilan siswa untuk
mempresentasikan kesimpulan mereka di depan kelas

11.

Guru menyimpulkan hasil pembelajaran menyimpulkan
hasil pembelajaran

12.

Guru menutup kegiatan pembelajaran

Mengetahui,
Observer

Siti Hamida

NIM.130210103002
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Lampiran J.2. Hasil Observasi Keterlaksanaan Mengajar Kelas Kontrol

LEMBAR OBSERVASI GURU
KELAS KONTROL (PERTEMUAN 1)

Nama sekolah : MAN 2 Jember Mata pelajaran : Biologi
Nama Guru  : Dewi Citrawati Maulida ~ Tanggal : 28 Februari 2017
Kelas/semester: XI IPA 2/Genap

Petunjuk 1. Amatilah kegiatan guru selama proses belajar mengajar.

2. berikan penilaian setiap indikator yang ada pada tabel kegiatan
guru dengan mengisi kolom hasil observasi guru dengan cara
mencentang (v) kolom sesuai dengan keadaan dan aktivitas
yang dilakukan oleh guru selama
proses pembelajaran dengan memilih:

Skor 0 : Tidak ada

Skor 1 : Kurang
Skor 2 : Cukup
Skor 3 . Baik
No Hal yang diobservasi 0 Plenilaign
1. | guru memperhatikan kesiapan siswa sebelum memulai
pelajaran Y
2. | guru menyampaikan apersepsi dan motivasi v
3. | guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran v
4. | guru meminta siswa mempersiapkan buku pelajaran dan
membagikan LKS kepada siswa
5. | guru menjelaskan tentang sistem ekskresi, organ
ekskresi, dan kelainan pada organ ekskresi
6. | guru memfasilitasi siswa dalam melaksanakan diskusi
kelompok dan kelas Y
7. | guru melengkapi jawaban siswa yang kurang lengkap v
8. | guru membimbing siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran Y
9. | guru memberikan refleksi kegiatan pembelajaran v
10. | guru menutup kegiatan pembelajaran

189



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Nama sekolah : MAN 2 Jember

LEMBAR OBSERVASI GURU
KELAS KONTROL (PERTEMUAN 2)

Mata pelajaran : Biologi

190

Nama Guru : Dewi Citrawati Maulida ~ Tanggal : 21 Maret 2017
Kelas/semester: XI IPA 2/Genap

Petunjuk 1. Amatilah kegiatan guru selama proses belajar mengajar.

2. berikan penilaian setiap indikator yang ada pada tabel kegiatan
guru dengan mengisi kolom hasil observasi guru dengan cara
mencentang (v) kolom sesuai dengan keadaan dan aktivitas
yang dilakukan oleh guru selama
proses pembelajaran dengan memilih:

Skor 0 : Tidak ada
Skor 1 : Kurang
Skor 2 : Cukup
Skor 3 : Baik
No Hal yang diobservasi melalgn
1. | guru memperhatikan kesiapan siswa sebelum memulai
. v
pelajaran
2. | guru menyampaikan apersepsi dan motivasi v
3. | guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran v
4. | guru meminta siswa mempersiapkan buku pelajaran dan
membagikan LKS kepada siswa
5. | guru menjelaskan tentang sistem ekskresi, organ
. . . v
ekskresi, dan kelainan pada organ ekskresi
6. | guru memfasilitasi siswa dalam melaksanakan diskusi
kelompok dan kelas
7. | guru melengkapi jawaban siswa yang kurang lengkap v
8. | guru membimbing siswa menyimpulkan hasil
. v
pembelajaran
9. | guru memberikan refleksi kegiatan pembelajaran v
10. | guru menutup kegiatan pembelajaran
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Nama sekolah : MAN 2 Jember

LEMBAR OBSERVASI GURU
KELAS KONTROL (PERTEMUAN 3)

Mata pelajaran : Biologi

191

Nama Guru : Dewi Citrawati Maulida ~ Tanggal : 25 Maret 2017
Kelas/semester: XI IPA 2/Genap

Petunjuk 1. Amatilah kegiatan guru selama proses belajar mengajar.

2. berikan penilaian setiap indikator yang ada pada tabel kegiatan
guru dengan mengisi kolom hasil observasi guru dengan cara
mencentang (v') kolom sesuai dengan keadaan dan aktivitas
yang dilakukan oleh guru selama
proses pembelajaran dengan memilih:

Skor 0 : Tidak ada
Skor 1 : Kurang
Skor 2 : Cukup
Skor 3 : Baik
No Hal yang diobservasi melalgn
1. | guru memperhatikan kesiapan siswa sebelum memulai
pelajaran
2. | guru menyampaikan apersepsi dan motivasi v
3. | guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran v
4. | guru meminta siswa mempersiapkan buku pelajaran dan
membagikan LKS kepada siswa
5. | guru menjelaskan tentang sistem ekskresi, organ
ekskresi, dan kelainan pada organ ekskresi
6. | guru memfasilitasi siswa dalam melaksanakan diskusi
v
kelompok dan kelas
7. | guru melengkapi jawaban siswa yang kurang lengkap v
8. | guru membimbing siswa menyimpulkan hasil
. v
pembelajaran
9. | guru memberikan refleksi kegiatan pembelajaran v
10. | guru menutup kegiatan pembelajaran
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Lampiran K. Hasil uji analisis SPSS
Hasil Uji Analisis Menggunakan SPSS

1. Uji normalitas dan homogenitas kelas XI IPA 1- XI IPA 3
a. Uji normalitas XI IPA 1- XI IPA 3

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 XI3
N 34 35 34
Normal Parameters®” Mean 77.53 77.57 78.00
Std. Deviation 1.926 1.867 2.160
Most Extreme Differences  Absolute .169 .220 178
Positive .169 .220 178
Negative -.101 -121 -.119
Kolmogorov-Smirnov Z .984 1.303 1.040
Asymp. Sig. (2-tailed) .288 .067 .230

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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b. Uji homogenitas XI IPA 1- XI IPA 3

Descriptives

nilai
95% Confidence Interval for Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum
XIPA 1 34 77.53 1.926 .330 76.86 78.20 75 81
XI'IPA 2 35 77.57 1.867 .316 76.93 78.21 75 82
XI'IPA 3 34 78.00 2.160 .370 77.25 78.75 75 83
Total 103 77.70 1.979 .195 77.31 78.09 75 83
Test of Homogeneity of Variances
nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
374 2 100 .689]
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2. Hasil Uji Keterampilan Proses Siswa
a. Uji normalitas nilai keterampilan proses siswa

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KPS
N 69|
Normal Parameters®” Mean 71.57
Std. Deviation 8.960
Most Extreme Differences  Absolute .083
Positive .072
Negative -.083
Kolmogorov-Smirnov Z .688
Asymp. Sig. (2-tailed) 731

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

b. Uji Homogenitas nilai keterampilan proses siswa
Test of Homogeneity of Variances

KPS

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.522 1 67 222
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c. Uji independent t-test keterampilan proses siswa

Independent Samples Test

195

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence

Interval of the

Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
KPS Equal variances 1.522 222 2.474 67 .016 5.148 2.081 .995 9.301
assumed
Equal variances 2.466| 63.081 .016 5.148 2.087 977 9.319
not assumed
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3. Hasil Uji Nilai Hasil Belajar Kognitif Siswa
a. Uji normalitas hasil belajar kognitif siswa

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LPRETEST LPostest
N 69 69
Normal Parameters®"® Mean 1.3438 1.5949
Std. Deviation .17849 .17200
Most Extreme Differences ~ Absolute 116 .089
Positive 116 .066
Negative -.055 -.089
Kolmogorov-Smirnov Z .967 .735
Asymp. Sig. (2-tailed) .307 .652

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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b. Uji homogenitas hasil belajar kognitif siswa

Levene's Test of Equality of Error

Variances?

Dependent Variable:LPostest

F dfl

df2

Sig.

1.090

300

c. Uji pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan metode eksperimen menggunakan ANAKOVA

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Lpostest

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .785% 2 .393 21117 .000
Intercept 1.301 1 1.301 69.987 .000
LPRETEST 272 1 272 14.620 .000
KELAS .284 1 .284 15.263 .000
Error 1.227 66 .019
Total 177.530 69
Corrected Total 2.012 68

a. R Squared =,390 (Adjusted R Squared = ,372)
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Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Lpostest

Type Ill Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .785° 2 .393 21.117 .000
Intercept 1.301 1 1.301 69.987 .000
LPRETEST 272 1 272 14.620 .000
KELAS .284 1 .284 15.263 .000
Error 1.227 66 .019
Total 177.530 69
Corrected Total 2.012 68

d. Rerata Gain score

Group Statistics

KELAS N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Gain E 34 3212 .18300 .03138
K 35 1474 .18586 .03142
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e. Uji perbedaan Gain score kelas eksperimen dan kelas kontrol

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval of

the Difference

Mean Std. Error
F Sig. t df Sig. (2-tailed)| Difference | Difference Lower Upper
Gain Equal variances .393 .533 3.912 67 .000 .17375 .04442 .08509 .26240
assumed
Equal variances 3.913| 66.987 .000 17375 .04441 .08511 .26238

not assumed
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Lampiran L. Foto Kegiatan Penelitian

Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen (X1 IPA 3)
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Pelaksanaan Post-test Siswa Kelas Eksperimen ( X1 IPA 3)
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28 Februari 2017 Sampai dengan tanggal 31 Maret 2017 dengan Judul : “ Efektivitas Model
Pembelajaran Reciprocal Teaching dengan Metode Eksperimen Terhadap Keterampilan

Proses siswa dan Hasil Belajar Biologi Siswa .”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 07 April 2017
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NIM/Angkatan 1 130210103079/2013
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Judul Sknipsi : Efcktivitas Model Pembelajaran Reciprocal Teaching dengan

Mctode Eksperimen terhadap Keterampilan Proses dan Hasil
Belajar Biologi Siswa MAN 2 Jember

Dosen Pembimbing I : Prof. Dr. Suratno, M.Si.
Kegiatan Konsultasi
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3 Rabu, 26 Oktober 2016 Bimbingan bab 1,2, 3 /
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8 | Jumat, 02 Juni 2017 Bimbingan Jumal T,
9 | Jumat, 09 Juni 2017 Bimbingan bab 1,2, 3,4, 5 + Lampiran Wi
10 | Selasa, 13 Juni 2017 ACC Skripsi Jux}
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1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi
2. Lembar ini harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian skripsi
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